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INOVASI PEMBELAJARAN PAI PADA  
PROGRAM KELAS KHUSUS  
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 NGAWI 
 
M. Taufik Hidayat 
Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Inovasi 
pembelajaran pada program kelas khusus, (2) hambatan-hambatan inovasi pada 
pembelajaran program kelas khusus, dan (3) solusi yang tepat untuk mengatasi 
hambatan-hambatan inovasi pada program kelas khusus di SMP Negeri 3 Ngawi 
Tahun ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Dilakukan di SMPN 3 Ngawi bulan September-Desember 2017. Subjek: Guru PAI. 
Informan: Kepala Sekolah, guru SMPN 3 Ngawi, sebagian siswa SMPN 3 Ngawi 
program kelas khusus. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dengan 
menggunakan trianggulasi sumber. Teknik analisa data menggunakan model 
interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini; (1) Inovasi pembelajaran PAI di SMPN 3 Ngawi 
merupakan suatu keharusan yang harus dilakukan. Pelaksanaan inovasi 
pembelajaran PAI menekankan tiga aspek yang menekankan pada inovasi yaitu: 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran, media yang digunakan, dan teknik 
dalam menyampaikan materi-materi. Inovasi pembelajaran antara lain melakukan 
inovasi pembelajaran dengan video kritik, mind mapping, diskusi, outdoor, dan 
trial error. Ketiga aspek tersebut masing-masing tercakup kedalam setrategi yang 
digunakan dalam inovasi pembelajaran. Aspek langkah berkaitan dengan proses 
pelaksanaan yang digunakan, aspek media berkaitan dengan media pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran, dan aspek teknik berkaitan dengan cara 
pelaksanaan serta penggunaannya dalam dalam masing-masing pembelajaran PAI; 
(2) Hambatan dalam melakukan inovasi pembelajaran PAI pada program kelas 
khusus di SMPN 3 Ngawi; Sarana prsarana yang digunakan terbatas, sehingga 
dalam melakukan inovasi terkesan kurang maksimal, terbukti dalam madrasah 
belum semua ruang kelas ada LCD sehingga guru harus membawa sendiri kedalam 
kelas. Selain itu, guru masih ada yang belum optimal melakukan inovasi, dan masih 
terkesan terdapat copy paste dalam pembuatan RPP bagi guru; (3) Solusi untuk 
mengatasi hambatan tersebut dengan; Menyiapkan LCD pada setiap ruang kelas 
beserta speaker aktif guna untuk menunjang pembelajaran yang lebih aktif; 
melakukan pembinaan secara reguler berkenaan dengan peningkatan profesi guru, 
dan mengadakan sharing tentang pengalaman pengembangan berkarya. 
 
Kata kunci: Inovasi, Pembelajaran, PAI, Program Kelas Khusus. 
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INNOVATION IN ISLAMIC EDUCATION (PAI) LEARNING OF SPECIAL 
CLASS PROGRAM AT SMP N 3 NGAWI 
 
M. Taufik Hidayat 
 
Abstract 
 
This research aims at describing (1) innovation in learning of special class 
program at SMP N 3 Paron Ngawi in 2017/2018, (2) difficulties on innovation of 
learning of special class program, and (3) solutions to overcome those difficulties.  
This research used descriptive qualitative research method and was 
performed at SMP N 3 Ngawi from September to December 2017. Subjects were 
Islamic Education teachers. Informants were Headmaster, teachers of SMPN 3 
Ngawi, some students of SMP N 3 Ngawi of special class program. Data collection 
techniques used interviews, observation and documentation. Technique of data 
validity used source triangulation. Data analysis techniques used interactive models 
consisting of data collection, data reduction, data presentation and conclusion. 
The results of this study were (1) Islamic Education learning innovation at 
SMPN 3 Ngawi is a must to do. The implementation of Islamic Education learning 
innovation is focused on three aspects that emphasize on innovation: learning 
implementation steps, media used, and techniques in delivering materials. 
Innovation of learning covers criticism video, mind mapping, discussion, outdoor, 
and trial error. Those three aspects are each covered into the strategies used in 
instructional innovation. Aspects of the steps related to the implementation process 
used, media aspects related to learning media used in learning, and technical 
aspects related to the way of implementation and its use within each Islamic 
Education learning; (2) Difficulties in innovative learning of Islamic Education in 
special class program at SMPN 3 Ngawi are: limited equipments and facilities, so 
in the innovation is impressed minimum. It is proven in the school not all the 
classrooms have LCD so the teachers themselves must bring it into the classroom. 
In addition, there are still teachers who are not optimally innovating, and still seem 
to have copy paste in the making of Lesson Plan for teachers; (3) Solutions to solve 
those difficulties are: to prepare LCD in each class rooms also a speaker to support 
active learning; to guide regularly related with teacher’s improvement and to share 
about experience of working development.   
 
Keywords: Ininnovation, Learning, Islamic Education, Special Class Program. 
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 الحكومية الثلاثة  بالمدرسة المتوسطة التخصصية البرامج الدرجة ىف التربية الإسلامية الابتكار التعلم
 نجاوي
 هدايت توفيق. م
 الملخص
العقبات  .2، التخصصية البرامج الدرجة فى . الابتكار التعلم1لتعريف الغرض من ىذا البحث 
 فى العقبات الابتكار التعلم على للتغلب الصحيح الحل .3، التخصصية البرامج الدرجة فى الابتكار التعلم
 .8201-7201نجاوي  بالددرسة الدتوسطة الحكومية الثلاثة التخصصية البرامج الدرجة
 الددرسة فىو البحث فه ةواما مكان عملي البحث ىو البحث الكيفي الوصفي. أما النوع ىذا
واما . 2112 ديسمبر حتى سبتمبر شهر من البحث ىذا يعقد ونجاوي.  الدتوسطة الحكومية الثلاثة 
و بعض  والدتعلمون فيهامدير الددرسة والدعلمون م فه هومخبر التربية الإسلامية  معلمىذا البحث فهو  موضوع
للوصول على الدواد المحتاج فى كتابة  ةواما الطريقة التى سار عليها الباحثالتخصصية .  التلاميذ البرامج الدرجة
ي الدراقبة و المحاورة والطريقة الوثيقة وطريقة فى تصحيح البيانات باستخدام تثليث الدصدر ىذا البحث فه
ليل شكل البيانات التعامل الذى يشتمل على الخفيضن البيانات وغرضها فى تح م الباحثاواستخدوالدنهج. 
 والخلاصة. 
الابتكار  تنفيذ ويؤكد. بو القيام يجب الددرسة ىي  تل فى الابتكار التعلم .1:  البحث ىذا نتائج
 ووسائل التنفيذ، خطوات تعلم: الابتكار على تؤكد جوانب ثالثة على التربية الإسلامية مبادرة فى التعلم
 مع التعلم الابتكار إلى أخرى، أمور بين من التعلم، فى الابتكار. الدواد تقديم فى والتقنيات الدستخدمة، إلعالم
 الجوانب ىذه وتغطى. المحاكمة والخطأ الطلق، الذواء فى والدناقشة، الذىنية، الخرائط رسم الفيديو، النقد
 التنفيذ بعملية الدتعلقة الخطوات جوانب. التعليمي الابتكار فى الدستخدمة الاستراتيجيات فى الثلاثة
 بطريقة الدتعلقة الفنية والجوانب التعلم، فى الدستخدمة التعلم بوسائل الدتعلقة الإعلامية والجوانب الدستخدمة،
 البرامج الدرجة فى الابتكار التعلم فى العوائق. 2 .للتعلم تعليمي مؤشر كل ضمن واستخدامها التنفيذ
 الحد من أقل أعجب الابتكار فى وذل  محدودة، الدعدات استخدام وسائل الددرسة ؛  تل فى التخصصية
 إلى أنفسهم جلب الدعلم على يجب الشاشة لذل  الدراسية الفصول كل ليس الددرسة فى ثبت الأقصى،
 أن يبدو يزال ولا الأمثل، ابتكار يتم لم الذين الدعلمين ىناك يزال لا ذل ، إلى وبالإضافة. الدراسية الفصول
 إعداد مع: العقبات ىذه على للتغلب حلول. 3 للمعلمين. التعلم تنفيذ خطة جعل فى نسخة لصق لديها
 أكثر التعلم دعم أجل من نشطة صوت مكبرات مع جنب إلى جنبا الدراسية الفصول كل فى الشاشة
  .العمل تطوير حول الخبرات وتقاسم التدريس، مهنة بتحسين يتعلق فيما منتظم تدريب وإجراء نشاطا؛
 
 التخصصية.  التربية الإسلامية، البرامج الدرجة التعلم الكلمة الرئيسة: الابتكار،
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MOTTO 
                              
                    
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim; 6) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari manusia. 
Pendidikan di mulai dari kandungan, hingga dewasa di dapatkan dari orang tua, 
sekolah, masyarakat, maupun lingkungan. Manusia sangat membutuhkan pendidikan 
sebagai cahaya penerang untuk menentukan arah, tujuan, pedoman dan makna 
kehidupan. 
Pedidikan selama ini dihadapkan pada permasalahan yang sangat mendesak 
untuk segera dipecahkan (Abdul Majid, 2012). Masalah tersebut salah satunya dalam 
proses pendidikan dalam pembelajaran.proses pembelajaran yang ada dalam lembaga 
pendidikan biasanya tertumpu pada kemampuan pendidik dan peran serta peserta 
didik, sehingga kedua komponen tersebut harus saling bersinergi. Dengan begitu 
proses tersebut dapat berjalan dengan konsekuen.  
Hakekat pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk 
membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak didik 
baik dalam bentuk pendidikan formal dan non formal. Jadi dengan kata lain, 
pedidikan pada hakekatnya adalah ikhtiar manusia untuk membantu dan 
mengarahkan fitroh manusia supaya berkembang sampai kepada titik maksimal yang 
dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan (Muhammad Arifin, 1977). 
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Pendidikan agama seharusnya sejak lahir sudah mulai diberikan oleh anak 
untuk menjadikan kemampuan khusus tentang pengetahuan ajaran agama. Dengan ini 
diharapkan pendidikan agama dapat menjadi dasar pembentukan kepribadian anak. 
Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik 
yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain 
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 2004).  
Di negara kita Indonesia, pendidikan agama dapat diperoleh melalui tiga jalur, 
yaitu formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan 
yang terstruktur yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi. 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar jalur pendidikan formal yang 
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sedangkan pendidikan informal 
adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan(UU NO 20 Tahun 2003). 
Dalam menghadapi era globalisasi, pendidikan mempunyai tugas yang tidak 
ringan, di samping mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi, pendidikan juga diharapkan mampu meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Peningkatan keimanan 
dan ketaqwaan dilakukan untuk mengantisipasi dampak negatif dari perkembangan 
ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Oleh karena itu, dalam rangka memperkuat 
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yanga Maha Esa, Pendidikan Agama 
dinyatakan sebagai kurikulum wajib pada semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan.   
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Inovasi merupakan sesuatu yang baru dalam situasi sosial tertentu yang 
digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu permasalahan. Proses inovasi 
misalnya dengan penerapan metode dan pendekatan yang benar-benar baru dan 
belum dilaksanakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran 
(Wina Sanjaya, 2009). Inovasi dalam pembelajaran merupakan suatu ide, gagasan 
atau tindakan-tindakan tertentu dalam pembelajaran yang dianggap baru untuk 
memecahkan masalah pendidikan.  
Dalam bidang pendidikan, inovasi biasanya muncul dari adanya keresahan 
pihak-pihak tertentu tentang penyelenggaraan pendidikan. Keresahan guru tentang 
pelaksanaan proses pembelajaran yang dianggap kurang berhasil, rendahnya kualitas 
pendidikan baik dari proses dan hasil.   Keresahan-keresahan itu akhirnya membentuk 
permasalahan-permasalahan yang menuntut penanganan dengan segera. Inovasi itu 
ada karena adanya masalah yang dirasakan; hampir tidak mungkin inovasi muncul 
tanpa adanya masalah yang dirasakan. Untuk memecahkan masalah yang demikian, 
pemerintah memerlukan langkah-langkah yang inovatif, yaitu langkah yang dapat 
menyediakan kesempatan belajar seluas-luasnya tanpa mengurangi mutu pendidikan. 
Jadi inovasi pendidikan adalah kemampuan untuk mengekspresikan dan 
mewujudkan potensi daya berpikirnya, sehingga menghasilkan sesuatu yang baru dan 
unit atau mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih 
menarik. Oleh karenanya, dalam sebuah lembaga dituntut untuk menjadi lebih inovatif 
dalam proses pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan sumber daya manusia, untuk itu setiap manusia baik laki-laki maupun 
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perempuan harus mendapat pendidikan, sebagai bekal kehidupan di dunia dan 
akhirat. 
Sebagaimana firman Allah SWT. yang tertuang dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 
yang berbunyi: 
                             
                 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. 
(QS. Al-Alaq: 1-5). (Depag RI, 1993). 
 
Dari ayat di atas, jelas bahwa manusia itu diperintah untuk mencari dan 
menggali ilmu pengetahuan melalui pendidikan supaya tidak buta terhadap 
pengetahuan yang berkembang.  
Untuk merealisasikan sumber daya manusia yang berkualitas melalui 
pendidikan, upaya pemerintah di antaranya dengan mengeluarkan PP No. 19 tahun 
2003 tentang Standarisasi Nasional, PP No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
serta pengesahan rancangan undang-undang guru dan dosen sebagai undang-undang 
serta memberikan kewenangan kepada daerah untuk melakukan berbagai inovasi 
pendidikan. Di antara kebijakan pemerintah tersebut yaitu pelaksanaan sistem 
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manajemen berbasis sekolah, kurikulum berbasis kompetensi dan pembelajaran 
kontekstual (contextual teaching learning) yang diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas hasil belajar. 
Fungsi sekolah/Sekolah bukan hanya sebagai simbol formalitas saja, akan 
tetapi sekolah/Sekolah berfungsi untuk mengembangkan semua potensi dan 
kompetensi yang terdiri dari pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (Dede Rosyada, 2004).  
Sehingga peserta didik dapat melaksanakan secara konsisten dan terus menerus serta 
mampu melakukan penyesuaian dengan berbagai perubahan yang terjadi di 
masyarakat. 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan, seorang 
guru mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai 
tugas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik dan peserta didik 
menerimanya sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Mentransfer ilmu 
pengetahuan merupakan hal yang mudah, tetapi untuk membentuk watak dan jiwa 
peserta didik merupakan hal yang sulit, sehingga guru harus merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengontrol kegiatan peserta didik belajar. 
Inovasi dalam pendidikan sangat perlu dikembangkan. Inovasi merupakan 
suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, cara barang-barang buatan manusia, yang 
diamati dirasakan sebagai suatu yang yang baru bagi seseorang atau kelompok orang 
(masyarakat). Dalam bukunya Miles yang diterjemahkan oleh Wasty Soemanto; 
inovasi adalah macam-macam perubahan genus.(W.Soemanto, 1980).  Inovasi 
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sebagai perubahan disengaja, baru, khusus untuk mencapai tujuan-tujuan sistem. Hal 
yang baru itu dapat berupa hasil invention atau discovery yang digunakan untuk 
mencapai tujuan tertentu dan diamati sebagai sesuatu yang baru bagi seseorang atau 
kelompok masyarakat, jadi perubahan ini direncanakan dan dikehendaki. 
Masalah keinovasian seorang guru, merupakan masalah yang seharusnya 
dihadapi oleh guru, terutama saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, tidak semua 
kelas dapat lancar menjalankan kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, ada 
beberapa kelas yang kondisinya kurang mendukung bagi peserta didik untuk dapat 
berkonsentrasi penuh dalam belajar, mereka sering melakukan penyimpangan 
perilaku seperti membuat gaduh, tidur ketika dijelaskan, mengobrol sendiri dan 
jarang mengerjakan tugas sehingga dapat mengganggu proses belajar mengajar. 
Masalah ini yang harus diperhatikan oleh guru, bagaimana seorang guru 
berinovasi dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, seperti membuat 
kegiatan belajar mengajar lebih menarik, mengecek pekerjaan peserta didik, 
memberikan tugas atau mungkin membuat kelompok belajar agar peserta didik saling 
berdiskusi dan sebagainya, supaya anak didik mempunyai peluang untuk berperan 
aktif sehingga peserta didik mampu mengubah tingkah lakunya secara lebih efektif 
dan efisien (Syaiful Bahri, 2000). 
Pendidik yang dikehendaki saat ini diharapkan mampu menampilkan sosok 
guru yang tidak lebih dari orang yang hanya menyampaikan materi pelajaran, akan 
tetapi guru dituntut untuk dapat menunjukkan kemampuannya, mengembangkan 
kreatifitas. Ini berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam memilih dan 
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mengembangkan metode serta pengelolaan kelas yang baik dan kondusif dalam 
proses pembelajaran. 
Kualitas proses pembelajaran merupakan salah satu titik tolak ukur yang dapat 
menentukan berhasil atau tidaknya proses pengajaran. Menurut Abudin Nata “dapat 
mengukur tingkat kualitas dan keberhasilan suatu pendidikan adalah beberapa 
indikator yang dapat dilihat dari dimensi kognitif intelektual, afektif, emosional dan 
psikomotorik-praktikular dapat terbina secara seimbang”. (Abudin Nata, 2001). 
Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pendidikan merupakan salah satu 
upaya yang sedang diprioritaskan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada proses 
kegiatan pembelajaran di masa lalu banyak yang berjalan secara searah. Dalam hal ini 
fungsi dan peranan guru menjadi amat dominan, guru sangat aktif tetapi sebaliknya 
peserta didik menjadi sangat pasif dan tidak kreatif dan kadang peserta didik juga 
dianggap sebagai obyek bukan sebagai subyek. Sehingga peserta didik kurang dapat 
dikembangkan potensinya.  
Pada dasarnya guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan, tetapi 
membantu menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan bimbingan agar 
peserta didik dapat mengembangkan potensi dan kreatifitasnya, melalui kegiatan 
belajar. Diharapkan potensi peserta didik dapat berkembang menjadi komponen 
penalaran yang bermoral, manusia-manusia aktif dan kreatif yang beriman dan 
bertaqwa. 
Guru merupakan tenaga professional yang memahami hal-hal yang bersifat 
filosofis dan konseptual dan harus mengetahui hal-hal yang bersifat teknis terutama 
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hal-hal yang berupa kegiatan mengelola dan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar 
(pembelajaran). Dalam pendidikan guru dikenal adanya, pendidikan guru berdasarkan 
kompetensi dengan sepuluh kompetensi guru yang merupakan profil kemampuan 
dasar bagi seorang guru yaitu yang meliputi: menguasai bahan, mengelola program 
belajar-mengajar, mengelola kelas, menggunakan media/sumber, menguasai landasan 
kependidikan, mengelola interaksi belajar-mengajar, menilai prestasi peserta didik 
untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan 
penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah serta memahami 
prinsip-prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 
(Sardiman, 1994). 
Dalam pembelajaran guru yang inovatif menggunakan pendekatan dengan 
berpedoman pada suatu program kegiatan yang telah disusun sehingga seluruh 
perilaku dan kemampuan dasar yang ada pada peserta didik dapat dikembangkan 
dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, sangat jelas terlihat inovasi guru agama  
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam di sekolah. Untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang tinggi maka harus melalui inovasi yang 
baik. Pada saat inovasi dalam proses belajar mengajar disadari atau tidak disadari 
setiap guru menggunakan pendekatan dan menerapkan teknik-teknik dalam 
berinovasi. Selain itu guru melakukan inovasi dengan cara yang ketat yakni 
mengandalkan sikap otoriter tanpa memperhatikan kondisi emosional peserta didik 
dan ada pula yang membiarkan peserta didik secara penuh berbuat sesuka hati. 
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Dalam dunia pendidikan dan pengajaran modern terdapat cukup banyak 
strategi yang khusus dirancang untuk mengajar materi yang diinginkan, begitu juga 
media, media dapat memberikan warna yang menarik terhadap materi. Betapa 
urgennya media dalam proses pendidikan dan pengajaran, sebuah proses belajar 
mengajar bisa dikatakan tidak berhasil apabila dalam proses tersebut tidak 
menggunakan media. Karena media menempati posisi ketiga sama penting setelah 
tujuan dari komponen pembelajaran, yaitu: tujuan, metode, media, dan materi. Dalam 
kegiatan pembelajaran tidak semua media dapat diterima oleh peserta didik. Oleh 
karena itu, penggunaa media hendaknya menyesuaikan karakteristik dan kondisi 
peserta didik. 
Dalam kawasan teknologi pembelajaran terdapat komponen sistem 
instruksional yang salah satunya disebutkan orang. Orang yang dimaksud guru dan 
penerima adalah siswa (Rohmat, 2016:32). Peserta didik atau siswa merupakan 
pelajar yang duduk dimeja belajar setrata sekolah dasar maupun menengah pertama 
(SMP), sekolah menengah keatas (SMA). Siswa-siswa tersebut belajar untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan untuk mencapai pemahaman ilmu yang telah 
didapat dunia pendidikan. Siswa atau pesetra didik adalah mereka yang secara khusus 
diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang 
diselengarakan di sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu 
pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia, dan 
mandiri. 
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Proses pembelajaran sangat urgen posisinya, sebagai proses menjadikan peserta 
didik sebagai insan yang berpengetahuan. Proses pembelajaran yang baik akan 
menghasilkan mutu lulusan yang baik pula. Selama ini, proses yang ada dalam 
lembaga pendidikan khususnya dalam lembaga pendidikan Islam masih sebatas 
melanjutkan tradisi masa lalu. Dalam artian model pembelajaran hanya bertumpu 
pada pembentukan maupun pewarisan nilai-nilai keagamaan dan tradisi 
masyarakatnya (A. Malik Fajar, 1998). Artinya kalau peserta didik sudah mempunyai 
sikap positif dalam beragama dan memelihara tradisi masyarakatnya, maka 
pendidikan dinilai sudah menjalankan misinya.  
Realita proses pembelajaran sekarang ini, juga mengalami stagnasi dalam 
inovasi. Pendidik cenderung masih menggunakan cara ajar yang lama, tidak 
dikontekstualisasikan dengan problem dan tantangan dunia pendidikan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan pola pengajaran mata pelajaran yang masih bertumpu pada 
pendidik dan peserta didik. Meskipun sudah lama didengungkan dengan cara ajar 
bertumpu pada peserta didik, namun realitas belum diaplikasikan dengan baik. 
Lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan pendekatan dan strategi yang 
lebih bervariatif, minimnya berbagai pelatihan dan pengembangan serta rendahnya 
peran orang tua siswa. 
Rendahnya kualitas pembelajaran menuntut pembaharuan dari berbagai bidang. 
Kepala sekolah sebagai seorang top manajer di lingkungan sekolah, mempunyai tugas 
penting yang harus dilakukan untuk peningkatan sistem pengajaran. Kualitas sekolah 
juga merupakan faktor yang mendorong semangat kerja guru. Oleh karena itu, 
11 
 
 
kualitas sekolah juga perlu senantiasa ditingkatkan, baik pada aspek program, sarana-
prasarana, personil, dana, proses belajar mengajar, layanan administrasi maupun hasil 
pendidikan, partisipasi dari orang tua siswa, masyarakat maupun dukungan 
pemerintah perlu lebih ditingkatkan untuk menunjang kualitas Sekolah. 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran perlu adanya perubahan, sementara 
sekolah atau institusi pendidikan dikatakan sulit untuk mengalami perubahan. Sistem 
pendidikan dapat dikatakan resisten terhadap perubahan dan inovasi dibanding 
dengan institusi perindustrian dan bidang pertanian. Hal ini dikarenakan guru-guru 
dan para pendidik lebih sukar menerima inovasi dan perubahan dibanding buruh dan 
petani. Faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena tersebut adalah input, output dan 
throughput Oleh karena itu, pembaharuan di sekolah tidak mudah dilakukan dan tidak 
serta merta dapat diterima secara penuh dan langsung oleh anggota organisasi di 
sekolah. Hal ini berkaitan dengan tingkat penerimaan yang dilandasi oleh 
pengetahuan dan pemahaman anggota yang beragam. 
Untuk dapat mencapai sistem pendidikan dan pengajaran yang baik di sekolah 
diperlukan adanya pembaharuan-pembaharuan dalam bidang pendidikan dengan 
mengikuti perkembangan IPTEK dan tuntutan kebutuhan masyarakat yang bertahap. 
Pembaharuan pendidikan tersebut biasa disebut dengan istilah inovasi pembelajaran 
dalam pendidikan. 
Inovasi pembelajaran diadakan untuk membantu guru dan siswa dalam menata 
dan mengorganisasi pembelajaran menuju tercapainya tujuan belajar. Untuk itu, dapat 
dirangkai bahwa ada tujuan yang menjadi akhir dari sebuah proses mengelola 
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pembelajaran agar mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan pendidikan, ada tujuan-
tujuan mendasar dari proses pendidikan. Oleh karena itu,  jika disandingkan antara 
manajemen dan inovasi pembelajaran sangatlah erat kaitannya. Pendidikan dengan 
inovasi  pembelajaran memiliki tujuan, sedangkan manajemen atau pengelolaan juga 
agar mencapai tujuan. Inovasi manajemen pembelajaran sangatlah perlu diterapkan 
dalam proses pembelajaran, tanpa manajemen yang tertata baik tentu  akan sangat 
sulit untuk mencapai tujuan. Hasbullah (2001) berpendapat bahwa „baru‟ dalam 
inovasi itu merupakan apa saja yang belum dipahami, diterima atau dilaksanakan oleh 
si penerima inovasi. Dengan demikian, inovasi pembelajaran sebagai  suatu hal yang 
baru dan dengan sengaja diadakan untuk meningkatkan kemampuan demi tercapai 
suatu tujuan pembelajaran. 
Komputer (IT) merupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran. Komputer sebagai peralatan elektronik yang 
terdiri dari beberapa komponen, yang dapat bekerja sama antara komponen satu 
dengan yang lain untuk menghasilkan suatu informasi bedasarkan program dan data 
yang ada. Dengan menggunakan komputer, guru bisa menyingkat waktu karena yang 
biasanya materi ditulis di papan tulis, guru tidak perlu lagi menulis, tetapi cukup 
diberi modul saja dan guru menggunakan komputer yang disambungkan dengan LCD 
proyektor. Dengan IT ini sehingga inovasi dalam PMB dapat dirasakan sehingga 
tidak menjadikan hal yang menjenuhkan. 
Ini lebih menyenangkan karena kebanyakan orang tidak bosan bila 
berhadapan dengan komputer, bahkan satu hari di hadapan komputer tidak ada rasa 
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kejenuhan, hal ini disebabkan komputer merupakan alat modern yang dirancang 
sedemikian rupa dan sedemikian menarik yang dapat menciptakan suasana menarik. 
Ini menjadi hal yang menarik untuk dijadikan pedoman bagi pengajar, terutama di 
sekolah yang awalnya orang enggan untuk memilih lembaga pendidikan itu sehingga  
akan menjadi lembaga pendidikan yang selalu ditunggu kehadirannya.  
Seperti halnya lembaga pendidikan SMP Negeri 3 Ngawi pada Program Kelas 
Khusus yang telah menggunakan media pembelajaran komputer yang menggunakan 
program (perangkat lunak atau software) untuk menjadikan pembelajaran lebih 
berinovasi yang mana dalam penggunaannya sangat diperlukan perancangan khusus 
dan didesain sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan.Dan ini membutuhkan 
keahlian khusus dalam penggunaannya agar dapat mendesain pesan dengan baik, 
sehingga tampilaannya dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik dan peserta 
didik dapat belajar dengan mudah. (Yudhi Munadi, 2008). 
Pada penelitian ini, peneliti memilih sekolah sebagai lokasi penelitian karena 
selama ini Sekolah masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat. Mereka enggan 
mempercayakan putra-putrinya untuk belajar di sekolah karena gengsi dan merasa 
malu dengan kualitas pendidikan sekolah yang rendah. Namun pandangan miring itu 
kini nampaknya kian bergeser. Sebagai jalur pendidikan yang berciri khas keagamaan 
(agama Islam), sekolah memiliki peranan yang cukup strategis dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama dalam waktu 
yang bersamaan di tengah degradasi moral yang terjadi saat ini.  
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Harapan orang tua agar putra-putrinya memperoleh ilmu agama dan ilmu 
pengetahuan umum secara seimbang turut mempengaruhi pandangan mereka 
terhadap sekolah. Hubungan yang baik antara pihak sekolah dan orang tua peserta 
didik harus terus dibina karena dukungan orang tua dapat memberikan dampak positif 
dalam memajukan kualitas pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Terbukti 
saat ini telah banyak sekolah yang mampu melahirkan lulusan (output) pendidikan 
yang berkualitas dan berprestasi serta menjadikan sekolah unggulan, seperti yang 
telah diupayakan oleh SMP 3 Ngawi ini. 
 Di SMPN 3 Ngawi ini sudah ada kelas program khususnya yang mana siswa 
siswinya dipilih dari hasil seleksi program khusus yang tidak kalah dengan sekolah 
negeri lainnya. Siswa di kelas program khusus ini tidak hanya memiliki kelebihan 
dalam bidang Ilmu Agama saja seperti mampu menghafalkan minim 1 juz namun 
mereka ada juga yang menjadi juara dalam bidang matematika, bahasa Inggris, IPA, 
Seni bahkan Olahraga. 
Berdasarkan pada latar belakang di atas peneliti mencoba mengadakan 
penelitian yang berjudul “Inovasi Pembelajaran PAI Pada Program Kelas Khusus 
di SMP  Negeri  3  Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di rumuskan 
permasalahan pada Rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Inovasi Pembelajaran PAI Pada Program Kelas Khusus di SMP 
Negeri 3 Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018? 
2. Apa Hambatan/ Kendala Pembelajaran PAI Pada Program Kelas Khusus di 
SMP Negeri 3 Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018? 
3. Bagaimana Solusi dalam mengatasi Hambatan/ Kendala tersebut? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian  ini untuk 
mengetahui : 
1. Inovasi Pembelajaran PAI Pada Program Kelas Khusus di SMP Negeri 3   
Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Hambatan/ Kendala Pembelajaran PAI Pada Program Kelas Khusus di SMP 
Negeri 3 Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018.  
3. Solusi dalam mengatasi Hambatan/ Kendala. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  bisa  bermanfaat  baik  secara  teoritis 
maupun praktis sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat  bagi 
penulis, manfaat bagi guru ataupun bagi sekolah. Adapun manfaat-manfaat 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan memberi masukan untuk mengembangkan 
konsep tentang faktor-faktor yang dinilai memiliki hubungan dengan 
kinerja guru di sekolah secara keseluruhan, kecuali itu dapat dijadikan 
bahan pertimbangan  penelitian lebih lanjut. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi 
 peneliti mengenai system informasi manajemen akademik sekolah, 
inovasi  pendidikan dan pengaruhnya terhadap kinerja guru di sekolah. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan  pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan untuk sekolah terkait 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
a. bagi peneliti :   
1) Sebagai  wacana memperdalam  pengetahuan  pada  bidang  
manajemen pendidikan Islam baik secara teoritis dan praktis. 
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2) Sebagai  bahan  praktikum  secara  langsung  dan  autentik  
(opportunity) terhadap realita proses pendidikan yang  terjadi pada 
satuan pendidikan, guna diterapkan pada suatu saat yang akan datang. 
b. Manfaat bagi calon peneliti selanjutnya :   
1) Sebagai acuan perkembangan penelitian selanjutnya.  
2) Sebagai perbandingan yang perlu dikembangkan secara terus menerus.   
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Teori Relevan 
1. Inovasi Pembelajaran 
a. Pengertian Inovasi Pembelajaran 
Inovasi (Latin: in + novare -“make new”) mengandung arti tindakan 
menciptakan sesuatu yang baru yang membawa perubahan dengan 
menghasilkan gagasan dan pendekatan atau metode baru (Totok, 2011). Untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru, yang diharapkan lebih berdaya guna, tentu 
saja kita harus bertolak dari apa yang ada. 
Oleh karena itu inovasi pendidikan dalam pembelajaran sangat perlu. 
Inovasi merupakan suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, cara barang-
barang buatan manusia, yang diamati dirasakan sebagai suatu yang yang baru 
bagi seseorang atau kelompok orang (masyarakat). Dalam bukunya Miles 
yang diterjemahkan oleh Wasty Soemanto; inovasi adalah macam-macam 
perubahan genus (W soemanto, 1980). Inovasi sebagai perubahan disengaja, 
baru, khusus untuk mencapai tujuan-tujuan sistem. Hal yang baru itu dapat 
berupa hasil invention atau discovery yang digunakan untuk mencapai tujuan 
tertentu dan diamati sebagai sesuatu yang baru bagi seseorang atau kelompok 
masyarakat, jadi perubahan ini direncanakan dan dikehendaki. 
Inovasi dapat diartikan sebagai sesuatu yang baru dalam situasi sosial 
tertentu yang digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu 
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permasalahan. Dilihat dari bentuk atau wujudnya “sesuatu yang baru” itu 
dapat berupa ide, gagasan, benda atau mungkin tindakan (Irwan,2011). 
Sedangkan dilihat dari maknanya, sesuatu yang baru itu bisa benar-benar baru 
yang belum tercipta sebelumnya yang kemudian disebut dengan invantion, 
atau dapat juga tidak benar-benar baru sebab sebelumnya sudah ada dalam 
konteks sosial yang lain yang kemudian disebut dengan istilah discovery. 
Proses invantion, misalkan penerapan metode atau pendekatan pembelajaran 
yang benar-benar baru dan belum dilaksanakan di manapun untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, contohnya berdasarkan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi kita dapat mendesain pembelajaran 
melalui Hand Phone yang selama ini belum ada; sedangkan proses 
discovery,(Wina Sanjaya,2010) misalkan penggunaan media pembelajaran 
power point dalam pelajaran PAI di Indonesia untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran tersebut, atau pembelajaran melalui 
jaringan internet. Jadi dengan demikian inovasi itu dapat terjadi melalui 
proses invention atau melalui proses discovery. 
Wina Sanjaya mendefinisikan Inovasi pembelajaran sebagai suatu ide, 
gagasan atau tindakan-tindakan tertentu dalam bidang kurikulum dan 
pembelajaran yang dianggap baru untuk memecahkan masalah pendidikan. 
(Wina Sanjaya,2010). 
Dalam bidang pendidikan, inovasi biasanya muncul dari adanya 
keresahan pihak-pihak tertentu tentang penyelenggaraan pendidikan. 
 19 
Misalkan, keresahan guru tentang pelaksanaan proses belajar mengajar yang 
dianggap kurang berhasil, keresahan pihak administrator pendidikan tentang 
kinerja guru, atau mungkin keresahan masyarakat terhadap kinerja dan hasil 
bahkan sistem pendidikan. Keresahan-keresahan itu pada akhirnya 
membentuk permasalahan-permasalahan yang menuntut penanganan dengan 
segera. Upaya untuk memecahkan masalah itulah muncul gagasan dan ide-ide 
baru sebagai suatu inovasi. Dengan demikian, maka dapat kita katakana 
bahwa inovasi itu ada karena adanya masalah yang dirasakan; hampir tidak 
mungkin inovasi muncul tanpa adanya masalah yang dirasakan. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa inovasi 
pembelajaran adalah sesuatu yang baru dalam situasi sosial tertentu yang 
digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu permasalahan dalam 
pembelajaran. Dilihat dari bentuk atau wujudnya “sesuatu yang baru” itu 
dapat berupa ide, gagasan, benda atau mungkin tindakan. 
b. Difusi dan Keputusan Inovasi 
Difusi adalah proses komunikasi atau saling tukar informasi tentang 
suatu bentuk inovasi antara warga masyarakat sasaran sebagai penerima 
inovasi dengan menggunakan saluran tertentu dan dalam waktu tertentu pula 
(Anita, 2011). 
Ada dua bentuk sistem difusi, yaitu difusi sentralisasi dan difusi 
desentralisasi. Difusi sentralisasi adalah difusi yang bersifat memusat. Artinya 
segala bentuk keputusan tentang komunikasi inovasi ditentukan oleh orang-
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orang yang merumuskan bentuk inovasi. Misalnya, kapan inovasi itu 
disebarluaskan, bagaimana caranya, siapa yang terlibat untuk menyebarkan 
informasi inovasi, bagaimana mengontrol penyebaran itu, seluruhnya 
ditentukan oleh pembawa dan perumus perubahan secara spontan. Sedangkan 
yang dimaksud difusi desentralisasi proses penyebaran informasi inovasi 
dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. Dalam proses difusi desentralisasi 
keberhasilan difusi tidak ditentukan oleh orang-orang yang memusatkan 
inovasi akan tetapi sangat ditentukan oleh masyarakat itu sendiri sebagai 
penggagas dan pelaksana difusi. 
Proses difusi diserahkan agar muncul pemahaman yang sama tentang 
inovasi. Oleh karena itu agar, terjadi proses difusi yang efektif perlu 
direncanakan. Proses perencanaan difusi dinamakan diseminasi. Dengan kata 
lain diseminasi dapat diartikan sebagai proses penyebaran inovasi yang 
direncakan, diarahka dan dikelola secara baik. Dengan demikian, keberhasilan 
suatu penyebaran inovasi sangat tergantung kepada proses disenminasi. 
Proses difusi digunakan untuk mempermudah inovasi diterima oleh 
anggota masyarakat atau sasaran inovasi. Adapun factor-faktornya menurut 
Wina Sanjaya ada beberapa faktor di antaranya: 
1) Faktor pembiayan (Cost). Biasanya semakin murah biaya yang 
dikeluarkan untuk suatu inovasi, maka akan semakin mudah diterima oleh 
kelompok masyarakat sasaran, walaupun kualitas inovasi itu sendiri 
sangat ditentukan oleh mahalnya biaya yang dikeluarkan.   
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2) Resiko yang muncul sebagai akibat pelaksanaan inovasi. Inovasi akan 
mudah diterima manakala memiliki efek samping yang sangat kecil, baik 
yang berkaitan dengan politik maupun keamanan dan keselamatan 
penerimanya. Suatu inovasi tidak akan mudah dan dapat diterima apabila 
memiliki resiko yang tinggi. 
3) Kompleksitas. Inovasi akan mudah diterima oleh masyarakat sasaran 
manakala bersifat sederhana dan mudah dikomunikasikan. Semakin rumit 
bentuk inovasi itu, maka akan semakin sulit juga untuk diterima. 
4) Kompabilitas. Artinya, mudah atau sulitnya suatu inovasi diterima oleh 
masyarakat sasaran ditentukan juga oleh kesesuaiannya dengan 
kebutuhan, tingkat pengetahuan, dan keyakinan masyarakat pemakai. 
Suatu bentuk inovasi akan sulit diterima manakala tidak sesuai dengan 
kebutuhan pemakai atau sulit dipahami oleh karena tidak sesuai dengan 
tingkat pengetahuan mereka. 
5) Tingkat keandalan, suatu bentuk inovasi akan mudah diterima makala 
diketahui tingkat keandalannya. Untuk mengetahui tingkat keandalannya 
itu bentuk inovasi terlebih dahulu harus diujicobakan secara ilmiah 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan.  
6) Keterlibatan. Bentuk inovasi yang dalam proses penyususnannya 
melibatkan kelompok masyarakat sasaran, akan mudah diterima.   
7) Kualitas penyuluh. Inovasi perlu disosialisasikan untuk di ketahui dan 
dipahami oleh masyarakat sasaran. Dalam proses sosialisasi itu perlu 
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dirancang sedemikian rupa sehingga mudah dipahami. Salah satu faktor 
yang menentukan dalam proses sosialisasi adalam faktor kualitas 
penyuluh. Kualitas penyuluh ditentukan bukan hanya oleh kemampuan 
penyuluhnya saja, akan tetapi tingkat keahlian yang bersangkutan. (Wina 
Sanjaya,2010). 
Faktor-faktor di atas, sangat mempengaruhi keberhasilan penyebaran 
dan penerimaan inovasi pendidikan. Oleh karena itu faktor-faktor tersebut 
dapat juga dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perumusan berbagai 
bentuk inovasi pendidikan. 
Salanjutnya, bagaimana keputusan masyarakat sasaran dalam 
menerima suatu inovasi. Ibrahim yang dikutip oleh Wina Sanjaya menyatakan 
ada tiga tipe keputusan penerima inovasi, yaitu keputusan inovasi opsional, 
kolektif dan keputusan otoritas (Wina Sanjaya, 2010). Keputusan opsional 
adalah keputusan yang ditentukan oleh individu secara mandiri tanpa adanya 
pengaruh dari orang lain. Jadi dengan demikian, dalam keputusan opsional 
yang berperan untuk menolak atau menerima inovasi adalah individu itu 
sendiri. 
Keputusan inovasi kolektif adalah keputusan yang didasarkan oleh 
kesepakatan bersama dari setiap kelompok masyarakat. Setiap anggota 
kelompok harus menaati untuk menerima atau menolak inovasi sesuai dengan 
keputusan kelompok walaupun keputusan itu mungkin kurang sesuai dengan 
pendapatnya. 
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Keputusan inovasi otoritas, adalah keputusan untuk menerima atau 
menolak suatu inovasi ditentukan oleh orang-orang tertentu yang memiliki 
kewenangan dan pengaruh terhadap anggota kelompok masyarakatnya. 
Anggota kelompok masyarakat sama sekali tidak memiliki kewenangan untuk 
menerima atau menolak. Mereka hanya memiliki kewajiban untuk 
melaksanakan segala keputusan secara otoritas.   
c. Hambatan-Hambatan Inovasi 
Suatu pembaruan atau inovasi sering tidak berhasil dengan optimal. 
Hal ini disebabkan oleh adanya berbagai hambatan yang muncul seperti 
hambatan geografis, hambatan ekonomi yang tidak memadai, hambatan sosial 
kultural dan lain sebaginya. Berbagai hambatan tersebut tentu saja dapat 
memengaruhi keberhasilan suatu inovasi. Ada 6 faktor utama yag dapat 
menghambat suatu inovasi. Keenam faktor tersebut menurut Wina Sanjaya 
dijelaskan di bawah ini: 
1) Estimasi yang Tidak Jelas 
Faktor estimasi atau perencanaan dalam inovasi merupakan salah 
satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan inovasi. 
Hambatan yang disebabkan kurang tepatnya  estimasi ini diantaranya 
mencakup kurang adanya pertimbangan implementasi inovasi, kurang 
adanya hubungan anggota tim pelaksana, kurang adanya kesamaan 
pendapat tentang tujuan yang ingin dicapai, tidak adanya koordinasi antar 
petugas yang terlibat misalnya, dalam hal pengambilan keputusan dan 
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kebijakan yang dianggap perlu. Di samping itu, dalam proses perencanaan 
juga memungkinkan terjadi hambatan yang muncul dari luar, misalnya 
adanya tekanan dari pihak tertentu (seperti pemerintah) untuk 
mempercepat hasil inovasi. 
Untuk mencegah adanya hambatan di atas, maka proses menyusun 
perencanaan inovasi perlu dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan 
melibatkan koordinasi berbagai pihak yang dirasakan akan berpengaruh. 
Pengaturan wewenang dan tugas perlu direncanakan dengan matang 
sehingga setiap orang yang terlibat mengetahui tugas dan tanggung 
jawabnya masing-masing. 
2) Konflik dan Motivasi 
Konflik bisa terjadi dalam proses pelaksanaan inovasi, misalnya 
ada pertentangan antara anggota tim, kurang adanya pengertian serta 
adanya perasaan iri dari pihak atau anggota tim inovasi. Pertentangan-
pertentangan seperti itu bukan saja dapat menghambat akan tetapi 
mungkin dapat merusak proses inovasi itu sendiri. Oleh karena itu, para 
perencana inovasi harus mengantisipasi adanya pertentangan tersebut. Di 
samping konflik, faktor yang dapat menghambar bisa juga ditimbulkan 
oleh motivasi, misalnya motivasi yang lemah dari orang-orang yang 
terlibat yang justru memegang kunci, adanya pandangan yang sempit dari 
beberapa orang yang dianggap penting dalam proyek inovasi, bantuan-
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bantuan yang tidak sampai, adanya sikap yang tidak terbuka dari 
pemegang jabatan proyek inovasi dalan sebainya. 
3) Inovasi Tidak Berkembang 
Hambatan lain yang dapat mengganggu berjalannya inovasi dapat 
disebabkan kurang berkembangnya proses inovasi itu sendiri. Beberapa 
faktor yang dapat memengaruhi di antaranya, pendapat yang rendah, 
faktor geografis, seperti tidak memahami kondisi alam, letak geografis 
tang terpencil dan sulit dijangkau oleh alat transformasi sehingga dapat 
menghambat pengiriman bahan-bahan finansial, kurangnya sarana 
komunikasi, iklim dan cuaca yang tidak mendukung dan lain sebagainya. 
4) Masalah Finansial 
Keberhasilan pencapaian program inovasi sangat ditentukan oleh 
dana yang tersedia. Sering terjadi kegagalan inovasi dkarenakan dana 
yang tidak memadai. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan masalah 
finansial ini di diantaranya, bantuan dana yang sangat minim sehingga 
dapat mengganggu operasional inovasi, kondisi ekonomi masyarakat 
secara keseluruhan, penundaan bantuan dana.  
 
5) Penolakan dari Kelompok Penentu 
Ketidakberhasilan inovasi dapat juga ditentukan oleh kesungguhan 
dan peran serta seluruh kelompok masyarakat, khususnya kelompok 
masyarakat yang menentukan seperti golongan elite, tokoh masyarakat 
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dalam suatu sistem sosial. Manakala terjadi penolakan dari kelompok 
tersebut terhadap suatu inovasi, maka proses inovasi akan mengalami 
ganjalan. Penolakan inovasi sering ditunjukkan oleh kelompok sosial yang 
tradisional dan konservatif. Kelompok sosial yang demikian, biasanya 
merasa puas dengan hasil yang telah dicapai, bagaimanapun hasil itu 
dirasakan sangat minimal. Untuk itulah dalam upaya keberhasilan inovasi 
perlu dilakukan sosialisasi dan koordinasi dengan berbagai pihak. 
6) Kurang Adanya Hubungan Sosial 
Faktor lainnya yang dapat menghambat proses inovasi adalah 
kurang adanya hubungan sosial yang baik antara berbagai pihak 
khususnya antar anggota team, sehingga terjadi ketidakharmonisa dalam 
bekerja, dengan demikian, adanya hubungan yang baik harus diciptakan 
dengan melakukan pertukaran pikiran secara kontinu antara sesama 
anggota team. (Wina Sanjaya,2010). 
Selain itu menurut Nasution terdapat beberapa kesulitan yang 
dihadapi dalam perubahan pembelajaran yang antara lain: 
1) Sejarah menunjukkan bahwa sekolah sangat sukar menerima 
pembaruan. Ide baru tentang pendidikan memerlukan waktu sekitar 75 
tahun sebelum dipraktikan secara umum di sekolah-sekolah. 
2) Manusia itu pada umumnya bersifat konservatif dan guru ternasuk 
golongan itu juga. Guru-guru lebih senang mengikuti jejak-jejak yang 
lama secara rutin. Ada kalanya karena cara yang demikianlah yang 
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paling mudah dilakukan. Mengadakan pembaharuan memerlukan 
pemikiran dan tenaga yang lebih banyak. Tak semua orang suka 
bekerja lebih banyak daripada yang diperlukan. Akan tetapi ada pula 
kalanya, bahwa guru-guru tidak mendapat kesempatan atau wewenang 
untuk mengadakan perubahan karena peraturan-peraturan 
asministratif. Guru itu hanya diharapkan mengikuti instruksi atasan.   
3) Pembaharuan pembelajaran kadang-kadang terikat pada tokoh yang 
mencetuskannya. Dengan meninggalkannya tokoh itu lenyap pula 
pembaruan yang telah dimulainya itu. 
4) Dalam pembaharuan pembelajaran ternyata bahwa mencetuskan ide-
ide baru lebih “mudah” daripada menerapkannya dalam praktik. Dan 
sekalipun telah dilaksanakan sebagai percobaan, masih banyak 
mengalami rintangan dalam penyebarluasannya, oleh sebab itu harus 
melibatkan banyak orang dan mungkin memerlukan perubahan 
struktur organasisasi dan administrasi sistem pendidikan. 
5) Pembaharuan pembelajaran sering pula memerlukan biaya yang lebih 
banyak untuk fasilitas dan lat-alat pendidikan baru, yang tidak selalu 
dapat dipenuhi. 
6) Tak jarang pula pembaharuan ditentang oleh mereka yang ingin 
berpegang pada yang sudah lazim dilakukan atau yang kurang percaya 
akan yang baru sebelum terbukti kelebihannya. Bersifat kritis terhadap 
pembaharuan pembelajaran adalah sifat yang sehat, karena 
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pembaharuan itu jangan hanya sekedar mode yang timbul pada suatu 
saat untuk lenyap lagi dalam waktu yang tidak lama (Nasution,1995). 
Inovasi pembelajaran adalah kemampuan pendidik  dalam proses PBM 
untuk mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya berpikirnya, sehingga 
menghasilkan sesuatu yang baru dan unit/mengkombinasikan sesuatu yang sudah 
ada menjadi sesuatu yang lebih menarik. Oleh karenanya, seorang guru dituntut 
untuk menjadi pribadi yang inovatif dalam proses pendidikan. Apalagi Pendidikan 
dalam suatu sekolah mempunyai peranan penting dalam meningkatkan sumber 
daya manusia, untuk itu setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan harus 
mendapat pendidikan, sebagai bekal kehidupan di dunia dan akhirat. 
Sebagaimana firman Allah SWT. yang tertuang dalam surat Al-Alaq ayat 
1-5 yang berbunyi: 
ةملسمو ملسم لك ىلع تاضيرف ملعلا بلط 
Mencari ilmu itu diwajibkan atas semua orang Islam baik laki-laki maupun 
perempuan.(Imam Abi, 1981). 
 
Dari ayat di atas, jelas bahwa manusia itu diperintah untuk mencari dan 
menggali ilmu pengetahuan melalui pendidikan supaya tidak buta terhadap 
pengetahuan yang berkembang, diperoleh dari inovasi pembelajaran. 
2.  Pembelajaran  
a. Pengertian belajar 
 Belajar ialah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
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sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan 
(Slameto,2003). Secara umum belajar dapat diartikan usaha untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang terjadi karena 
latihan dan pengalaman.  
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata pada seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar juga 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Darmanto,2009).   
Menurut Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Majid 
menjelaskan tentang definisi belajar: Sesungguhnya belajar adalah suatu 
perubahan dalam pemikiran siswa yang dihasilkan atas pengalaman terdahulu 
, kemudian terjadi perubahan yang baru (Sholeh,2010). Belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,2003).  
 Belajar juga merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang atau 
peserta didik secara pribadi atau sepihak. Sementara pembelajaran itu 
melibatkan dua pihak, yaitu guru dan peserta didik yang di dalamnya 
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mengandung dua unsur sekaligus yaitu mengajar dan belajar (teaching and 
learning). Jadi pembelajaran telah mencakup belajar (Ismail,2008).  
 Ada beberapa pengertian belajar menurut para ahli diantaranya yaitu: 
Pengertian belajar menurut Howard L. Kingskey dalam bukunya Syaiful 
Bahri Djamarah mengatakan bahwa learning is the process by which behavior 
(in thebroader sense) is originated or changed through practice or training 
(belajar adalah proses dimana tingkah laku dalam arti luas ditimbulkan atau 
dirubah melalui praktek atau latihan). (Syaeful Bahri,2009).  
Pengertian Belajar Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang 
kompleks. Hasil belajar merupakan kapabilitas.Setelah belajar orang memiliki 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. (Mustaqim,2001).  
 Dalam perspektif keagamaan, belajar merupakan sesuatu yang sangat 
di anjurkan bagi setiap orang Islam dalam rangka meningkatkan derajat 
kehidupan mereka. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Al-
Mujadalah ayat 11 :  
                        
                      
                
 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
“berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
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kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman diantaramu dan orangorang yang diberi ilmu berapa 
derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah: 
11).(Muhamma Noor, 1996). 
 
Ayat diatas menjelaskan agar orang-orang menghadiri suatu majelis 
baik yang datang pada waktunya atau yang terlambat itu, selalu menjaga 
suasana yang baik, penuh persaudaraan dan saling bertenggang rasa dalam 
majelis itu saling menghormati terhadap sesama. Ayat di atas juga masih 
merupakan tuntunan akhlaq dan juga memberi tuntunan bagaimana menjalin 
hubungan harmonis terhadap sesama dengan harmonis.Larangan berbisik 
dalam ayat tersebut mengindikasikan salah satu tuntunan akhlak guna 
membina persaudaraan pada saat berada di dalam majelis. (Quraish 
Shihab,2006). 
 Sedangkan mengajar merupakan suatu proses yang kompleks, tidak 
hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak 
kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan 
hasil belajar yang lebih baik pada seluruh siswa. Oleh karena itu, rumusan 
pengertian mengajar tidaklah sederhana. Dalam arti, membutuhkan rumusan 
yang dapat meliputi seluruh kegiatan dan tindakan dalam perbuatan mengajar 
itu sendiri, Pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki peran 
sangat dominan untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan 
(output) pendidikan.(Shaekhan, 2008). 
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 Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu 
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Interaksi dalam belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak 
sekadar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. 
Dalam hal ini memang bukan hanya penyampaian pesan berupa materi 
pelajaran saja, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang 
sedang belajar. Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian 
yang lebih luas dari pada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar 
tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang 
belajar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi 
yang saling menunjang. Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu 
tugas utama guru. 
 Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction. 
Menurut Gagne, Briggs, dan vager (1992), pembelajaran adalah serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada 
siswa. Dalam kamus Bahasa Indonesia, pembelajaran menekankan pada 
proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Pembelajaran dapat diartikan juga sebagai kegiatan yang ditujukan untuk 
membelajarkan siswa (Dimyati dan Mudjiono,1999).  
Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi belajar 
dalam diri siswa (Arief. S. Sadiman, et al.,1990). Iskandar, et al., (1995) 
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mengartikan pembelajaran sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Dari 
beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemebelajaran adalah 
segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada 
diri peserta didik.  
Secara implisit didalam pembelajaran, ada kegiatan memilih, 
menetapkan dan mengembangkan metode atau model untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran lebih menekankan pada cara-
cara untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan bagaimana cara 
mengorganisasikan isi pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran, dan 
mengelola pembelajaran.(M. Sobry,2014).  
Pembelajaran merupakan upaya sadar dan disengaja oleh guru untuk 
membuat peserta didik belajar melalui pengaktifan berbagai unsur dinamis 
dalam proses belajar. Hal tersebut dapat dipahami dari beberapa ciri – ciri 
pembelajaran, seperti : mengaktifan motivasi, memberitahu tujuan belajar, 
mengarahkan perhatian, merangsang ingatan, menyediakan bimbingan belajar, 
meningkatkan resensi (kemampuan untuk mengingat pengetahuan yang telah 
dipelajari), melancarkan transfer belajar, memperlihatkan penampilan dan 
memberikan umpan balik.(M. Sobry,2014). 
 
b. Proses Pembelajaran  
Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih 
luas dari pada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersirat 
 34 
adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar 
dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang 
saling menunjang. Dalam pembelajaran diperlukan adanya metode mengajar 
yang efektif. Agar menjadi efektif, pengajaran harus lebih jauh dari sekadar 
menyampaikan isi pelajaran dengan gaya ceramah saja, tetapi juga mengajar 
secara interaktif yaitu adanya interaksi antara guru dan siswa sangat 
diperlukan dalam belajar mengajar. Kualitas pembelajaran sebagaimana yang 
dikehendaki di atas, dapat dilihat dari sisi proses maupun hasil.  
Dari sisi proses, pembelajaran dikatakan berhasil atau berkualitas 
apabila seluruh atau sebagian besar anak didik terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, disamping menunjukkan gairah yang tinggi, semangat belajar 
yang besar serta percaya diri yang memadai. Sedangkan dari sisi hasil, 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan positif pada peserta 
didik.Demikian pula halnya dengan efektif dan bermaknanya sebuah 
pembelajaran, dapat dikatakan menemukan keberhasilan apabila memberikan 
keberhasilan pada sisi siswa maupun guru itu sendiri.  
Proses pembelajaran perlu dilakukan tenang dan menyenangkan, hal 
tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan 
lingkungan yang kondusif. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila 
seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya. 
Untuk memenuhi kualitas dalam pembelajaran maka perlu dikembangkan 
pengalaman belajar yang kondusif untuk membentuk manusia yang 
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berkualitas tinggi, baik mental moral maupun fisik. Hal ini berarti kalau 
tujuannya bersifat afektif psikomotorik, tidak cukup hanya diajarkan dengan 
modul, atau sumber yang mengandung nilai kognitif. (E. Mulyasa,2003).  
Proses belajar mengajar yang sangat penting adalah pandangan tentang 
bagaimana anak-anak belajar, tujuan utama mengajar, dan definisi guru 
efektif. Tujuan mengajar dalam masyarakat kompleks sangat beragam, dan 
usaha mendefinisikan tentang guru efektif melibatkan pemikiran dari banyak 
pihak. 
c. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran 
 Belajar adalah proses perubahan berkat pengalaman dan latihan. 
Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku baik yang 
menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi 
segenap aspek organisme atau pribadi. KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
seperti mengorganisasi pengalaman belajar, mengolah KBM, menilai proses 
dan hasil belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. 
(Anisatul,2009).  
Kegiatan mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik, sehingga 
dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar 
mengajar. Pada tahap berikutnya adalah proses memberikan bimbingan dan 
bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses belajar. Hakikat 
pelaksanaan belajar mengajar adalah seluruh kegiatan, tindakan atau 
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perbuatan dan sikap yang terjadi pada saat pendidik sewaktu menghadapi atau 
mengasuh anak didik. 
 Dalam istilah lain, yaitu sikap atau tindakan menuntun, membimbing, 
memberikan pertolongan dari seorang pendidik kepada anak didik untuk 
menuju ke tujuan pendidikan Islam.(Nur Uhbiyati,1997). Proses pembelajaran 
berintikan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar merupakan dua hal yang berbeda tetapi membentuk 
satu kesatuan, ibarat mata uang yang bersisi dua.  
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa, sedangkan 
mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru. (Ibrahim,2003).  
Pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhi, baik 
faktor internal yang datang dari diri individu, maupun faktor eksternal yang 
datang dari lingkungan individu.(Mulyasa,2003). 
 Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini melahirkan interaksi 
edukatif dengan memanfaatkan bahan ajar pendidikan agama Islam sebagai 
mediumnya.Saat kegiatan belajar mengajar, keduanya (guru siswa) saling 
mempengaruhi dan memberi masukan. Karena itulah kegiatan belajar 
mengajar harus merupakan aktivitas yang hidup, sarat nilai dan senantiasa 
memiliki tujuan.  
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Berdasarkan pada uraian di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa 
proses belajar mengajar merupakan serangkaian aktivitas yang disepakati dan 
dilakukan guru siswa untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal, dan 
proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas 
dari pada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersirat adanya 
satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar dan 
guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang saling 
menunjang.  
Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam, menurut Ibnu Sina 
sebagaimana yang dikutip oleh Abudin Nata, bahwa tujuan pendidikan harus 
diarahkan pada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang ke 
arah perkembangan yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual dan 
budi pekerti, selain itu tujuan pendidikan menurut Ibnu Sina harus diarahkan 
pada upaya mempersiapkan seseorang agar dapat hidup dimasyarakat secara 
bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau keahlian yang sesuai dengan 
bakat, kesiapan, kecenderungan dan potensi yang dimilikinya.(Abudin 
Nata,2001).  
 
d.  Strategi Pembelajaran 
Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Di katakan pola umum, sebab suatu 
strategi pada hakikatnya belum mengarah pada sesuatu hal yang bersifat 
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praktis, suatu strategi masih berupa rencana atau gambaran yang menyeluruh. 
Tidak ada suatu strategi tanpa adanya tujuan yang ingin di capai. Dalam dunia 
pendidikan strategi diartikan sebagai a plan,method, or series of activities 
designed to achieves a particular educational goal. Sebuah strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.(Wina Sanjaya,2008).   
Ada dua hal yang patut kita cermati dari pengertian di atas: Pertama, 
strategi pembelajaran merupakan rancangan tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk rancangan penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya / kekuatan dalam pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai 
tujuan tertentu. Artinya arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah 
pencapaian tujuan. 
Dalam bukunya Hamzah B. Uno (2008) mengemukakan beberapa 
pendapat tentang Strategi pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh para 
ahli pembelajaran (instructional technology), di antaranya:  
1) . Strategi  pembelajaran diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih 
yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik 
menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.  
2) Gerlach dan Ely (1980) menjelaskan strategi pembelajaran 
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metode 
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya 
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dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran dimaksud 
meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat 
memberikan pengalaman belajar peserta didik. 
 3) . Dick dan Carey (1990) menjelaskan strategi pembelajaran terdiri 
atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau 
tahapan kegiatan belajar yang atau digunakan oleh guru dalam rangka 
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Menurut mereka strategi pembelajaran bukan hanya terbatas prosedur 
dan tahapan kegiatan belajar saja, melainkan termasuk juga 
pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. 
 4)  Gropper (1990) mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah 
pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ia menegaskan bahwa setiap 
tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam 
kegiatan belajarnya harus dapat dipraktekkan. (Hamzah,2008). 
Strategi belajar mengajar berarti pola umum perbuatan guru-murid di 
dalam perwujudan kegiatan belajar dan mengajar. Pola ini merupakan 
macam dan urutan perbuatan yang ditampilkan guru-murid di dalam 
bermacam-macam peristiwa belajar.(Anisatul,2009). 
 Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh 
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seseorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan 
memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, 
yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dicapai pada akhir kegiatan 
belajar. 
 Strategi pembelajaran yang merupakan garis-garis besar haluan 
bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang digariskan. Dengan  memiliki 
strategi seorang guru akan mempunyai pedoman dalam bertindak yang 
berkenaan dengan berbagai alternatif pilihan yang mungkin dapat dan harus 
ditempuh. Sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara 
sistematis, terarah, lancar dan efektif.  
Dengan demikian strategi diharapkan sedikit banyak akan membantu 
memudahkan para guru dalam melaksanakan tugas. Sebaliknya suatu kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan tanpa strategi, berarti kegiatan tersebut 
dilakukan tanpa pedoman dan arah yang jelas.Suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan tanpa pedoman dan arah yang jelas dapat menyebabkan terjadinya 
penyimpangan yang pada gilirannya dapat mengakibatkan tidak tercapainya 
tujuan yang digariskan.(Anisatul,2009). 
 Begitu banyak hal yang sebenarnya bisa dilakukan oleh guru pada 
saat menyampaikan materi kepada siswanya.Akan tetapi praktek dari gurunya 
yang dahulu mengajarkan materi kepadanya dengan pembelajaran sifatnya 
konvensional berimbas pada siswa yang kini menjadi guru dan belum bisa 
menerapkan variasi pembelajaran yang ada. Sebenarnya banyakcara dalam 
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menyampaikan materi diantaranya dengan melakukan variasi metode dalam 
pembelajaran, setting class, ataupun penggunaan media. Karena proses 
pembelajaran yang baik harus menggunakan metode secara bergantian sesuai 
dengan bahan ajar dan materi ajar yang ada. 
 Ada beberapa macam jenis strategi pembelajaran diantaranya yaitu:  
1) Strategi Pembelajaran Ekspositori  
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal. Roy Killen (1998) menamakan strategi 
ekspositori ini dengan istilah strategi pembelajaran langsung (direct 
insruction), karena dalam strategi ini materi pelajaran disampaikan langsung 
oleh guru, siswa tidak dituntutmenemukan materi itu. (Alhafidz,2017).   
2) Strategi Pembelajaran Enquiry  
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 
mencaridan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah 
yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui 
dengan tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering 
juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
heuriskein yang berarti saya menemukan. (Alhafidz,2017).   
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Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran 
inkuiri. Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Kedua, seluruh aktivitas yang 
dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri 
yang sifatnya sudah pasti dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Ketiga, tujuan 
dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. (Alhafidz,2017).   
3) Strategi Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/ tim kecil, yaitu dengan empat sampai 
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis 
kelamin, ras atau suku yang berbeda. Sistem penilaian dilakukan terhadap 
kelompok, setiap kelompok akan memperoleh penghargaan jika mampu 
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota 
kelompok akan memiliki ketergantungan positif. Ketergantungan inilah yang 
selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok 
dan saling membantu serta memiliki motivasi untuk keberhasilan kelompok. 
(Alhafidz,2017).   
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Slavin mengemukakan dua pendapat mengenai Strategi Pembelajaran 
Kooperatif ini. Pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa 
penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperatif dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain serta dapat 
meningkatkan harga diri. Kedua, Strategi Pembelajaran Kooperatif dapat 
merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah 
dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.Dari dua alasan 
tersebut, maka Strategi Pembelajaran Kooperatif merupakan bentuk 
pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini 
memiliki kelemahan. (Alhafidz,2017).   
 Terdapat beberapa strategi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran diantaranya critical incident (pengalaman penting), reading 
guide (panduan membaca), group resume (resume kelompok), questions 
students have (pertanyaan dari siswa), active knowledge sharing (saling tukar 
pengetahuan), active debate (debat aktif), point counterpoint (debat pendapat), 
reading aloud (membaca keras), information search (mencari info), card sort 
(sortir kartu), the power of two (kekuatan dua kepala), team quiz (quiz 
kelompok), jigsaw learning (belajar model jigsaw), every one is teacher here 
(semua bisa jadi guru), indexcard match (mencari pasangan), modeling the 
way (membuat contoh praktek).(Hisyam,2008). 
a) Kooperatif Learning  
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Definisi mengajar yang dianut negara-negara maju saat ini adalah 
“Teaching is the guidance of learning”, mengajar adalah bimbingan kepada 
siswa dalam proses belajar. Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa yang 
harus aktif adalah siswa yang mengalami proses belajar.(Slameto,1995).   
Dalam pembelajaran siswa harus aktif membangun pengetahuan yang 
diberikan guru dalam benaknya sendiri. Guru juga harus memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menuangkan ide-idenya, guru hanya 
memberikan tangga kepada siswa untuk membantu mencapai tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi. Guru harus dapat membimbing siswa menjadi 
pelajar mandiri.  
Uraian tersebut didasarkan atas teori pembelajaran konstruktivisme. 
Esensi teori konstruktivisme adalah ide bahwa siswa harus secara individual 
menemukan dan mentransfer informasi-informasi kompleks apabila mereka 
ingin menjadikan informasi itu miliknya sendiri (Muhammad Nur, 1998).   
Teori ini mengajarkan peranan yang lebih aktif bagi siswa dalam 
pembelajaran. Karena penekanannya pada siswa yang aktif maka 
pembelajaran konstruktivisme sering disebut juga sebagai pembelajaran yang 
berpusat kepada siswa (student centered instruction).(Muhammad Nur,1998).   
Konstruktivisme muncul dari gagasan Piaget dan Vygotsky yang 
menekankan perubahan kognitif akan terjadi jika siswa konsepsikonsepsi 
yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui proses ketidakseimbangan 
dalam upaya memahami informasi-informasi baru dan juga menekankan 
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adanya hakikat sosial dari belajar dan keduanya menyarankan untuk 
menggunakan kelompok belajar dengan kemampuan anggota yang berbeda-
beda (Muhammad Nur,2004). 
 Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif terdiri dari dua 
kata yaitu cooperative dan learning.Cooperative berarti acting together with 
acommon purpose (Sally, 2000). Basyirudin Usman mendefinisikan 
cooperative sebagai belajar kelompok atau bekerja sama (M. 
Basyiruddin,2002). Menurut Burton yang dikutip oleh Nasution, cooperative 
atau kerjasama ialah cara individu mengadakan relasi dengan individu lain 
untuk mencapai tujuan bersama (S. Nasution,2000). Sedangkan learning 
adalah the purpose through which experience causespermanent change in 
knowledge and behavior yakni proses melalui pengalaman yang menyebabkan 
perubahan permanen dalam pengetahuan dan perilaku (Anita,1996).  
Senada dengan hal itu Arthur T Jersild yang dikutip Syaiful Sagala, 
mendefinisikan bahwa learning is modification of behavior through 
experienceand training yakni pembentukan perilaku melalui pengalaman dan 
latihan (Syaiful Sagala,2003). Dia menambahkan bahwa learning sebagai 
kegiatan memperoleh pengetahuan, perilaku dan ketrampilan dengan cara 
mengolah bahan ajar (Syaiful Sagala,2003).  
Pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran dimana siswa bekerja 
dalam kelompok dengan kemampuan berbeda-beda. Pembelajaran kooperatif 
merupakan sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik 
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untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugastugas terstruktur. Model 
pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama siswa dan saling ketergantungan 
dalam struktur tugas dan tujuannya (Anita,2004).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu 
pembelajaran dimana siswa secara aktif bekerjasama dalam kelompok yang 
heterogen untuk saling membantu dan mencapai tujuan bersama. 
b)  Metode pembelajaran Round Table 
 Metode Pembelajaran Round Table - Pembelajaran kooperatif tipe 
round/ rally table merupakan teknik menulis yang menerapkan pembelajaran 
dengan menunjuk tiap-tiap anggota kelompok untuk berpartisipasi secara 
bergiliran dalam kelompoknya dengan membentuk meja bundar atau duduk 
melingkar (Caffety,2006).  
 Cooperative round table juga dapat menjadi sebuah metode yang 
digunakan untuk proses belajar dimana siswa akan lebih mudah menentukan 
secara komprehensif konsep – konsep yang sulit jika mereka mendiskusikan 
dengan siswa lainnya. Menurut pengertian definisi ini, belajar adalah suatu 
pendekatan yang mencakup kelompok kecil dari siswa yang bekerja sama 
sebagai suatu tim untuk memecahkan masalah, menyelesaikan suatu tugas, 
atau menyelesaikan suatu tujuan bersama (Nur Asma,2006). 
Cooperative round table mengandung pengertian bekerja sama dengan 
mencapai tujuan bersama (Etin,2008). Dalam kegiatan Cooperative round 
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table siswa secara individu mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh 
anggota kelompoknya.  
Sehubungan dengan pengertian tersebut, Slavin menyatakan bahwa 
“Cooperative round table adalah suatu metode pembelajaran dimana siswa 
belajar dan bekerja dalam suatu kelompok kelompok kecil secara kooperatif 
yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang. 8 Model pembelajaran 
Cooperative round table ini menekankan pada pemberian kesempatan belajar 
yang lebih luas dan suasana yang kondusif kepada siswa untuk memperoleh 
serta mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan sosial yang 
bermanfaat dengan menggunakan modal Cooperative round table, siswa 
bukan hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru dalam 
pembelajaran, melainkan dapat belajar dari siswa lainnya serta mempunyai 
kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain (Etin,2008).  
 Davidson dan Kroll mendefinisikan belajar Cooperative round table 
adalah kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar siswa dalam 
kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja secara kolaboratif 
untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas mereka (Nur 
Asma,2006).  Cooperative round table karena belajar memnggunakan metode 
Cooperative round table harus ada struktur dorongan dan tugas yang bersifat 
kooperatif.Sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan 
hubungan-hubungan yang bersifat interpendensi yang efektif di antara 
anggota kelompok (Etin,2008). 
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 Metode pembelajaran Cooperative round table bertumpu pada kerja 
kelompok kecil, dengan langkah-langkah yaitu siswa dikelompokkan dalam 
kelompok kecil yang heterogen dan dengan tingkat kemampuan yang berbeda. 
Dalam menyelesaikan tugas, anggota saling bekerja sama dan membantu 
untuk menyelesaikan tugas. Pada metode pembelajaran ini 9 siswa berdiskusi 
dalam kelompoknya mengenai suatu tema dan menyamakan persepsi, dimana 
tiap anggota kelompok menyumbangkan idenya sesuai dengan tema yang 
selanjutnya disusun suatu kesimpulan berdasarkan hasil kolaborasi ide dari 
tiap-tiap anggota kelompok. Belajar belum selesai jika salah satu teman belum 
menguasai bahan pembelajaran (Etin,2008).  
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif melalui round table merupakan suatu 
model pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok kecil yang 
setiap kelompok mengelilingi sebuah meja dengan kemampuan yang berbeda-
beda. Masing-masing anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk 
menberikan kontribusi meraka dan mendengarkan pandangan dari anggota 
yang lain.  
Lie mengemukakan bahwa cara-cara pembelajaran kooperetif tipe 
round table yaitu; (1) salah satu siswa dalam masing-masing kelompok 
memulai dalam memberikan pandangan dan pemikiran mengenai tugas yang 
sedang dikerjakan; (2) siswa berikutnya juga ikut memberikan kontribusi; (3) 
giliran  bicara bias dilakukan menurut arah perputaran jam (Anita,2010).  
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 Sedangkan menurut Sekar langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan round table adalah sebagai berikut: 
1) Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari empat sampai enam siswa secara heterogen. Masing-masing 
siswa duduk sesuai dengan kelompoknya dengan posisi membentuk 
lingkaran kecil mengelilingi meja.  
2) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya mengenai suatu tema dan 
menyamakan persepsi. Masing-masing anggota kelompok 
menyumbangkan idenya terkait dengan tema tersebut secara 
bergiliran pada kertas yang telah dibagikan.  
3) Siswa pertama menyumbangkan idenya, dilanjutkan siswa yang 
kedua dan seterusnya hingga siswa yang tarahir. Penyusunan ide-
ide tersebut dilakukan secara kolaborasi.  
4) Ide-ide yang telah terkumpul digunakan sebagai bahan setiap 
anggota kelompok untuk menyusun karangan secara individu. 
Karangan masing-masing anggota kelompok yang telah tercipta 
ditukarkan dan didiskusikan dalam kelompok untuk dilakukan 
pengeditan.  
5)  Masing-masing kelompok diminta memilih dan menentukan satu 
karangan unggulan versi kelompoknya untuk ditampilkan di depan 
kelas.  
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6) Masing-masing perwakilan kelompok membacakan satu karangan 
yang diunggulkan kelompoknya serta menentukan satu sampai tiga 
karangan unggulan  versi kelompok besar (kelas).  
7)  Di bawah bimbinga pengajar, karangan unggulan itu dijadikan 
bahan diskusi kelompok besar (Sekar,2012).                                   
e. Model-Model Pembelajaran 
Secara umum pembelajaran mempunyai dua karakteristik, yaitu: 
pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental peserta didik 
secara maksimal, bukan hanya menuntut peserta didik sekedar mendengar, 
mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas peserta didik dalam proses 
berpikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dialogika dan 
proses tanya jawab yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan berpikir peserta didik yang pada gilirannya membantu peserta 
didik untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.  
Belajar secara umum adalah proses manusia memperoleh berbagai 
pengetahuan, skill, dan perilaku/attitude dan nilai-nilai yang dimulai sejak 
bayi sampai dewasa. Proses pembelajaran di kelas adalah proses yang 
kompleks, interaktif, dan setingnya dinamis. Teori belajar diharapkan dapat 
memberi sumbangan untuk memahami seting tersebut.  
Menurut Corey (1986-1905) pembelajaran adalah suatu proses di 
mana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia 
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turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi–kondisi khusus atau 
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.  
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. 
Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 
kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik meliputi kemampuan 
dasarnya, motivasinya, latar belakang akademiknya, latar belakang sosial 
ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal 
karaktersitik peserta didik daam pembelajaran merupakan modal utama 
penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator susksesnya pelaksanaan 
pembelajaran. 
Untuk mengantisipasi peralihan dan perubahan paradigma 
pembelajaran perlunya pemilihan strategi, pendekatan, metode dan teknik 
pembelajaran yang menarik dan tepat sehingga dapat membantu guru dan 
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Prof. Soedjadi memberikan 
ilustrasi: “ Untuk suatu topik tertentu akan digunakan strategi siswa aktif 
belajar, dalam stategi itu digunakan pendekatan (1) pemecahan masalah dan 
(2) penemuan, sedangkan dalam pendekatan penemuan digunakan metode (1) 
tanya jawab dan (2) metode ceramah, kemudian dalam metode tanya jawab 
digunakan teknik (1) bertanya klasikal, dan (2) bertanya beranting.  
Ruseffendy (1980) memberikan klarifikasi tentang strategi, 
pendekatan, metode dan teknik, sebagai berikut: 
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1) Strategi mengajar adalah seperangkat kebijakan yang dipilih, yang 
telah dikaitkan dengan faktor yang menentukan warna atau strategi 
tersebut, yaitu: 
a) Pemilihan materi pelajaran (guru atau murid) 
b) Penyaji materi pelajaran (perorangan, kelompok, atau belajar 
mandiri). 
c) Cara materi pelajaran disajikan ( induktif atau deduktif, analitis 
atau sintesis, formal atau non formal). 
d) Sasaran penerima materi pelajaran (perorangan, 
kelompok,heterogen atau homogen). 
2) Pendekatan adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh guru atau siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi 
pelajaran tersebut disajikan. Misalnya memahami suatu prinsip dengan 
pendekatan induktif atau deduktif, atau mempelajari operasi perkalian 
dengan pendekatan Kartesius, demikian juga bagaimana siswa 
memperoleh, mengorganisasi dan mengkomunikasikan hasil 
belajarnya lewat pendekatan keterampilan proses. 
3) Metode mengajar adalah cara mengajar secara umum yang dapat 
diterapkan pada semua pelajaran, misalnya mengajar dengan ceramah, 
ekspositori, tanya jawab, penemuan terbimbing dan sebagainya. 
4) Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus suatu metode 
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kemampuan dan 
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kebiasaan guru, ketersediaan media pembelajaran media pembelajaran 
serta kesiapan siswa, sebagai misalnya teknik mengajar perkalian 
dengan penjumlahan berulang. 
Model pembelajaran merupakan konsepsi untuk mengajar suatu materi 
dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam model mencakup strategi, pendekatan, 
metode maupun teknik. Contoh model seperti model pembelajaran kooperatif, 
model pembelajaran berbasis masalah, atau model pembelajaran langsung. 
Model mempunyai empat ciri khusus, yaitu: rasional teoritik yang 
logis, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, tingkah laku belajar-mengajar 
yang diperlukan untuk berhasilnya pelaksanaan model, dan lingkungan belajar 
yang mendukung. Ketika guru sedang menerapkan model pembelajaran, 
seringkali siswa menggunakan berbagai macam ketrampilan, prosedur 
pemecahan masalah dan berpikir kritis. 
f. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran di dalam pembelajaran merupakan jalan 
yang akan ditempuh oleh guru dalam mencapai tujuan instruksional untuk 
suatu satuan instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran merupakan 
aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran. Pada pokoknya 
pendekatan pembelajaran dilakukan oleh guru untuk menjelaskan materi 
perkuliahan dan bagian-bagian yang satu dengan yang lainnya dengan 
berorientasi pada pengalaman-pengalaman yang dimiliki peserta didik untuk 
mempelajari konsep, prinsip dan teori yang baru tentang suatu bidang ilmu. 
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Makna dari pendekatan pembelajaran adalah cara yang ditempuh oleh 
guru dalam melaksanakan pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa 
beradaptasi dengan siswa. Nisbet (1985) dalam Erman (2003) mengatakan 
tidak ada cara belajar (tunggal) yang paling benar, dan cara mengajar yang 
paling baik. Setiap orang berbeda dalam kemampuan lntelektual, sikap, dan 
kepribadian sehingga mereka memilih cara dan gaya belajar dan mengajar 
yang berbeda. Namun semuanya dapat digolongkan dalam karakteristik yang 
hampir sama. 
1) Pendekatan Kontruktivisme. 
Para ahli kontruktivisme, salah satunya adalah Piaget, ketika siswa 
mencoba menyelesaikan pembelajaran dikelas, maka pengetahuan dikontruksi 
secara aktif. Belajar merupakan proses dimana siswa secara aktif 
mengkonstruksi pengetahuan, belajar pemecahan masalah.  Berkenaan 
perbedaan individu, Board of Studies (1995) dalam Eman (2003) menyatakan 
bahwa “siswa akan mencapai prestasi belajar dalam kecepatan yang berbeda 
dan secara kuantitatif dalam cara-cara yang berbeda. Kualitas pembelajaran 
ditandai dengan :  
 Mulai dari mana siswa berada  
 Mengenali bahwa siswa belajar dengan kecepatan yang berbeda, 
dan cara yang berbeda 
  Melibatkan siswa secara fisik dalam proses belajar 
  Meminta siswa untuk memvisualkan yang imajiner. 
 55 
Hal di atas menunjukkan perbedaan antara pendekatan 
konstruktivisme dengan pendekatan tradisional. Di dalam kontruktivisme 
peranan guru bukan memberi jawaban akhir dari pertanyaan siswa, melainkan 
mengarahkan mereka untuk membentuk (mengkonstruksi) pengetahuan 
matematika sehingga diperoleh struktur matematika. Sedangkan dalam 
paradigma tradisional, guru mendominasi pembelajaran dan guru senantiasa 
menjawab dengan segera terhadap pertanyaan pertanyaan siswa. 
2) Pembelajaran Aktif Kreatif dan Menyenangkan/PAKEM 
PAKEM/AJEL (Active, Joyful and efective Learning) bertujuan untuk 
menciptakan suatu lingkungan belajar yang lebih melengkapi peserta didik 
dengan ketrampilan- ketrampilan, pengetahuan dan sikap bagi kehidupannya 
kelak. Secara singkat pengkondisian PAKEM bagi guru dan siswa dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
Aspek Dari Segi Guru Dari Segi Siswa 
Aktif 
siswa  
 
menantang  
 
 
orang lain dan gagasannya  
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siswa belajar  
                                   
Kreatif   
yang beragam  
sederhana 
 
 merancang/ membuat 
sesuatu 
menggabar 
 
peraga 
Efektif  
pembelajaran tertentu 
Menyenangkan 
 
salah, takut ditertawakan, takut 
disepelekan  
mengajar  semarak, ekspresif 
dan mendorong pemusatan 
 
 
 
pendapat  
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perhatian belajar siswa 
 
gagasan orang lain  
selama proses pembelajaran  
berkomunikasi dengan guru, 
teman, dan lingkungan 
sekitar 
 
Impilikasi dari PAKEM adalah  anak merasa senang belajar, sehingga 
perhatiannya penuh dalam mengerjakan tugas belajarnya dengan penuh 
keikhlasan, akibatnya hasil belajar meningkat dan harapannya siswa akan 
senang belajar akhirnya belajar sepanjang hayat dapat terwujud. 
3) Pendekatan konsep 
Pendekatan konsep adalah suatu pendekatan pengajaran yang secara 
langsung menyajikan konsep tanpa memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menghayati bagaimana konsep itu diperoleh. Biasanya dilakukan dalam 
pembelajaran langsung dimana siswa hanya sebagai obyek pembelajaran. 
4) Pendekatan Proses 
Pendekatan proses adalah suatu pendekatan pengajaran yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk ikut menghayati proses penemuan 
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konsep sebagai suatu keterampilan proses. Penggunaan lembar kerja tertruktur 
dan manipulasi alat peraga atau media pembelajaran berperan penting pada 
pendekatan proses. 
5) Pendekatan deduktif 
Pendekatan deduktif adalah proses penalaran yang bermula dari 
keadaan umum ke keadaan khusus. 
Langkah-langkah : 
 memilih konsep, aturan, prinsip yang akan disajikan 
 menyajikan aturan, prinsip yang bersifat umum lengkap dengan 
definisi dan buktinya. 
 Disajikan contoh-contoh khusus agar peserta didik dapat menyusun 
hubungan antara keadaan khusus dengan aturan, prinsip umum, dan 
  Disajikan bukti-bukti untuk menunjang atau menolak kesimpulan. 
6) Pendekatan Induktif 
Pendekatan induktif adalah pendekatan pembelajaran yang bermula 
dengan menyajikan sejumlah keadaan khusus kemudian disimpukan menjadi 
suatu fakta, prinsip atau aturan. 
Langkah-langkah  : 
a. Menyusun pernyataan mengenai sifat umum yang telah terbukti 
berdasarkan langkah-langkah terdahulu. 
b. Disajikan bukti-bukti yang berupa contoh tambahan untuk 
menunjang atau menyangkal hipotesis  
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c. menyajikan contoh-contoh khusus, yang memungkinkan peserta 
didik memperkirakan sifat umum (general) yang terkandung dalam 
contoh-contoh itu. 
d. memilih konsep, prinsip, aturan yang akan disajikan 
7) Pendekatan Ekspositori 
Pendekatan ekspositori adalah pendekatan pembelajaran yang 
menunjukkan guru berperan lebih aktif dalam menyajikan bahan ajar dalam 
bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematik dan lengkap 
sementara peserta didik peserta didik berperan lebih pasif; tinggal 
menyimak dan mencernanya secara teratur dan tertib. Peserta didik dapat 
mengungkapkan kembali melalui respons pada saat diberikan pertanyaan 
oleh guru. 
Langkah-langkah : 
 Preparation ; Persiapan bahan selengkap-lengkapnya secara sistematik 
dan rapi. 
 Aperception ; keterkaitan bahan sebelumnya dengan yang akan dibahas; 
melalui pertanyaan atau informasi. 
  Presentation ; menyajikan bahan dengan ceramah atau menyuruh peserta 
didik membaca. 
  Resitation  ; guru bertanya dan peserta didik menjawab sesuai dengan 
bahan yang dipelajari, atau peserta didik membacakan kembali hasilnya. 
8) Pendekatan Heuristik 
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 Pendekatan heuristik adalah pendekatan pembelajaran yang 
menyajikan sejumlah data dan peserta didik diminta untuk membuat 
kesimpulan menggunakan data tersebut. Dalam implementasinya 
menggunakan metode penemuan dan inkuiri. Pendekatan heuristik merupakan 
strategi bagaimana merancang pembelajaran dari berbagai aspek dari 
pembentukan sistem instruksional mengarah pada pengaktifan peserta 
didik/peserta didik mencari dan menemukan sendiri fakta, prinsip, dan konsep 
yang mereka butuhkan. 
9) Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang membantu guru 
dalam mengaitkan bahan ajarnya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
10) Pendekatan Inquiry 
Pendekatan inquiry merupakan pendekatan mengajar yang berusaha 
melatakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah, dengan 
menempatkan peserta didik lebih banyak belajar sendiri mengembangkan 
kekreatifan dalam memecahkan masalah. Peserta didik diposisikan sebagai 
subjek yang belajar sementara guru lebih berperan sebagai pembimbing dan 
fasilitator belajar. 
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Ada lima tahapan yang ditempuh : 
a. perumusan masalah 
b. membuat hipotesis, jawaban sementara 
c. mencari informasi, data, fakta, yang diperlukan untuk menjawab 
hipotesis 
d.  menarik kesimpulan; generalisasi 
e. mengaplikasikan kesimpulan 
11) Pendekatan Tingkah Laku (Behaviorisme) 
Pendekatan tingkah laku lebih menekankan kepada teori tingkah laku, 
sebagai plikasi dari teori belajar behaviorisme. 
Langkah-langkah : 
a. guru menyajikan stimulus; 
b. mengamati tingkah laku peserta didik dalam menanggapi stimulus; 
c. memberikan latihan kepada peserta didik dalam memberikan respon 
terhadap stimulus; 
d.  memperkuat respon.               
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3. Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban 
misi yang cukup luas yaitu segala sesuatu bertalian dengan perkembangan 
fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai 
masalah kepercayaan atau keimanan (Depag, 2003). Selanjutnya, dalam 
Kamus Kontemporer Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan sebagai 
proses pengubahan cara berpikir atau tingkah laku dengan cara pengajaran, 
penyuluhan dan latihan proses mendidik. Dalam pengertian yang lebih 
luas, dikemukakan oleh Muhhibin Syah (1992) bahwa pendidikan diartikan 
sebagai sebuah proses, yang menerapkan metode-metode tertentu sehingga 
orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku 
yang sesuai dengan kebutuhan. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu bentuk pendidikan 
yang diberikan di sekolah, menunjukkan warna pendidikan tertentu. 
Pendidikan berwarna Islam yang secara normatif berdasarkan al-Quran dan 
as-Sunnah. Menurut Ahmad Tafsir (1992) PAI adalah bimbingan terhadap 
seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin. Selanjutnya, 
Muhaimin dan Abdul Mujib (1993) menyatakan bahwa PAI adalah proses 
transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri 
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anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna 
mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya. 
Firman Allah dalam QS. Ali Imran ayat 104 menyiratkan suatu 
konsep al-Amr bi al-Ma’ruf alNahy’an al-Munkar, dimana kini 
terformulasikan dalam PAI yang merupakan usaha untuk merealisasikan 
fungsi ajaran agama dalam kehidupan manusia dan sosial. Berikut QS. Ali 
Imran ayat 104: 
                       
                     
Artinya:“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.(Al-
Imran;104). 
Sedangkan dalam Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam SMP dan MTS, yang dimaksud dengan PAI yaitu upaya 
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia 
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dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari Al-Quran dan Hadits, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 
b. Tinjauan Historis 
Ketika Pemerintah Sjahrir menyetujui pendirian Kementrian Agama 
(sekarang Departemen Agama) pada 3 Januari 1946, elit Muslim 
menempatkan agenda pendidikan menjadi salah satu agenda utama 
Kementrian Agama selain urusan haji, peradilan, dan penerangan. Sebagai 
reaksi terhadap kenyataan lembaga pendidikan yang tidak memuaskan 
harapan mereka, elit Muslim tersebut dalam alam proklamasi memusatkan 
perhatian kepada dua upaya utama yang satu sama lain saling berkaitan. 
Pertama ialah mengembangkan pendidikan agama (Islam) pada 
sekolah-sekolah umum yang sejak Proklamasi berada di bawah pembinaan 
Kementrian Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan (Kementrian PPK). 
Upaya ini meliputi: (1) memperjuangkan status pendidikan agama di 
sekolah-sekolah umum dan pendidikan tinggi, (2) mengembangkan 
kurikulum agama, (3) menyiapkan guru-guru agama yang berkualitas, dan 
(4) menyiapkan buku-buku pelajaran agama. Kedua, upaya yang dilakukan 
oleh Kementrian Agama ialah peningkatan kualitas atau “modernisasi” 
lembaga-lembaga pendidikan yang selama ini telah memberi perhatian pada 
pendidikan/pengajaran agama Islam dan pengetahuan umum modern 
sekaligus. 
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Strateginya ialah: (1) dengan cara memperbarui kurikulum yang ada 
dan memperkuat porsi kurikulum pengajaran umum modern sehingga tak 
terlalu ketinggalan dari sekolah-sekolah umum, (2) mengembangkan 
kualitas dan kuantitas guru-guru bidang umum, (3) menyediakan fasilitas 
belajar seperti buku-buku bidang studi umum, dan (4) mendirikan sekolah 
Kementrian Agama di berbagai daerah/wilayah sebagai percontohan atau 
model bagi lembaga pendidikan Islam setingkat. 
Dari landasan sejarah di atas dapat kita pahami bahwa salah satu 
perjuangan elit Muslim Indonesia sejak awal kemerdekaan pada bidang 
pendidikan adalah memperkokoh posisi pendidikan agama Islam (PAI) di 
sekolah-sekolah umum sejak tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Dari 
perjuangan ini dapat kita pahami bahwa masuknya PAI pada kurikulum 
sekolah umum seluruh jenjang merupakan perjuangan gigih para tokoh elit 
Muslim sejak awal kemerdekaan hingga sekarang ini. Maka dari itu, 
keberadaan dan peningkatan mutunya tentunya merupakan kewajiban kita 
khususnya kalangan akademis di lingkungan PTAI maupun para praktisi 
pendidikan di lapangan (Asrori Ardiansyah, 2011). 
c. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Indonesia  
Zuhairini (1983) menegaskan bahwa dasar pelaksanaan pendidikan 
mencakup: (1) Yuridis; (2) religius; (3) social psycologys. Untuk 
memperjelas, dipaparkan sebagai berikut: 
 
 66 
1) Yuridis 
Adapun dasar yuridis itu, termaktub dalam perundangan. Dasar 
perundang-undangan sebagai landasan hukum positif keberadaan PAI 
pada kurikulum sekolah sangat kuat karena tercantum dalam UU No. 
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab V Pasal 12 ayat 1 point (a), 
bahwasannya setiap peserta didik dalam setiap satuan pendidikan 
berhak: (a) mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. 
Peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia dalam UU No. 
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab X Pasal 36 ayat 3 point (a), 
bahwasannya kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan 
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 
memperhatikan: (a) peningkatan iman dan taqwa. Dan pasal 37 ayat 1 
point (a), bahwasannya kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
wajib memuat: (a) pendidikan agama. Dengan merujuk beberapa pasal 
dalam UUSPN No. 20/2003, maka semakin jelaslah bahwa kedudukan 
PAI pada kurikulum sekolah dari semua jenjang dan jenis sekolah 
dalam perundang-undangan yang berlaku sangat kuat. 
Dalam PP No 19 Thn 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
pada Pasal 6 poin 1 dijelaskan bahwa kurikulum untuk jenis 
pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah terdiri atas: kelompok mata pelajaran agama dan 
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akhlak mulia; kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian; kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi; kelompok mata pelajaran estetika; kelompok mata pelajaran 
jasmani, olah raga, dan kesehatan.  
Selanjutnya pada pasal 7 poin 1 dijelaskan bahwa kelompok 
mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada SD/MI/SDLB/Paket A, 
SMP/MTs/SMPLB/Paket B, SMA/MA/SMALB/ Paket C, 
SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui 
muatan dan/atau kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, olah raga, dan kesehatan. 
Dari beberapa landasan perundang-undangan di atas sangat jelas 
bahwa pendidikan agama merupakan salah satu mata pelajaan yang 
wajib ada di semua jenjang dan jalur pendidikan. Dengan demikian, 
eksistensinya sangat strategis dalam usaha mencapai tujuan pendidikan 
nasional secara umum (Asrori Ardiansyah, 2011) 
2) Religius 
yang dimaksud dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber 
dari ajaran agama Islam yang tertera dalam ayat Al-Qur’an dan Hadist. 
Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menunjukkan adanya perintah 
tersebut, antara lain: 
Q.S. An-Nahl, ayat 125 
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                            
                          
    
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.” (An-Nahl;125). 
 
Q.S. At-Tahriim ayat 6 
                      
                          
         
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”. (At-Tahriim;6). 
 
3) Social psycologys 
Semua manusia di dalam hidupnya di dunia ini, selalu 
membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. 
Mereka merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang 
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mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat berlindung dan 
memohon pertolongan-Nya. Rasa tenang dan tentram dengan 
mendekatkan diri pada – Nya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
yang tertuang dalam Q.S. Ar-Ra’ad ayat 28: 
 
                         
       
 
Artinya: “orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”.( Ar-Ra’ad:28) 
 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Mendidik anak berarti bertindak dengan tujuan agar mempengaruhi 
perkembangan anak sebagai seseorang secara utuh. Tujuan pendidikan 
merupakan suatu kondisi yang menjadi target penyampaian pengetahuan. 
Tujuan ini merupakan acuan dan panduan untuk seluruh kegiatan yang 
terdapat dalam seluruh system pendidikan. Tujuan pendidikan Islam 
adalah mempersiapkan anak didik atau individu dan menumbuhkan 
segenap potensi yang ada, baik jasmani maupun rohani agar dapat hidup 
dan berpenghidupan sempurna, sehingga ia dapat menjadi anggota 
masyarakat yang berguna bagi dirinya dan umatnya. 
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Selanjutnya, tujuan yang diharapkan mampu menjadi output dari 
adanya pendidikan PAI di sekolah menurut (Astrid, 2010) adalah: 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 
peserta didik tentang agama  Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Dengan demikian dapat dilihat bagaimana tujuan pendidikan Islam 
yang dirumuskan oleh Al-Ghazali dalam kitabnya, seperti yang dikutip 
oleh Zainuddin, dkk, yaitu: 
1.  Mempelajari ilmu pengetahuan semata-mata untuk ilmu pengetahuan 
itu saja. Al-Ghazali dalam bukunya, seperti dikutip oleh Zainuddin, 
dkk, mengatakan bahwa “apabila engkau mengadakan penelitian atau 
penalaran terhadap ilmu pengetahuan, maka engkau akan melihat 
kelezatan padanya, oleh karena itu tujuan mempelajari ilmu 
pengetahuan adalah karena ilmu pengetahuan itu sendiri”. 
2. Tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak .Al-Ghazali 
mengatakan bahwa tujuan murid mempelajari segala ilmu 
pengetahuan pada masa sekarang adalah kesempurnaan akhlak dan 
keutamaan jiwanya. 
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3.  Tujuan pendidikan adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Bagi Al-Ghazali menimba pengetahuan tidaklah semata-mata 
untuk tujuan akhirat, akan tetapi terdapat keseimbangan tujuan hidup 
termasuk kebahagiaan di dunia. 
Untuk mencapainya sebuah tujuan dalam pendidikan Islam, maka 
unsur dalam pendidikan itu haruslah dirumuskan dengan baik. Program 
yang akan dijadikan rujukan dalam pelaksanaan pendidikan Islam 
tentunya harus sinergis dengan tujuan yang ingin dicapai, berdasarkan 
nilai-nilai Islam, termasuk tujuan manusia diciptakan di muka bumi ini 
(Muhammad Arasyal:2012). 
e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
GBPP 1993/1994 menyebutkan tentang ruang lingkup bahan 
pelajaran PAI meliputi tujuh unsur pokok, yaitu: (1) keimanan, (2) 
ibadah, (3) Al-Qur’an, (4) akhlak, (5) muamalah, (6) syariah, dan (7) 
tarikh. Demikian halnya Zakiah Daradjat (1995) mengungkapkan tentang 
ruang lingkup pendidikan agama islam meliputi: (1) keimanan; (2) 
akhlak; (3) Ibadah; (4) Fiqih; (5) Qur’an; (6) Tarikh. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Sebelum penulis melakukan penelitian tentang inovasi pembelajaran pada 
program kelas khusus, terlebih dahulu penulis menelaah beberapa referensi dan 
hasil penelitian yang telah ada dengan maksud agar lebih memperjelas titik temu 
penelitian yang penulis lakukan dengan hasil penelitian untuk menggali beberapa 
teori ataupun pemikiran dari para ahli, sehingga hasil dari penelitian yang penulis 
lakukan akan mampu melengkapi hasil penelitian yang telah ada sebelumnya. 
Adapun tinjauan pustaka yang penulis telaah adalah sebagai berikut:   
Pertama, Nurul zuriah dan Hari sunaryo dalam bukunya yang berjudul 
“Inovasi model pembelajaran Demokratis bespektif Gender” dalam buku tersebut 
dipaparkan penelitian tentang model desain pembelajaran yang mengkhususkan 
pada terjadinya proses belajar peserta didik yang proaktif dengan strategi belajar 
tim. Model pembelajaran tersebut dipakai dalam pengembangan model 
pembelajaran demokratis yaitu pada pembelajaran PKN/IPS/PKPS di lingkungan 
pendidikan dasar di kota Malang, sebagai indikasinya peserta didik berperan jauh 
lebih aktif dan dapat menempati porsi yang lebih banyak dalam proses belajar-
mengajar dibandingkan dengan model KBM (kegiatan belajar-mengajar 
Classroom oriented).19  
Ke-dua, Buku berjudul “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(SMA) karya Achmad Habibullah, dkk. Buku inovasi pembelajaran PAI tersebut 
merupakan naskah hasil perlombaan yang dislenggarakan oleh Puslitbang 
Pendidikan Agama dan Keagamaan pada tahun 2007. Dalam buku tersebut 
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menawarkan beberapa alternatif pengembangan pembelajaran PAI, khususnya 
untuk jenjang SMA. Antara lain: menjadikan pengalaman sebagai basis 
pembelajaran; pembelajaran agama islam berbasis akhlak  mulia; peningkatan 
hasil belajar pokok bahasan Al-qur‟an dengan penerapan metode 
Ketiga, Penelitian yang dilakukan Widodo (2012) meneliti tentang inovasi 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran PKn (Studi Deskriptif Kualitatif pada SD 
Negeri 01 Napal Putih Kabupaten Bengkulu Utara) menunjukkan hasil penelitian 
bahwa inovasi dalam pengelolaan kelas meliputi inovasi dalam menangani 
disiplin, inovasi dalam usaha memotivasi siswa, inovasi dalam menata kelas, 
inovasi dalam meminimalisir perilaku menyimpang, dan inovasi dalam 
menangani perilaku kronis siswa.   
Dari tiga penelitian diatas maka persamaanya terletak pada Inovasi. Sudah 
pernah dilakukan penelitian terlebih dahulu mengenai Inovasi pengelolaan kelas, 
Inovasi pembelajaran PAI, dan model pembelajaran. Sedangkan pada penelitian 
ini lebih menjelaskan pada Inovasi Pembelajaran PAI pada Program Kelas khusus 
di SMP Negeri 3 Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar seperti sekolah pada umumnya memerlukan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas untuk keberhasilan sekolah tersebut. 
Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-mata 
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ditentukan oleh Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia, akan tetapi dipengaruhi 
dengan berbagai aspek yang ada salah satunya disebabkan kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang inovatif akan dapat menjadikan daya tarik siswa sehingga 
pembelajaran terjadi interaksi yang aktif antara sisiwa dan guru. Siswa tidak 
merasa monoton dalam menerima materi sehingga tujuan dari PBM dapat tercapai 
dengan baik. 
 Oleh sebab itu, dengan keberhasilan sekolah diperlukan Inovasi dalam 
Pembelajaran supaya siswa tidak merasa jenuh san dapat mencapai dari tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian dengan 
judul “Inovasi Pembelajaran PAI Pada Program Kelas Khusus di SMP Negeri 3    
Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Ditinjau dari segi pendekatan penelitian maka termasuk dalam jenis 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif, menurut Bodgan dan Taylor 
dikemukakan bahwa metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moloeng, 2006: 6). Peneliti kualitatif 
harus menyadari benar bahwa dirinya merupakan pencerna, pelaksana, 
pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus menjadi pelapor dari hasil 
penelitian. Untuk itu peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi di lapangan. 
Jenis penelitian yaitu diskriptif kualitatif. Arikunto (2002: 206) 
berpendapat bahwa pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian 
non hipotesa, sehingga dalam rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan 
hipotesis. Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam 
bagaimana dan usaha apa saja yang dilakukan Inovasi Pembelajaran pada 
Program Kelas Khusus di SMPN 3 Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018. 
B. Latar Setting Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Ngawi Tahun Ajaran 
2017/2018. Fokus penelitian mengenai Inovasi Pembelajaran PAI pada 
76 
 
 
 
Program Kelas Khusus di SMPN 3 Ngawi Tahun Ajaran 2017/2018.  Waktu 
Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 2 bulan terhitung bulan 
September – Oktober 2017 dan secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap 
antara lain : 
1) Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal, permohonan 
izin. 
2) Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan. 
Menggambarkan data dengan wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
penyajian data. 
3) Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang ada dan yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang di 
harapkan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek penelitian adalah Guru PAI pada Program Khusus di SMPN 3 
Ngawi. Informan adalah: (1) Kepala Sekolah (2) Guru SMPN 3 Ngawi dan (3) 
Siswa siswi pada Program Khusus.  
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D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penting artinya dalam suatu penelitian, sebab data 
menjadi dasar dan alat untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk memperoleh 
data yang diperlukan, peneliti menggunakan tiga macam metode 
pengumpulan data, yaitu : 
1. Observasi 
Dalam metode pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode 
observasi partisan. Bungin (2006:115) menyatakan bahwa salah satu dari 
bentuk observasi yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu 
observasi pertisipasi (participant observation) digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana 
observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden. 
Observasi ini dilakukan kepada guru PAI pada program khusus dalam 
melakukan pembelajaran menggunakan Inovasi seperti apa. 
2. Wawancara 
Peneliti menggunakan wawancara tidak berstruktur (terbuka). Pada 
wawancara ini, peneliti memberikan kebebasan diri dan mendorongnya 
untuk berbicara secara luas dan mendalam. Pada wawancara dengan 
format terbuka, subjek penelitian lebih kuat pengaruhnya dalam 
menentukan ini wawancara (Danim, 2002: 132). Peneliti hanya 
mengajukan sejumlah pertanyaan atau pertanyaan-pertanyaan yang 
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mengundang jawaban atau komentar subjek secara bebas. Pedoman 
wawancara pun hanya berupa pertanyaan-pertanyaan singkat, dan 
membukan kemugkinan peneliti menerima jawaban panjang. Wawancara 
ini peneliti ajukan kepada guru pada program kelas khusus dalam 
melakukan Inovasi Pembelajaran PAI. Selain itu perlu juga diajukan 
kepada kepala sekolah selaku pimpinan dalam sekolah itu dan siswa 
siswinya selaku subjek dalam PBM.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa buku-buku 
adminsitrasi guru seperti Prota, Promes, Silabus, RPP, Media 
pembelajaran dalam melakukan PBM. Adapun data-data yang diperlukan 
oleh peneliti adalah data yang di jadikan bukti dalam melakukan Inovasi 
pembelajaran PAI dan lain sebagainya. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
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di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap data itu. 
(Moleong, 2008: 330)  
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Moleong (2008: 331) menjelaskan, 
hal ini dapat dicapai dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat orang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
berkait.  
Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini  
dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan Guru, Kepala Sekolah dan Siswa. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan Guru yang satu dengan yang lain. 
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
ada kaitannya dengan judul penelitian ini. 
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Perpanjangan keikut sertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan data. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, namun 
membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian ini 
memang selalu mengikuti proses/ kegiatan tersebut. Dalam hal ini peneliti dalam 
melakukan pengamatan sering mengikuti kegiatan prosesnya pembelajaran di 
kelas.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki makna 
yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada dalam 
penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka atau table-
tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam struktur yang mudah 
dipahami dan diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 
dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2000: 103). Dalam 
pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian makna, 
penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada konteknya masing-masing 
(Arikunto, 2008: 126). Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset 
masih di lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan 
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memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang digunakan 
maupun pertanyaan yang menjadi focus riset.(Ali, 2011: 248) 
Pada penelitian ini analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan 
data dan dilanjutkan setelah kembali dari lapangan. Hasil analisis sementara akan 
selalu dikonfirmasikan dengan data baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain 
yang memiliki tingkat kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui 
wawancara, observasi maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang 
relevan dipakai sebagai analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis  
deskriptif yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang dilakukan 
dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994: 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data itu 
sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa ini tidak 
dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian ini akan 
dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman 
yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
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pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis dilakukan secara terus 
menerus dalam proses pengumpulan data selama penelitian berlangsung. Proses 
analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1.  
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12) 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian dari 
analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data yang 
dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil pengamatan.  
b. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada penelitian 
akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan 
sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, display 
merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data 
ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang diperlukan, 
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menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
 
A.Deskripsi Data 
1. Tinjauan Umum tentang SMPN 3 Ngawi 
a. Sejarah singkat SMPN 3 Ngawi 
Secara kronologis perjalanan sejarah berdirinya SMPN 3 dapat 
diuraikan sebagai berikut: Pada tahun 1970 didirikan sebuah lembaga 
pendidikan guru agama yang bernama PGA 4 Tahun Raden Patah. 
berlokasi di Dusun Kauman Desa Gentong Kecamatan Paron Kabupaten 
Ngawi.  
Mendasar UU No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 4 menyatakan 
bahwa warga negara yang memiliki prestasi kecerdasan dan bakat 
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus, dilanjutkan pasal 12 
ayat 1: Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan sesuai dengan 
bakat, minat dan kemampuannya menyelesaikan program pendidikan 
sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang 
dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan. 
Bertitik tolak dari itu SMPN 3 mengapresiasi dan 
menyelenggarakan pendidikan inklusif melalui layanan pendidikan 
khusus kelas CI + BI dengan menggunakan kurikulum berdeferensiasi, 
menyelesaikan semua tingkat kurikulum tanpa meloncat kelas. Secara 
kelembagaan SMPN 3 telah memenuhi syarat sebagai lembaga 
penyelenggara yang telah memiliki nilai akreditasi A dari BAN S/M dan 
SK Ijin Operasional penetapan penyelenggara pendidikan khusus kelas 
CI + BI dari Kantor Wilayah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Jawa Timur No. 578 Tahun 2013. 
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a. Letak Geografis SMPN 3  Ngawi 
SMPN 3 merupakan salah satu sekolah favorit dengan standart nasional 
dan merupakan sekolah rancangan berbasis internasional di Kabupaten 
Ngawi Sekolah yang beralamatkan di Jalan Raya Ngawi - Solo Km. 17 
atau berlokasi di tengah-tengah Desa Gentong Kecamatan  Kabupaten 
Ngawi. 
b. Dasar Hukum SMPN 3  Ngawi 
1) Undang Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 4 tentang 
Pendidikan Nasional 
2) Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Khusus 
3) Kep Men Pendidikan dan Kebudayaan No. 054/U/1993 tentang 
Implementasi Layanan Pendidikan bagi Peserta Didik yang 
Memiliki Kecerdasan dan Bakat Istimewa. 
4) Peraturan Menteri Pendidikan RI No. 90 Tahun 2013 tentang 
Penyelenggaran Pendidikan Sekolah. 
5) SK Kanwil Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Jawa Timur No. 578 Tahun 2013 tentang Izin Penyelenggaraan 
Layanan Pendidikan Khusus. (Dokumen ) 
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c. Visi, Misi dan tujuan  SMPN 3  Ngawi 
Visi: Iman dan taqwa, unggul dalam prestasi, cinta sesama dan 
bersih lingkungan. 
Indikator : 
1) Unggul dibidang keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 
2) Unggul dalam peningkatan prestasi Ujian Nasional 
3) Unggul dalam prestasi Bahasa Inggris 
4) Unggul dalam prestasi olah raga dan keterampilan 
5) Unggul dalam prestasi kepramukaan dan kesenian 
6) Memiliki budaya kekeluargaan dancinta dengan sesama 
7) Memiliki lingkungan Sekolah yang nyaman dan bersih serta 
kondusif untuk belajar 
8) Memperoleh kepercayaan dari masyarakat untuk mengelola 
pendidikan dasar 
Misi  
1) Menumbuhkan sikap dan amaliah keagamaan Islam 
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara optimal 
sesuai dengan potensi bakat dan minat yang dimiliki. 
3) Menumbuhkan semangat dan budaya mutu secara terus menerus 
kepada seluruh warga Sekolah untuk meraih prestasi akademik 
maupun non akademik. 
4) Menciptakan budaya kekeluargaan dan kasih sayang kepada 
sesama. 
5) Menciptakan lingkungan Sekolah yang bersih, sehat, rimbun, 
nyaman dan indah. 
6) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi 
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal 
Tujuan  
1) Keimanan dan ketaqwaan yang kaffah dan berkualitas 
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2) Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk berprestasi 
3) Kemampuan berbahasa asing (Arab dan Inggris) yang baik 
4) Gemar membaca dan meneliti 
5) Kepribadian dan disiplin yang tinggi, nasionalisme, dan 
patriotisme yang Pancasilais 
6) Tanggung jawab moral, spiritual serta sosial yang tinggi 
7) Kondisi fisik yang prima 
8) Kemampuan leadership serta kepedulian sosial yang tinggi 
 
d. Keadaan Guru SMPN 3 Ngawi 
            Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari                                                                                                                                                                                           
SMPN 3  Ngawi keadaan Guru dan karyawan sebagai berikut: 
No. Keterangan  Jumlah  
Pendidik 
1. Guru PNS  22 
2 Guru Tidak Tetap  9 
Tenaga Kependidikan  
1 Staff TU  7 
2 Penjaga  2 
3 Satpam  1 
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e. Keadaan Siswa  
Dalam lima tahun terakhir keadaan siswa di SMPN 3  Ngawi 
sebagai berikut: 
Tahun 
Ajaran 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 
Jumlah  
(Kelas 
7+8+9) 
Jml 
Siswa  
Jml 
Rom
bel  
Jml  
Siswa  
Jml 
Rom
bel  
Jml 
Siswa  
Jml 
Rom
bel  
Jml 
Siswa  
Jml 
Rom
bel  
2012/2013 169 6 149 4 157 5 475 15 
2013/2014 156 6 188 5 145 5 489 16 
2014/2015 162 5 156 5 184 6 501 16 
2015/2016 184 6 151 4 162 6 497 16 
2016/2017 173 6 173 5 159 6 505 17 
 
f. Sarana dan Prasarana SMPN 3  Ngawi 
Sarana prasarana yang terdapat pada SMPN 3 Ngawi adalah 
sebagai berikut: 
No
. 
Jenis Prasarana  
Jumla
h 
Ruang
an 
Jumlah 
Ruang 
Kondis
i Baik  
Jml 
Ruang 
Kondis
i Rusak 
Katagori  Kerusakan  
Rusak 
Ringa
n  
Rusak 
Sedang  
Rusa
k 
Berat  
1 Ruang Kelas    17 17 - - - - 
2 
Perpustakaa
n  
  1 1 - - - - 
3 R. Lab. IPA    1 1 - - - - 
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4 
R. Lab. 
Biologi  
  - - - - - - 
5 
R. Lab. 
Fisika  
  - - - - - - 
6 
R. Lab. 
Kimia 
  - - - - - - 
7 
R. Lab. 
Komputer  
  1 1 - - - - 
8 
R. Lab. 
Bahasa 
  1 1 - - - - 
9 R. Pimpinan    1 1 - - - - 
10 R. Guru   1 1 - - - - 
11 
R. Tata 
Usaha 
  1 1 - - - - 
12 
R. 
Konseling 
  1 1 - - - - 
13 
Tempat 
Beribadah  
  1 1 - - - - 
14 R. UKS   1 1 - - - - 
15 Jamban    8 8 - - - - 
16 Gudang   1 1 - - - - 
17 R. Sirkulasi    1 1 - - - - 
18 
Tempat 
Olahraga 
  2 2 - - - - 
19 
R. Organisasi 
Kesiswaan 
1 1 - - - - 
20 R. Lainnya   3 3 - - - - 
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g. Program Kelas Khusus di SMPN 3  Ngawi 
Bertitik tolak dari itu SMPN 3 mengapresiasi dan menyelenggarakan 
pendidikan inklusif melalui layanan pendidikan khusus kelas CI + BI dengan 
menggunakan kurikulum berdeferensiasi, menyelesaikan semua tingkat 
kurikulum tanpa meloncat kelas. Secara kelembagaan SMPN 3  telah 
memenuhi syaratsebagai lembaga penyelenggara yang telah memiliki nilai 
akreditasi A dari BAN S/M dan SK Ijin Operasional penetapan 
penyelenggara pendidikan khusus kelas CI + BI dari Kantor Wilayah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Timur No. 578 
Tahun 2013. 
Dasar Hukum Program Kelas Khusus: 
1) Undang Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 4 tentang Pendidikan 
Nasional 
2) Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Khusus 
3) Kep Men Pendidikan dan Kebudayaan No. 054/U/1993 tentang 
Implementasi Layanan Pendidikan bagi Peserta Didik yang Memiliki 
Kecerdasan dan Bakat Istimewa. 
4) Peraturan Menteri Agama RI No. 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaran 
Pendidikan Sekolah. 
5) SK Kanwil Kemendikbud Propinsi Jawa Timur No. 578 Tahun 2013 
tentang Izin Penyelenggaraan Layanan Pendidikan Khusus. 
Kegiatan di Kelas PDCI (Program Kelas Khusus): 
1)  KIR (Karya Ilmiah Remaja) 
Kegiatan KIR yang diwajibkan bagi siswa dan siswi Kelas PDCI. 
siswa dan siswi di  ajari untuk membuat karya tulis ilmiah. 
2)  English camp. 
 Kegiatan pembelajaran lebih mengenai Bahasa Inggris. Siswa dan 
siswi kelas PDCI  diharuskan mengikuti  kegiatan english camp. Di sini 
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siswa dan siswi kelas PDCI selama jadwal yang ditentukan akan 
mengikuti pembelajaran English Camp di Pare Kediri.   
3)  Outbond 
Kegiatan refreshing siswa siswi kelas PDCI agar siap untuk 
menghadapi Ujian Nasional. Ada beberapa tempat yang dikunjungi. 
4)  1 ceria 
Kegiatan yang dilaksanakan setiap awal bulan yang dilaksanakan 
agar siswa dan siswi kelas PDCI tidak jenuh akan pelajaran. Banyak 
kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu bersih bersih kelas, senam pagi, 
dan mengunjungi beberapa tempat wisata. 
5) Qurban Terpadu  
Kegiatan Penyembelihan dan pengepakan serta pembagian daging 
Qurban pada saat pelaksanaan Qurban di Hari raya Idul Adha 
h. Inovasi Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus di SMPN 3  
Ngawi 2017/2018 
Data penelitian tentang inovasi pembelajaran PAI di SMPN 3 Ngawi 
diperoleh menggunakan instrumen pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, dan dokumen. Berikut ini penyajian data penelitian tentang inovasi 
pembelajaran PAI di SMPN 3  Ngawi.  
Pelaksanaan pembelajaran pada program kelas khusus di SMPN 3  
Ngawi ini sudah menggunakan KTSP berkarakter; Pembelajaran PAI di 
Sekolah ini tidak diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang lain akan tetapi  
sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri tetapi tetap menggunakan 
pendekatan tematik scientifik; Inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran 
PAI menekankan tiga aspek. yaitu: langkah-langkah pelaksanaan 
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pembelajaran, media yang digunakan, dan teknik dalam menyampaikan 
materi-materi. 
Inovasi Pembelajaran PAI  merupakan proses menuju mutu mengajar 
guru, kelancaran layanan belajar mengajar, umpan balik yang diterima siswa, 
 kepuasan siswa layanan mengajar,   pengelolaan dan layanan siswa  serta   
sarana dan prasarana sekolah/Sekolah (Djam’an Satori, 2000). Demikian 
halnya dengan perhatian serius peningkatan prestasi siswa mencapai mutu  
unggul  perlu dilakukan  oleh guru merencanakan, pengorganisasian, 
pengarahan tindakan, dan pengendalian agar meraih  kualitas  siswa di SMPN 
3  Ngawi. S e k o l a h   i n i ,  t e r d a p a t  beberapa gejala  mendasar, 
diantaranya; siswa tidak dipahamkan visi misi Sekolah padahal belajar di 
lingkungan Sekolah perlu dukungan dari keluarga dan masyarakat dalam 
rangka penanaman nilai-nilai ke islaman. Akan tetapi, masih ada beberapa 
lingkungan keluarga yang kurang mendukung. Sehingga, Kondisi  i tu  
memungkinkan kompensasi  yang cenderung ke arah 
negat i f  seperti presensi, keterlambatan, dan bentuk pelanggaran. 
Pelaksanaan Inovasi Pembelajaran di SMPN 3  Ngawi dalam 
menyelenggarakan PBM tentunya sangat memperhatikan metode 
pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
dengan menyusun rencana pembelajaran yang merupakan kewajiban 
seorang guru sebelum melakukan aktivitas pembelajaran.  Selanjutnya 
guru dituntut untuk mengembangkan diri dengan inovatif sehingga 
dapat tercipta suasana belajara yang kondusif dan berintelektual. 
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Metode yang dilakukan guru dalam PBM dengan model inovasi yang 
dimilikinya diharapkan mampu meningkatkan prestasi siswa. Selain 
itu, guru yang mampu menciptakan inovasi pengajaran juga 
merupakan prestasi baginya.  
Inovasi Pembelajaran PAI perlu memperhatikan; rancangan, 
pelaksanaanya, pemantauan dan evaluasinya. Jika selama ini hanya rutinitas 
dengan RPP yang dibuat masih terkesan statis pasif tidak menggerakkan 
potensi siswa, maka sangat perlu melakukan inovasi dalam hal menejemen 
pengajarannya.  Inovasi menejemen pengajaran bukan pada wujud fisik, 
melainkan juga yang non fisik.  Suatu usaha mengantarkan praktik agar 
membawa perubahan sosial.   Dalam praktik tidak memerlukan semua baru, 
semua potensi dan efesien dalam kontek baru merupakan kriteria utama 
menggunakan lebel atau simbol inovasi.  Penekanannya kepada inovasi yang 
berhubungan kepada persoalan nasional, local dan spesifik. 
 Pembelajaran itu sendiri merupakan bagian yang sangat dominan 
dalam mewujudkan kualitas proses. Pembelajaran sangat tergantung dari 
kemampuan guru dalam mengemas dan melaksanakan proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik dan tepat akan memberikan 
kontribusi sangat dominan bagi anak, sebaliknya pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan cara yang tidak baik akan menyebabkan potensi anak 
sulit dikembangkan. Oleh karena itu, diperlukan dilakukan inovasi dalam 
pembelajaran. Dalam rangka meningkatkan kualitas  para guru-guru yang 
melakukan PBM dengan inovasinya baik secara personal maupun 
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kelembagaan yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi siswa.Sehingga 
inovasi  pembelajaran yang dilakukan meningkatkan prestasi siswa sehingga 
dapat menjadi Sekolah yang diharapkan masyarakat. 
Inovasi pembelajaran PAI di SMPN 3 Ngawi merupakan suatu 
keharusan yang harus dilakukan. Inovasi pembelajaran antara lain melakukan 
inovasi pembelajaran dengan video kritik, mind mapping, diskusi, outdoor, 
dan trial error. Pelaksanaan inovasi pembelajaran PAI menekankan tiga aspek 
yang menekankan pada inovasi yaitu: langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran, media yang digunakan, dan teknik dalam menyampaikan 
materi-materi. Ketiga aspek tersebut masing-masing tercakup ke dalam 
strategi yang digunakan dalam inovasi pembelajaran. Aspek langkah 
berkaitan dengan proses pelaksanaan yang digunakan, aspek media berkaitan 
dengan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, dan aspek 
teknik berkaitan dengan cara pelaksanaan serta penggunaanya dalam masing-
masing pembelajaran PAI.  
Selain itu, Inovasi pembelajaran PAI dengan sistem full day school 
dengan penekanan pada menghafal beberapa ayat maupun hadist yang telah 
di programkan dalam mata pelajaran PAI dalam jangka waktu tertentu. Begitu 
juga dengan metode-metode yang lain juga disesuaikan dengan karakter anak. 
Adapun dalam sekolah ini dalam melakukan inovasi ini ada tiga dasar 
pertimbangan. Dasar pertimbangan itu: yang pertama dari dinas pendidikan 
dari kementerian pendidikan dan kebudayaan, yang kedua kurikulum yang 
dicanangkan dari kementerian agama yang telah disepakati. Yang terakhir 
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kurikulum yang di buat oleh SMPN 3 Ngawi yang menjadi program khusus 
di Sekolah ini. 
Selain itu, yang menjadikan alasan dalam melakukan Inovasi 
pembelajaran pada guru PAI ini karena seorang guru harus inovatif dalam 
melakukan pembelajaran. Misalnya pemilihan media yang menarik untuk 
menjadikan siswa lebih aktif dan memilih metode pembelajaran yang tidak 
monoton.  
 
i. Hambatan dalam melakukan Inovasi Pembelajaran PAI pada Program 
Kelas Khusus di SMPN 3  Ngawi 2017/2018 
Setiap untuk mendapatkan tujuan yang akan dicapai sering 
mengalami berbagai tantangan dan hambatan dalam melakukannya. 
Seperti yang di ungkapkan oleh kepala Sekolah pada tanggal 11 
September: 
“Kepala Sekolah dalam melakukan inovasi pembelajaran PAI pada 
program kelas khusus mengalami hambatan yaitu ruang kelas yang dipakai 
dalam pembelajaran tidak semua sudah terpasang LCD”. 
  
Hal senada juga diungkapkan oleh para guru pada wawancara 
tanggal 11 September 2017menyatakan bahwa: 
“Ketika mau ngajar harus membawa LCD naik turun tangga dan 
memasangnya sehingga kadang waktu tersita.” 
 
Tangtangan itu juga di sebabkan ketika semua kelas sedang 
melakukan PBM dan membutuhkan LCD semua, maka masih ada juga 
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beberapa guru yang terpaksa tidak kebagian seperti hasil dokumentasi 15 
September 2017 diperoleh dokumen bahwa: 
“PBM berlangsung semua guru membutuhkan LCD untuk 
melakukan pembelajaran yang berinovasi sehingga harus tanpa LCD dan 
mencari inovasi yang lain.” 
 
Namun, juga masih adanya hambatan dari guru itu sendiri 
sebagaimana wawancara pada 20 September 2017: 
“Tidak semua guru membuat RPP sendiri, masih ada yang hanya 
copy paste dari internet. Bahkan nama saja tidak sempat di edit.” 
 
j. Solusi dalam mengatasi hambatan  
Setiap  permasalahan yang menjadi hambatan dalam suatu kegiatan 
merupakan suatu keniscayaan. Agar tantangan dapat terlewati dan dapat 
diselesaikan dengan baik maka perlu adanya alternatif-alternatif jalan 
keluar.  
Adapun solusi dan langkah-langkah yang dilakukan kepala 
Sekolah dalam Inovasi Pembelajaran PAI, Kepala Sekolah (wawancara 11 
September 2017) menyatakan sebagai berikut: 
“kepala Sekolah mengatakan bahwa dalam mengatasi hambatan itu 
maka kami melakukan solusi dengan semaksimal mungkin segera 
mengadakan LCD dan speaker aktif untuk setiap ruang kelas sehingga 
pembelajaran bisa aktif tidak hanya cramah.” 
  
Demikian juga kepala Sekolah juga menyampaikan (wawancara 14 
september 2017) menyatakan bahwa: 
“guru  dalam Inovasi mengalami hambatan adanya guru yang 
kurang mandiri dan pesimis, masih belum kreatif dalam melakukan 
pembelajaran dengan memberi motivasi kepada gurunya.” 
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B. Penafsiran 
1. Inovasi Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus di 
SMPN 3  Ngawi 2017/2018 
Lembaga pendidikan Islam bisa dikategorikan sebagai lembaga 
industri mulia (noble industri) karena mengemban misi ganda, 
yaitu profit sakaligus sosial. Misi profit, yaitu untuk mencapai keuntungan, 
ini dapat dicapai ketika efisiensi dan efektivitas dana bisa tercapai, 
sehingga pemasukan (income) lebih besar dari biaya operasional. Misi 
Sosial bertujuan untuk mewariskan dan menginternalisasikan nilai luhur. 
Misi kedua ini dapat dicapai secara maksimal apabila lembaga pendidikan 
Islam tersebut memiliki modal human-capital dan sosial capital yang 
memadai dan juga memiliki tingkat keefektifan dan efesiensi yang tinggi, 
itulah sebabnya mengelola lembaga pendidikan Islam tidak hanya 
dibutuhkan profesionalisme yang tinggi, tetapi juga niat-niat suci lainnya 
(Sutiah, 2009),  termasuk didalamnya menginovasi berbagai 
pembelajaran.   
Pada dasarnya pendidikan Islam menekankan pada “bimbingan” 
bukan “pengajaran” yang mengandung konotasi otoritatif pihak pelaksana 
pendidikan, katakanlah guru, dengan bimbingan sesuai dengan ajaran-
ajaran Islam, maka anak didik mempunyai ruang gerak yang cukup luas 
mengaktualisasikan segala potensi yang di milikinya. Disini guru, 
berfungsi sebagai “fasilitator” penunjuk jalan kearah penggalian potensi 
anak didik, dengan demikian guru bukanlah segala-galanya, sehingga guru 
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cenderung menganggap anak didik bukan apa-apa, selain manusia yang 
kosong yang perlu di isi(Azymardi Azra, 2002).  
Pendidikan Islam dalam era globalisasi ini menghadapi tantangan 
terutama moral sosial yaitu kegiatan penataan kehidupan yang paling baik 
yang seharusnya dialami oleh generasi muda agar mampu menghadapi 
masa depan dengan integritas (kesatuan) yang tangguh. Untuk itu maka 
Pendidikan Islam diharapkan mampu menyusun polapikir yang sistematis 
untuk membina pribadi muslim yang kreatif dan berintegritas tinggi, 
sehingga mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di 
masyarakat. Dengan demikian maka pendidikan Islam dapat mengajarkan 
moral positif yang berakar pada nilai-nilai Islami, sebagai pendorong 
moral reasoning atau penalaran akhlak yang sangat dibutuhkan untuk 
menentukan pilihan dan keputusan tentang masalah-masalah baru yang 
muncul dalam proses pembangunan ini. 
Keberhasilan proses belajar mengajar dalam rangka mewujudkan 
tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Baik itu secara 
teknis maupun nonteknis. Tidak hanya guru dan murid yang berperan 
dalam keberhasilan pendidikan akan tetapi lebih dari itu juga harus 
ditunjang aspek lain. Salah satu aspek yang sangat penting dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan adalah metode. 
Seorang guru perlu mengetahui sekaligus mengusai berbagai 
metode dan strategi belajar mengajar yang digunakan dalam kegiatan 
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belajar mengajar. Mengingat posisi guru yang sangat signifikan dengan 
pendidikan sebagai fasilitator dan pembimbing, maka dari sini 
sesungguhnya guru memiliki tugas yang lebih berat tidak hanya 
memegang fungsi transfer pengetahuan akan tetapi lebih dari itu guru 
harus mampu menfasilitasi siswa dalam mengembangkan dirinya disertai 
dengan bimbingan yang intensif. Oleh karena itu guru dituntut untuk lebih 
kreatif, selektif dan proaktif dalam mengakomodir kebutuhan siswa guru 
juga lebih peka terhadap karakteristik maupun psikis siswa. Beberapa 
usaha yang dapat dilakukan guru dalam rangka menciptakan kondisi yang 
efektif dan kondusif adalah kecekataan dalam memilih sebuah metode 
dengan pendekatan emosional dan psikologis siswa untuk itu seorang guru 
bukan hanya dituntut untuk bisa menguasai teknik pengelolahan kelas, 
keterampilan, mengajar, pemanfaatan sumber belajar, penguasaan 
emosional siswa, penguasaan kondisi kelas dan sebagainya. 
Dalam pengelolahan kelas dan penguasaan emosional siswa, 
biasanya sangat tergantung pada metode pengajaran guru disaat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Jika guru kurang jeli dalam memilih metode 
Mengajar maka akan menimbulkan kondisi jenuh, membosankan, 
monoton dan kurang direspon oleh siswa yang berujung pada tidak 
maksimalnya pemahaman siswa terhadap materi. Oleh karena itu 
menghindari keadaan seperti itu maka harus diambil sebuah kebijakan 
dengan menerapkan sebuah metode yang sekiranya dapat mengantisipasi 
demi tercapainya tujuan belajar. Sebenarnya dari beberapa metode 
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mengajar tersebut tidak ada satupun yang merupakan metode mengajar 
yang terbaik. Karena hal ini tergantung dari kondisi siswa itu sendiri pada 
hakikatnya sebuah metode mengajar adalah baik, karena mengandung 
unsur keaktifan belajar dari semua komponen maka dari itu dalam 
penilaian metode hendaknya disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi 
siswa. 
Selama ini metode yang digunakan oleh guru-guru dalam proses 
pembelajaran adalah metode pembelajaran konvensional yang hanya 
meliputi siswa datang, duduk, menulis materi yang telah dituliskan oleh 
guru dipapan tulis, mendengarkan guru menjelaskan materi dan 
mengerjakan tugas, dengan menggunakan metode yang masih 
konvensioanal yaitu metode ceramah, dengan menggunakan metode 
ceramah cenderung pasif dalam proses pembelajaran, dan cepat bosan bila 
mendengarkan penjelasan dari guru, banyak siswa yang ngantuk ketika 
mengikuti pembelajaran. 
Dari situasi pembelajaran semacam ini hampir tidak ada 
kesempatan bagi siswa untuk menuangkan kreatifitasnya (rasa, cipta, 
karsa) guna mengaktualisasikan potensi dirinya untuk berinovasi, ataupun 
berbagi diri (sharing) untuk sedini mungkin mengoptimalkan kemampuan, 
mengidentifikasi, merumuskan, mendiagnosis, dan sedapat mungkin 
memecahkan masalah (problem solving). 
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Demikian juga para guru kurang atau hampir tidak di bekali 
dengan metodologi yang variatif untuk membelajarkan materi pelajaran 
secara inovatif dan pembelajaran yang aktif (active learning). Pikiran para 
guru selalu dipenuhi dengan upaya mengajarkan apa yang ada dalam 
kurikulum dan sedapat mungkin mengejar target mata pelajaran yang telah 
dirumuskan dalam kurikulum, mereka hampir tidak perpikir akan upaya 
meyakinkan siswa untuk belajar dikelas maupun di luar kelas yang 
memiliki relevansi dan kondisi perubahan sosial masyarakat yang ada 
disekitar kehidupannya. Suatu kondisi yang akan segera mereka temui 
setelah menyelesaikan studinya, lebih-lebih sekolah yang memiliki misi 
yang menyiapkan calon pelajar pada jenjang yang lebih tinggi. 
Seyogyanya sudah harus dibiasakan akan model pembelajaran aktif, sebab 
tanpa dasar pengalaman belajar aktif akan sangat sulit bagi mereka untuk 
menerapkan strategi pembelajaran aktif dikelas–kelas yang mereka hadapi. 
Model pembelajaran aktif nampaknya merupakan jawaban atas 
permasalahan tentang rendahnya mutu kualitas pembelajaran ini 
diharapkan lebih meningkat, sebab pada model pembelajaran ini keaktifan 
siswa atau peserta didik lebih diutamakan. Dengan pelibatan mereka 
secara aktif dalam proses pembelajaran, maka mereka mengalami atau 
bahkan menemukan ilmu yang akan menjadi pengetahuan yang 
mempribadi. Untuk mencapai kualitas pembelajaran itulah, maka 
keterampilan guru dalam proses pembelajaran antara lain mencakup; 
keterampilan merencanakan pembelajaran, keterampilan melaksanakan 
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pembelajaran dan keterampilan mengevaluasi proses pembelajaran baik 
yang akan dilaksanakan mupun yang sudah dilaksanakan. 
Pendekatan pembelajaranpun seharusnya juga diubah, pendekatan 
pembelajaran yang berorentasi pada guru (teacher oriented) harus diubah 
menjadi pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student 
oriented) Pentingnya perubahan pendekatan pembelajaran ini dapat kita 
kaitkan dengan ungkapan filosofis besar cina Konfusius yakni “apa yang 
saya dengar, saya lupa; apa yang saya lihat, saya ingat; apa yang saya 
lakukan, saya paham”. Ungkapan Konfisius tersebut memberikan inspirasi 
terhadap pendekatan pembelajaran dikelas yang sering dikenal dengan 
istilah (active learning). Dalam model ini, pengetahuan, pengalaman dan 
keterampilan ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh siswa 
sendiri(Silberman & Fatah Yasin, 2008). Untuk itulah maka inovasi 
pembelajaran sangat penting dalam melakukan perubahan pendekatan 
pembelajaran yang juga karena tuntutan perubahan kurikulum dan demi 
peningkatan kualitas out put pendidikan. 
2. Hambatan dalam melakukan Inovasi Pembelajaran PAI pada 
Program Kelas Khusus di SMPN 3  Ngawi 2017/2018 
  Ada beberapa hal penghambat dalam melakukan Inovasi 
Pembelajaran PAI pada program kelas khusus, hambatan itu antara 
lain: 
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a. Sarana Prasarana yang digunakan terbatas, sehingga guru 
dalam melakukan Inovasi terkesan kurang maksimal, terbukti 
dalam Sekolah belum semua ruang kelas ada LCD sehingga 
Guru harus membawa sendiri ke dalam ruang kelas.  
b. Selain itu, guru masih ada yang belum optimal melakukan 
Inovasi, dan masih terkesan terdapat copy paste dalam 
pembuatan RPP bagi guru.  
3. Solusi dalam mengatasi hambatan 
Untuk mengatasi hambatan di atas, maka langkah yang dilakukan 
kepala Sekolah sebagai berikut: 
a. Merencanakan pengadaan Sarana Prasarana Sekolah utamanya 
LCD dan Speaker aktif di setiap ruang kelas. 
b. Melakukan pembinaan secara reguler berkenaan dengan 
peningkatan Profesi Guru 
c. Mengadakan sairing tentang pengalaman pengembangan 
berkarya. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan deskripsi dan penafsiran data tentang Inovasi 
Pembelajaran PAI pada program khusus di SMPN 3  Ngawi, peneliti 
selanjutnya melakukan pembahasan hal tersebut. Adapun hasil dari 
pembahasan tersebut adalah: 
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1.  Inovasi Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus di SMPN 3  
Ngawi 2017/2018 
Dengan mengacu pada prinsip-prinsip yang terdapat dalam Total 
Quality Management (TQM) dalam konteks dengan pendidikan, yang 
meliputi : 
a. Fokus pada pelanggan 
b. Obsesi terhadap kualitas 
c. Pendekatan ilmiah 
d. Komitmen jangka panjang 
e. Teamwork (kerjasama tim) 
f. Perbaikan secara terus menerus 
g. Perbaikan sistem secara berkesinambungan 
h. Pendidikan dan Pelatihan 
i. Kebebasan yang terkendali 
j. Kesatuan tujuan 
Maka dikaitkan dengan Inovasi pembelajaran PAI di SMPN 3  
Ngawi telah dilaksanakan langkah-langkah yang menjadi implementasi 
TQM yang mencakup kegiatan-kegiatan berikut : telah terbentuk sebuah 
tim sebagai kendali Pendidikan Agama Islam secara informal dan 
transparan yang didukung oleh kepala Sekolah maupun guru dan karyawan 
yang ada, terutama mereka yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
hirrah Islam. Tim ini merupakan sebuah strategi dalam rangka 
mewujudkan Inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
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sebaik-baiknya dan juga untuk mewujudkan Izzul Islam Wal Muslimin 
yang awalnya dimotori oleh guru PAI maupun guru-guru tertentu yang 
memiliki idealisme yang kuat dengan pelaksanaan tersebut. Kemudian 
selanjutnya memperoleh tanggapan dan dukungan yang positif dari kepala 
Sekolah, guru, karyawan, siswa, orang tua, komite sekolah serta 
lingkungan sosial.  
Pelaksanaan inovasi pembelajaran PAI di SMPN 3  menekankan 
tiga aspek yang menekankan pada inovasi yaitu: langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran, media yang digunakan, dan teknik dalam 
menyampaikan materi-materi. Ketiga aspek tersebut masing-masing 
tercakup ke dalam strategi yang digunakan dalam inovasi pembelajaran. 
Aspek langkah berkaitan dengan proses pelaksanaan yang digunakan, 
aspek media berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran, dan aspek teknik berkaitan dengan cara pelaksanaan serta 
penggunaanya dalam masing-masing pembelajaran PAI.  
         Dari hal tersebut, dapat dipahami bahwa hakekat pendidikan secara 
umum maupun pendidikan Islam secara khusus oleh semua tim kendali 
Pendidikan Agama Islam terutama oleh guru PAI yang menyangkut 
kompetensi dasar pada satuan pendidikan di tingkat sekolah umum, yaitu 
meningkatkan bekal pengetahuan, penghayatan, dan pengamalan agama 
dalam kehidupannya serta mampu mencari hubungan agama dengan ilmu 
pengetahuan dan hubungannya dengan kepentingan masyarakat. Hal ini 
memberikan pengaruh yang sangat kuat bagi pelaksanaan atau proses 
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Inovasi pembelajaran PAI, yang pada dasarnya seluruh program 
pembelajaran akan diarahkan pada usaha pencapaian kompetensi dasar 
yang diharapkan. Pada langkah ini kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
adalah sebagai berikut : 
a. Mempersiapkan instrumen pembelajaran yang sebaik-baiknya, yang 
meliputi : pembuatan perangkat pembelajaran (RPP, Silabus) serta 
alat-alat pembelajaran yang relevan, seperti : buku-buku pembelajaran 
maupun buku-buku pendukung yang lain, serta alat-alat peraga yang 
dalam kondisi cukup memadai. 
b. Memahami beberapa motode pembelajaran yang relevan dan efektif, 
sesuai dengan kebutuhan, serta mempersiapkan kemampuan sumber 
daya guru agama yang memiliki kemampuan tidak sekedar 
memberikan pengertian kognitif semata, namun mampu berupaya 
supaya dapat menumbuhkan kesadaran yang tinggi untuk dapat 
menguasai pemahaman, penghayatan serta pengamalan agama Islam 
dengan sebaik-baiknya. 
Perlu diketahui pula bahwa masih banyak bentuk instrumen yang 
dihadirkan dalam rangka menunjang keberhasilan proses Inovasi 
pembelajaran PAI di SMPN 3 . Diantaranya adalah do’a yang dikemas 
dalam setiap pelaksanaan upacara. Kemudian dilakukan pula pemasangan 
slogan-slogan Islami yang bersifat khusus maupun universal yang diambil 
dari Al Qur’an maupun Al Hadist yang dipasang pada tempat-tempat yang 
strategis. Seperti pada setiap kelas dipasang pesan-pesan keagamaan, 
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seperti semangat untuk menggapai cita-cita, menjunjung tinggi 
etika/kesopanan, menghargai orang tua dan guru, sesama teman, 
melaksanakan kedisiplinan, kejujuran, motivasi shalat pada waktunya, 
motivasi agar bermanfaat bagi orang lain dan sebagainya. 
2. Hambatan dalam melakukan Inovasi Pembelajaran PAI pada 
Program Kelas Khusus di SMPN 3  Ngawi 2017/2018 
Hambatan dalam melakukan Inovasi Pembelajaran PAI pada 
Program Kelas Khusus di SMPN 3 Ngawi; Sarana Prasarana yang 
digunakan terbatas, sehingga guru dalam melakukan inovasi terkesan 
kurang maksimal, terbukti dalam Sekolah belum semua ruang kelas ada 
LCD sehingga Guru harus membawa sendiri ke dalam ruang kelas. 
Selain itu, guru masih ada yang belum optimal melakukan Inovasi, dan 
masih terkesan terdapat copy paste dalam pembuatan RPP bagi guru.  
3. Solusi dalam mengatasi hambatan 
Solusi untuk mengatasi hambatan tersebut dengan; Menyiapkan 
LCD pada setiap ruang kelas beserta speaker aktif guna untuk 
menunjang pembelajaran yang lebih aktif; melakukan pembinaan secara 
reguler berkenaan dengan peningkatan Profesi Guru, dan mengadakan 
sharing tentang pengalaman pengembangan berkarya. 
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BAB  V 
 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
1. Inovasi pembelajaran PAI di SMPN 3 Ngawi  antara lain melakukan 
inovasi pembelajaran dengan video kritik, mind mapping, diskusi, outdoor, 
dan trial error. Pelaksanaan inovasi pembelajaran PAI menekankan tiga 
aspek yang menekankan pada inovasi yaitu: langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran, media yang digunakan, dan teknik dalam menyampaikan 
materi-materi. Ketiga aspek tersebut masing-masing tercakup ke dalam 
strategi yang digunakan dalam inovasi pembelajaran. Aspek langkah 
berkaitan dengan proses pelaksanaan yang digunakan, aspek media 
berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, 
dan aspek teknik berkaitan dengan cara pelaksanaan serta penggunaanya 
dalam masing-masing pembelajaran PAI.  
2. Hambatan dalam melakukan Inovasi Pembelajaran PAI pada Program 
Kelas Khusus di SMPN 3  Ngawi; Sarana Prasarana yang digunakan 
terbatas, sehingga guru dalam melakukan Inovasi terkesan kurang 
maksimal, terbukti dalam Madrasah belum semua ruang kelas ada LCD 
sehingga Guru harus membawa sendiri ke dalam ruang kelas. Selain itu, 
guru masih ada yang belum optimal melakukan Inovasi, dan masih terkesan 
terdapat copy paste dalam pembuatan RPP bagi guru.  
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3. Solusi untuk mengatasi hambatan tersebut dengan; Menyiapkan LCD pada 
setiap ruang kelas beserta speaker aktif guna untuk menunjang 
pembelajaran yang lebih aktif; melakukan pembinaan secara reguler 
berkenaan dengan peningkatan Profesi Guru, dan mengadakan sairing 
tentang pengalaman pengembangan berkarya. 
B. Implikasi 
Implikasi dari inovasi pembelajaran PAI adalah semakin besar 
kepercayaan masyarakat untuk menitipkan putra-putrinya belajar di SMPN 3  
Ngawi terbukti dengan besarnya jumlah peserta didik yang belajar di SMPN 3  
Ngawi dari tahun ke tahun semakin meningkat. 
C. Saran  
1. Bagi Guru, dalam melakukan Inovasi pembelajaran harus lebih 
diperhatikan lagi tentang aspek materi dan evaluasi. Hal itu dilakukan agar 
tidak terjadi ketimpangan dalam strategi yang telah di inovasi. 
2. Bagi sekolah, agar lebih mengintensifkan tentang perlunya inovasi 
pembelajaran. Sehingga tidak hanya pada mata pelajaran PAI semata, 
melainkan juga mata pelajaran lain. 
3. Bagi kalangan pendidikan, pelaksanaan pembelajaran belumlah selesai, 
untuk itu para pakar pendidikan agar lebih memberikan porsi untuk guru 
dalam melakukan inovasi-inovasi dalam bidang pembelajaran.  
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Lampiran: 1     Panduan Observasi (Pengamatan) 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO. 01 Mengamati Pembelajaran 
PAI Pada Program Kelas 
Khusus  
1. Proses Pembelajaran 
2. Tujuan Pembelajaran 
3. Media Pembelajaran 
PO. 02 Mencermati pelaksanaan 
Pembelajaran PAI Pada 
Program Kelas Khusus 
1. Kegiatan yang menunjukkan 
Inovasi Pembelajaran PAI 
2. Peningkatan Prestasi Belajar PAI 
PO.03 Mencermati Inovasi  PAI 
yang dilakukan 
1. Inovasi Pembelajaran PAI pada 
program kelas khusus yang terlihat 
dari pada kelas reguler 
2. Inovasi media yang digunakan saat 
Pembelajaran PAI pada program 
kelas khusus yang terlihat dari pada 
kelas reguler 
PO.04 Mengamati jenis-jenis 
Inovasi Pembelajaran 
PAI yang ada pada 
program kelas khusus  
1. Administrasi Pembelajaran 
2. Proses Pembelajaran 
3. Evaluasi  
PO.05 Mengamati Inovasi 
Pembelajaran PAI yang 
menjadi tolak ukur pada 
1. Kegiatan-kegiatan Pembelajaran 
yang berinovasi 
2. Kegiatan Inovasi Pembelajaran PAI 
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program kelas Khusus untuk peningkatan Prestasi Belajar 
3. Hasil Program Kelas Khusus dalam 
Inovasi Pembelajaran PAI 
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Lampiran 2      Panduan Wawancara 
KODE: PW. 01 
 
Penelitian Inovasi Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus  
di SMPN 3 Ngawi 
Petunjuk: penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data Inovasi 
Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus di SMPN 3 Ngawi menjawab 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
KODE PERTANYAAN Informan  KET 
PW.01.a 
 
 
 
PW.01.b 
 
 
 
 
PW.01.c 
 
 
Bagaimana Proses Pembelajaran 
PAI pada Program Kelas Khusus di 
SMPN 3 Ngawi? 
Apakah ada Inovasi Pembelajaran 
PAI pada Program Kelas Khusus di 
SMPN 3 Ngawi? 
 
Apa Inovasi Pembelajaran PAI pada 
Program Kelas Khusus di SMPN 3 
Ngawi? 
Bagaimana Inovasi yang dilakukan 
dalam Pembelajaran PAI pada 
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PW.01.d 
 
 
 
PW.01.e 
 
 
 
 
PW.01.f 
 
 
 
 
PW.01.g 
 
 
 
 
PW.01.h 
 
 
 
Program Kelas Khusus di SMPN 3 
Ngawi? 
Apa pertimbangan mendasar dalam 
melakukan Inovasi Pembelajaran 
PAI pada Program Kelas Khusus di 
SMPN 3 Ngawi? 
Bagaimana Inovasi Pembelajaran 
PAI pada Program Kelas Khusus 
pada Program  di SMPN 3 Ngawi? 
Apakah terdapat inovasi-inovasi 
pembelajaran PAI dari setiap guru 
pada Program Kelas Khusus pada 
Program  di SMPN 3 Ngawi? 
Apa bentuk-bentuk inovasi 
pembelajaran PAI dari setiap guru 
pada Program Kelas Khusus pada 
Program  di SMPN 3 Ngawi? 
Bagaimana Proses Pembelajaran 
PAI yang Inovatif pada Program 
Kelas Khusus pada Program  di 
SMPN 3 Ngawi? 
Apakah ada upaya dari  kepada para 
guru untuk bersikap inovatif pada 
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PW.01.i 
 
 
 
 
PW.01.j 
 
 
 
 
 
 
PW.01.k 
 
 
 
 
PW.01.l 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran PAI yang 
Inovatif pada Program Kelas 
Khusus pada Program  di SMPN 3 
Ngawi? 
Mengapa diperlukan Inovasi 
Pembelajaran PAI pada Program 
Kelas Khusus pada Program  di 
SMPN 3 Ngawi? 
Apakah terdapat faktor pendorong 
dalam melakukan Inovasi 
Pembelajaran PAI pada Program 
Kelas Khusus pada Program  di 
SMPN 3 Ngawi? 
Apakah terdapat faktor penghambat 
dalam melakukan  Inovasi 
Pembelajaran PAI pada Program 
Kelas Khusus pada Program  di 
SMPN 3 Ngawi? 
 Apa dorongan dalam melakukan  
Inovasi Pembelajaran PAI pada 
Program Kelas Khusus pada 
Program  di SMPN 3 Ngawi? 
Apa hambatan dalam melakukan  
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PW.01.m 
 
 
 
Inovasi Pembelajaran PAI pada 
Program Kelas Khusus pada 
Program  di SMPN 3 Ngawi? 
Bagaimana solusi mengatasi 
hambatan tersebut? 
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Lampiran 3      Panduan Analisis Dokumen 
KODE DOKUMENTASI INDIKATOR 
(Unsur yang diamati) 
PD.01 Profil  SMPN 3 Ngawi 1. Struktur Organisasi 
2. Perkembangan   
3. Visi, misi, Tujuan   
PD.02 Keadaan  1. Profil   
2. Keadaan Kepala-Kepala   
PD.03 Struktur Organisasi  Bagan dan struktur organisasi   
PD.04 Sarana Prasarana  Perlengkapan yang dimiliki 
SMPN 3 Ngawi 
PD.05 Keadaan Kelas Program 
Khusus 
1. Data Kelas Program Khusus 
2. Kegiatan-kegiatan Program 
Khusus 
PD.06 Inovasi-Inovasi Pembelajaran 
PAI pada program kelas 
khusus di SMPN 3 Ngawi 
Bentuk Inovasi Pembelajaran 
PAI pada program kelas khusus 
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Catatan Lapangan 
Hari    :  Senin, 7 Agustus 2017 
Waktu   : 10.20 WIB 
Nama Informan : Drs Winarno 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
Tema    : Ijin Penelitian  
1. Deskripsi : 
Peneliti sengaja datang ke Sekolah kurang lebih pukul 07.30 WIB 
untuk bertemu dengan kepala Sekolah. Awalnya peneliti disambut oleh 
salah seorang guru piket kemudian peneliti di tanya dan di arahkan untuk 
ke ruang tamu. Sesampainya di ruang tamu tidak lama peneliti dihampiri 
oleh seorang bapak yang sangat gagah . Ternyata beliau bapak kepala 
Sekolah. Selanjutnya peneliti menyampaikan maksut dan tujuan 
kedatangan peneliti untuk minta ijin penelitian di Sekolah ini dalam 
rangka menyelesaikan tugas akhir s2 peneliti.  
 Beliaupun menyampaikan jawaban langsung yang intinya beliau 
mengijinkan kepada peneliti untuk mengadakan penelitian di Sekolahnya. 
Dengan perasaan penuh gembira dan bersyukur peneliti mengucapkan 
banyak terima kasih kepada Bapak Kepala Sekolah. Kemudian beliapun 
bercerita dan berbagi pengalaman di sekitar dunia pendidikan, karena 
beliau juga sudah menempuh S2.  
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 Akhirnya, setelah mendapatkan ijin dari kepala Sekolah, peneliti 
menemui salah seorang kawan peneliti untuk menanyakan tentang keadaan 
pada SMPN 3  ini berkenaan dengan program kelas khususnya.penelitipun 
meminta dokumen-dokumen berkenaan dengan program itu, yang pada 
akhirnya dokumen yang peneliti butuhkan untuk di tulis dan akan di 
siapkan. Supaya nanti ketika peneliti datang lagi data dokumen itu sudah 
siap.  
2. Penafsiran  
Penelitian awal dilaksanakan setelah mendapatkan ijin dari kepala 
Sekolah. Kemudian langkah yang dilakukan peneliti selanjutnya 
melakukan wawancara awal dengan seorang guru Sekolah. Upaya 
mendapatkan data yang diperlukan, peneliti menuju ruang tata usaha untuk 
bertemu dengan kepala tata usaha guna untuk kelengkapan data.  
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Catatan Lapangan 
Hari    :  Senin, 11 September  2017 
Waktu   : 07.00 WIB 
Nama Informan : Drs Winarno 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
Tema    : Proses Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus 
1. Deskripsi 
Setelah peneliti mendapatkan ijin dari kepala Sekolah, pada 
kesempatan ini peneliti datang lebih awal dengan maksut untuk melakukan 
wawancara dengan kepala Sekolah juga ingin melihat berbagai kegiatan 
warga Sekolah pada hari senin. Terlihat beberapa siswa sudah hadir lebih 
awal untuk mempersiapkan upacara bendera. Wawancara ini dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi tentang Proses Pembelajaran PAI 
pada Program Kelas Khusus. 
Setelah kurang lebih pukul 09.00 peneliti mendapatkan ijin dari 
kepala madrsah untuk melakukan wawancara. Pertanyaan yang peneliti 
tanyakan kepada kepala Sekolah: “Bagaimana Proses Pembelajaran PAI 
pada Program Kelas Khusus di SMPN 3 Ngawi?”.  
Kemudian kepala Sekolah dalam sejenak menjawab: “Dalam 
Pembelajaran PAI di SMPN 3  Ngawi ini sudah menggunakan KTSP 
berkarakter. Hal ini berlangsung sejak tahun 2010. Maka  ada kebijakan 
dari pemerintah dengan adanya kurikulum 2013 maka sejak tahun ajaran 
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2014/2015 SMPN 3  Ngawi menggunakan Kurikulum 2013 untuk siswa 
kelas satu. Sebagai penunjangnya Sekolah ini memberikan  berupa 
software pegangan untuk guru dan buku pegangan untuk siswa untuk 
membantu kelancaran pembelajaran PAI. 
Pembelajaran PAI di Sekolah ini tidak diintegrasikan ke dalam 
mata pelajaran yang lain akan tetapi  sebagai mata pelajaran yang 
berdiri sendiri tetapi tetap menggunakan pendekatan tematik scientifik 
dan dalam rencana pembelajarannya juga menggunakan pendekatan 
tematik scienttifik. Demikian juga dalam pelaksanaan pembelajarannya 
tetap menggunakan pendekatan tematik scientifik dari langkah- langkah 
awal sampai pada evaluasi pembelajarannya. 
Peneliti bertanya lagi :”Apakah ada Inovasi Pembelajaran PAI 
pada Program Kelas Khusus di SMPN 3 Ngawi?”. 
Jawaban:”Ada, Inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran PAI 
menekankan tiga aspek. yaitu: langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran, media yang digunakan, dan teknik dalam menyampaikan 
materi-materi.” 
Setelah melakukan wawancara ini peneliti berusaha mendapatkan 
melakukan observasi ke dalam kelas program khusus. Apakah benar apa 
yang dikatakan kepala Sekolah itu sesuai dengan keadaan pada kelas 
program khusus.  
2. Penafsiran 
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a. Pelaksanaan pembelajaran pada program kelas khusus di SMPN 3  
Ngawi ini sudah menggunakan KTSP berkarakter. 
b. Pembelajaran PAI di Sekolah ini tidak diintegrasikan ke dalam mata 
pelajaran yang lain akan tetapi  sebagai mata pelajaran yang berdiri 
sendiri tetapi tetap menggunakan pendekatan tematik scientifik. 
c.  Inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran PAI menekankan tiga 
aspek. yaitu: langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran, media yang 
digunakan, dan teknik dalam menyampaikan materi-materi. 
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Catatan Lapangan 
Hari    :  Kamis, 14 September  2017 
Waktu   : 09.00 WIB 
Nama Informan : Drs Winarno 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
Tema    : Proses Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus 
1. Deskripsi 
 Pada hari Kamis, 14 September  2017 peneliti datang ke sekolah. 
Waktu itu baru istirahat. Ada sebagian guru yang tidak ada jam mengajar 
mereka ada yang duduk di teras sekolah sambil melihat para pekerja yang 
sedang merenovasi pagar Sekolah. Ada juga guru yang duduk-duduk di 
kantor mengerjakan administrasi dan ada juga yang sedang bermain 
internet. Saat peneliti datang setelah parkir sepeda di tempat parkir guru 
lalu peneliti berjalan menuju ruang guru, kebetulan di ruang kepala 
Sekolah waktu itu masih ada tamu dari Bank Jateng untuk menawarkan 
kerjasama dengan Sekolah ungkap kepala Sekolah. Waktu itu, peneliti 
menunggu di ruang kantor guru di situ ada beberapa guru dan peneliti pun 
berkenalan padanya. Sambil menunggu kami pun berbicara dengan 
mereka sekaligus menanyakan tentang bagaimana Inovasi pembelajaran 
PAI di Sekolah yang ada. Dengan satu persatu guru tadi menceritakan 
kepada peneliti seputar kegiatan. 
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 Inovasi pembelajaran yang dilakukan antara lain melakukan 
inovasi pembelajaran dengan video kritik, mind mapping, diskusi, outdoor, 
dan trial error.  Ketiga aspek tersebut masing-masing tercakup ke dalam 
strategi yang digunakan dalam inovasi pembelajaran. Aspek langkah 
berkaitan dengan proses pelaksanaan yang digunakan, aspek media 
berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran, dan aspek teknik berkaitan dengan cara pelaksanaan serta 
penggunaanya dalam masing-masing pembelajaran PAI.  
 Setelah berbicara dengan para guru tadi peneliti juga mendapat 
gambaran sedikit tentang Inovasi Pembelajarn PAI di Sekolah itu. 
Akhirnya setelah tamunya pergi, kepala Sekolah pun memanggil saja dan 
mempersilahkan saya masuk ke ruang kerjanya. Peneliti sebelumnya 
sudah meminta ijin untuk penelitian di Sekolah ini, sehingga kepala 
Sekolah sudah mengetahui maksud dan tujuan peneliti datang ke situ. 
Sebelum peneliti memasuki ruang kepala Sekolah peneliti menyiapkan 
perlengkapan yang akan peneliti pakai untuk mewawancarai kepala 
Sekolah. Seperti alat tulis, HP untuk merekam dan peneliti meminta tolong 
dari sakah satu guru tadi unuk mengambilkan gambar peneliti ketika 
mewawancarai kepala Sekolah nya. Ketika semua itu sudah siap, peneliti 
mengetok pintu ruang kepala Sekolah dan mengucap 
“Assalamu’alaikum”. Bapak kepala Sekolahpun menjawab “wa’alaikum 
salam Wr.Wb”, silahkan masuk dan silahkan duduk bu. Ada yang bisa 
saya bantu bu Tanya Bapak kepala Sekolah. Kemudian peneliti menjawab 
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:” maaf Bapak sebelumnya sudah mengganggu aktifitas ibu, di sini saya 
ingin melakukan kajian dengan judul Inovasi Pembelajaran PAI pada 
program kelas khusus di Sekolah ini. Maka untuk itu pada hari ini saya 
ingin mengetahui hal tersebut dengan melakukan wawancara dengan 
bapak.  Bapak kepala pun menjawab : “ ya silahkan apa yang ingin anda 
ketahui”. 
Peneliti :Bagaimana Inovasi yang dilakukan dalam Pembelajaran 
PAI pada Program Kelas Khusus di SMPN 3 Ngawi? 
Informan  : Inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran PAI dengan 
full day school dengan penekanan pada menghafal 
beberapa ayat maupun hadist yang telah di programkan 
dalam mata pelajaran PAI dalam jangka waktu tertentu. 
Begitu juga dengan metode-metode yang lain juga 
disesuaikan dengan karakter anak. 
Peneliti :Apa pertimbangan mendasar dalam melakukan Inovasi 
Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus di SMPN 
3 Ngawi? 
Informan  :Dasar pertimbangan dalam melakukan inovasi ini ada 3. 
Yang pertama dari dinas pendidikan dari kementerian 
pendidikan dan kebudayaan, yang kedua kurikulum yang 
dicanangkan dari kementerian agama yang telah 
disepakati. Yang terakhir kurikulum yang di buat oleh 
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SMPN 3 Ngawi yang menjadi program khusus di Sekolah 
ini. 
Peneliti :Bagaimana Inovasi Pembelajaran PAI pada Program 
Kelas Khusus pada Program Sekolah di SMPN 3 Ngawi? 
Informan  :Inovasi pembelajaran yang dilakukan yang pertama guru 
PAI harus inovatif dalam melakukan pembelajaran. 
Misalnya pemilihan media yang menarik untuk 
menjadikan siswa lebih aktif dan memilih metode 
pembelajaran yang tidak monoton.  
Peneliti :Apakah terdapat inovasi-inovasi pembelajaran PAI dari 
setiap guru pada Program Kelas Khusus pada Program 
Sekolah di SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Ada inovasi-inovasi yang dilakukan oleh setiap guru PAI. 
Misalnya dengan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan oleh guru kepada siswa. 
Peneliti :Apa bentuk-bentuk inovasi pembelajaran PAI dari setiap 
guru pada Program Kelas Khusus pada Program Sekolah 
di SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Ada berbagai macam bentuk inovasi yang dilakukan oleh 
guru PAI di Sekolah ini misalnya ada yang guru yang 
melakukan pembelajaran dengan menadukan ceramah 
dengan berbagai model pembelajaran yang lain. Seperti 
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role playing, setiap orang adalah guru, penemuan hal baru 
dan lain sebagainya.  
Peneliti :Bagaimana Proses Pembelajaran PAI yang Inovatif pada 
Program Kelas Khusus pada Program Sekolah di SMPN 3 
Ngawi? 
Informan :Proses pembelajaran yang dilakukan di sini dengan 
menjadikan mata pelajaran PAI tidak hanya sebagai 
penyampaian materi saja melainkan juga perlu penanaman 
nilai-nilai yang ada di dalamnya sehingga bisa di 
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Peneliti :Apakah ada upaya dari Sekolah kepada para guru untuk 
bersikap inovatif pada Proses Pembelajaran PAI yang 
Inovatif pada Program Kelas Khusus pada Program 
Sekolah di SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Ada, di Sekolah ini setiap hari jum’at setelah 
pembelajaran selesai dilakukan pembinaan dari kepala 
Sekolah kepada para guru terutama guru PAI di kelas 
khusus untuk meningkatkan kompetensinya sehingga 
dalam melakukan pembelajaran bisa sesuai apa yang 
menjadi tujuan dari Sekolah. 
Peneliti :Mengapa diperlukan Inovasi Pembelajaran PAI pada 
Program Kelas Khusus pada Program Sekolah di SMPN 3 
Ngawi? 
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Informan :Perlunya dilakukan inovasi pembelajaran karena setiap 
diri dari seseorang perlu perubahan. Begitu juga pada 
program kelas khusus ini perlu adanya perubahan yang 
lebih baik. Orang yang bisa berubah manakala mampu 
mengembangkan dirinya. Jika tidak mengembangkan diri 
dan tidak berinovasi maka selesai pembelajaran tidak ada 
perkembangan sehingga inovasi itu mutlak di perlukan 
oleh siapa saja, apalagi guru yang menciptakan generasi-
generasi yang paham, berperilaku baik, menjadi pemimpin 
bangsa dan umat.  
Peneliti :Apakah terdapat faktor pendorong dalam melakukan 
Inovasi Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus 
pada Program Sekolah di SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Tentunya ada, yang mana guru di Sekolah ini sebagai 
faktor pendorong pertama yang mau dan mampu 
membawa perbaikan pembelajaran PAI. Guru PAI disini 
rata-rata sudah s2 sehingga kompetensi yang dimilikinya 
lebih dari cukup. Selain itu, rata-rata sudah hafal juz 30. 
Selanjutnya kegiatan yang ada di Sekolah dikaitkan 
dengan nilai-nilai keagamaan, nilai-nilai ketuhanan, nilai-
nilai ke islaman. Jadi, selain memadukan proses 
pembelajaran yang inovasi juga dijadikan lingkungan yang 
islami kemudian ada kegiatan-kegiatan monitoring bagi 
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pemahaman para siswa untuk pengamalan nilai-nilai 
agama.  
Peneliti :Apakah terdapat faktor penghambat dalam melakukan  
Inovasi Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus 
pada Program Sekolah di SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Ada, ... 
Peneliti :Apa hambatan dalam melakukan  Inovasi Pembelajaran 
PAI pada Program Kelas Khusus pada Program Sekolah di 
SMPN 3 Ngawi? 
Informan  : Sarana Prasarana yang digunakan terbatas, sehingga guru 
dalam melakukan Inovasi terkesan kurang maksimal, 
terbukti dalam Sekolah belum semua ruang kelas ada LCD 
sehingga Guru harus membawa sendiri ke dalam ruang 
kelas. Selain itu, guru masih ada yang belum optimal 
melakukan Inovasi, dan masih terkesan terdapat copy 
paste dalam pembuatan RPP bagi guru.  
Peneliti :Apa dorongan dalam melakukan  Inovasi Pembelajaran 
PAI pada Program Kelas Khusus pada Program Sekolah di 
SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Kita sering melihat kebutuhan anak dan yang terpenting 
adalah sering mengevaluasi dari strategi-strategi 
sebelumnya yang dilakukan. Kira-kira strategi itu sudah 
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efektif atau belum. Apabila strategi yang digunakan belum 
efektif maka kita perlu mengguanakan stategi lain.  
Peneliti : Apa Solusi dalam mengataasi hambatan tersebut? 
Informan  :Menyiapkan LCD pada setiap ruang kelas beserta speaker 
aktif guna untuk menunjang pembelajaran yang lebih 
aktif; melakukan pembinaan secara reguler berkenaan 
dengan peningkatan Profesi Guru, dan mengadakan 
sairing tentang pengalaman pengembangan berkarya. 
2. Penafsiran 
Inovasi Pembelajaran PAI pada program kelas khusus di SMPN 3  Ngawi 
memperhatikan tiga aspek .  Ketiga aspek tersebut masing-masing 
tercakup ke dalam strategi yang digunakan dalam inovasi pembelajaran. 
Aspek langkah berkaitan dengan proses pelaksanaan yang digunakan, 
aspek media berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran, dan aspek teknik berkaitan dengan cara pelaksanaan serta 
penggunaanya dalam masing-masing pembelajaran PAI. Namun ketika 
melakukaknya terkadang masih ada berbagai kendala/hambatan misalnya 
terbatasnya LCD, Selain itu, guru masih ada yang belum optimal 
melakukan Inovasi, dan masih terkesan terdapat copy paste dalam 
pembuatan RPP bagi guru. Maka untuk mengatasinya perlu solusi. 
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Catatan Lapangan 
Hari    :  Senin, 20 September  2017 
Waktu   : 09.00 WIB 
Nama Informan : Farida Hidayati, S. Pd 
Jabatan   : Guru Sekolah (WAKA KURIKULUM) 
Tempat   : Ruang Guru  
1. Deskripsi 
 Pada hari Senin, 20 September  2017 setelah peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala Sekolah peneliti juga melakukan wawancara 
dengan guru Sekolah  yang bernama Ibu Farida. Waktu itu beliau sudah 
tidak ada jam mengajar, beliau setelah mengantar salah satu siswa yang 
berlomba beliau duduk-duduk di samping kantin Sekolah. Peneliti sudah 
kenal dengan beliau, peneliti menyapanya “kok tidak ngajar ibu”  
Peneliti :Bagaimana Inovasi yang dilakukan dalam Pembelajaran 
PAI pada Program Kelas Khusus di SMPN 3 Ngawi? 
Informan  : Inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran PAI dengan 
full day school dengan penekanan pada menghafal 
beberapa ayat maupun hadist yang telah di programkan 
dalam mata pelajaran PAI dalam jangka waktu tertentu. 
Begitu juga dengan metode-metode yang lain juga 
disesuaikan dengan karakter anak. 
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Peneliti :Apa pertimbangan mendasar dalam melakukan Inovasi 
Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus di SMPN 
3 Ngawi? 
Informan  :Dasar pertimbangan dalam melakukan inovasi ini ada 3. 
Yang pertama dari dinas pendidikan dari kementerian 
pendidikan dan kebudayaan, yang kedua kurikulum yang 
dicanangkan dari kementerian agama yang telah 
disepakati. Yang terakhir kurikulum yang di buat oleh 
SMPN 3 Ngawi yang menjadi program khusus di Sekolah 
ini. 
Peneliti :Bagaimana Inovasi Pembelajaran PAI pada Program 
Kelas Khusus pada Program Sekolah di SMPN 3 Ngawi? 
Informan  :Inovasi pembelajaran yang dilakukan yang pertama guru 
PAI harus inovatif dalam melakukan pembelajaran. 
Misalnya pemilihan media yang menarik untuk 
menjadikan siswa lebih aktif dan memilih metode 
pembelajaran yang tidak monoton.  
Peneliti :Apakah terdapat inovasi-inovasi pembelajaran PAI dari 
setiap guru pada Program Kelas Khusus pada Program 
Sekolah di SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Ada inovasi-inovasi yang dilakukan oleh setiap guru PAI. 
Misalnya dengan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan oleh guru kepada siswa. 
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Peneliti :Apa bentuk-bentuk inovasi pembelajaran PAI dari setiap 
guru pada Program Kelas Khusus pada Program Sekolah 
di SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Ada berbagai macam bentuk inovasi yang dilakukan oleh 
guru PAI di Sekolah ini misalnya ada yang guru yang 
melakukan pembelajaran dengan menadukan ceramah 
dengan berbagai model pembelajaran yang lain. Seperti 
role playing, setiap orang adalah guru, penemuan hal baru 
dan lain sebagainya.  
Peneliti :Bagaimana Proses Pembelajaran PAI yang Inovatif pada 
Program Kelas Khusus pada Program Sekolah di SMPN 3 
Ngawi? 
Informan :Proses pembelajaran yang dilakukan di sini dengan 
menjadikan mata pelajaran PAI tidak hanya sebagai 
penyampaian materi saja melainkan juga perlu penanaman 
nilai-nilai yang ada di dalamnya sehingga bisa di 
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Peneliti :Apakah ada upaya dari Sekolah kepada para guru untuk 
bersikap inovatif pada Proses Pembelajaran PAI yang 
Inovatif pada Program Kelas Khusus pada Program 
Sekolah di SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Ada, di Sekolah ini setiap hari jum’at setelah 
pembelajaran selesai dilakukan pembinaan dari kepala 
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Sekolah kepada para guru terutama guru PAI di kelas 
khusus untuk meningkatkan kompetensinya sehingga 
dalam melakukan pembelajaran bisa sesuai apa yang 
menjadi tujuan dari Sekolah. 
Peneliti :Mengapa diperlukan Inovasi Pembelajaran PAI pada 
Program Kelas Khusus pada Program Sekolah di SMPN 3 
Ngawi? 
Informan :Perlunya dilakukan inovasi pembelajaran karena setiap 
diri dari seseorang perlu perubahan. Begitu juga pada 
program kelas khusus ini perlu adanya perubahan yang 
lebih baik. Orang yang bisa berubah manakala mampu 
mengembangkan dirinya. Jika tidak mengembangkan diri 
dan tidak berinovasi maka selesai pembelajaran tidak ada 
perkembangan sehingga inovasi itu mutlak di perlukan 
oleh siapa saja, apalagi guru yang menciptakan generasi-
generasi yang paham, berperilaku baik, menjadi pemimpin 
bangsa dan umat.  
Peneliti :Apakah terdapat faktor pendorong dalam melakukan 
Inovasi Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus 
pada Program Sekolah di SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Tentunya ada, yang mana guru di Sekolah ini sebagai 
faktor pendorong pertama yang mau dan mampu 
membawa perbaikan pembelajaran PAI. Guru PAI disini 
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rata-rata sudah s2 sehingga kompetensi yang dimilikinya 
lebih dari cukup. Selain itu, rata-rata sudah hafal juz 30. 
Selanjutnya kegiatan yang ada di Sekolah dikaitkan 
dengan nilai-nilai keagamaan, nilai-nilai ketuhanan, nilai-
nilai ke islaman. Jadi, selain memadukan proses 
pembelajaran yang inovasi juga dijadikan lingkungan yang 
islami kemudian ada kegiatan-kegiatan monitoring bagi 
pemahaman para siswa untuk pengamalan nilai-nilai 
agama.  
Peneliti :Apakah terdapat faktor penghambat dalam melakukan  
Inovasi Pembelajaran PAI pada Program Kelas Khusus 
pada Program Sekolah di SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Ada, ... 
Peneliti :Apa hambatan dalam melakukan  Inovasi Pembelajaran 
PAI pada Program Kelas Khusus pada Program Sekolah di 
SMPN 3 Ngawi? 
Informan  : Sarana Prasarana yang digunakan terbatas, sehingga guru 
dalam melakukan Inovasi terkesan kurang maksimal, 
terbukti dalam Sekolah belum semua ruang kelas ada LCD 
sehingga Guru harus membawa sendiri ke dalam ruang 
kelas. Selain itu, guru masih ada yang belum optimal 
melakukan Inovasi, dan masih terkesan terdapat copy 
paste dalam pembuatan RPP bagi guru.  
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Peneliti :Apa dorongan dalam melakukan  Inovasi Pembelajaran 
PAI pada Program Kelas Khusus pada Program Sekolah di 
SMPN 3 Ngawi? 
Informan :Kita sering melihat kebutuhan anak dan yang terpenting 
adalah sering mengevaluasi dari strategi-strategi 
sebelumnya yang dilakukan. Kira-kira strategi itu sudah 
efektif atau belum. Apabila strategi yang digunakan belum 
efektif maka kita perlu mengguanakan stategi lain.  
Peneliti : Apa Solusi dalam mengataasi hambatan tersebut? 
Informan  : Menyiapkan LCD pada setiap ruang kelas beserta 
speaker aktif guna untuk menunjang pembelajaran yang 
lebih aktif; melakukan pembinaan secara reguler 
berkenaan dengan peningkatan Profesi Guru, dan 
mengadakan sairing tentang pengalaman pengembangan 
berkarya. 
 
2. Penafsiran 
Inovasi Pembelajaran PAI pada program kelas khusus di SMPN 3  Ngawi 
memperhatikan tiga aspek .  Ketiga aspek tersebut masing-masing 
tercakup ke dalam strategi yang digunakan dalam inovasi pembelajaran. 
Aspek langkah berkaitan dengan proses pelaksanaan yang digunakan, 
aspek media berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran, dan aspek teknik berkaitan dengan cara pelaksanaan serta 
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penggunaanya dalam masing-masing pembelajaran PAI. Namun ketika 
melakukaknya terkadang masih ada berbagai kendala/hambatan misalnya 
terbatasnya LCD, Selain itu, guru masih ada yang belum optimal 
melakukan Inovasi, dan masih terkesan terdapat copy paste dalam 
pembuatan RPP bagi guru. Maka untuk mengatasinya perlu solusi. 
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PERANGKAT PEMBELAJARAN  
PROGRAM TAHUNAN  
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam  
Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 
Kelas/Semester  : VII /1-2 
 
Nama Guru  : ..................................... 
Sekolah : ...................................... 
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PROGRAM TAHUNAN 
 
Sekolah : ............................  
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam  
Kelas / Semester : VII  ( 1 &  2 ) 
Tahun Pelajaran  : 20 .... / 20 ... 
Target Nilai Prota : ......... 
SMT 
STANDAR 
KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
MATERI 
POKOK 
AW KET 
1 1. Menerapkan 
hukum bacaan 
“Al”  Syamsiyah  
dan “Al” 
Qamariyah 
1.1 Menjelaskan hukum 
bacaan “Al”  Syamsiyah  
dan “Al” Qamariyah 
 hukum 
bacaan “Al”  
Syamsiyah  
dan “Al” 
  
1.2 Membedakan hukum 
bacaan “Al” Syamsiyah  
dan “Al” Qamariyah. 
 
 hukum 
bacaan “Al” 
Syamsiyah  
dan “Al” 
Qamariyah 
  
1.3 Menerapkan bacaan 
“Al”  Syamsiyah  dan 
“Al” Qamariyah dalam 
bacaan surat-surat al-
Qur’an dengan benar. 
 
 surat-surat 
al-Qur’an 
dengan 
benar 
  
2. Meningkatkan 
keimanan kepada 
Allah Swt. 
melalui 
pemahaman 
sifat-sifat-Nya 
2.1 Membaca ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan 
dengan sifat- sifat Allah.  
 
ayat-ayat al-
Quran  
  
2.2 Menyebutkan arti ayat-
ayat al-Quran yang 
berkaitan dengan sifat-
sifat Allah Swt.  
 
arti ayat-ayat al-
Quran  
  
2.3 Menunjukkan tanda-tanda 
adanya Allah Swt. 
 
tanda-tanda 
adanya Allah 
Swt  
  
2.4 Menampilkan perilaku 
sebagai cermin keyakinan 
akan sifat-sifat Allah Swt. 
 
 sifat-sifat 
Allah Swt 
  
3. Memahami 
Asmaul Husna 
3.1  Menyebutkan arti ayat-
ayat al-Quran yang 
berkaitan dengan 10 
Asmaul Husna. 
Menyebutkan 
arti ayat-ayat al-
Quran 
  
3.2  Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul 
Husna. 
 
Mengamalkan   
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(Akhlak):  
4. Membiasakan 
perilaku terpuji 
4.1  Menjelaskan pengertian 
tawadlu, taat, qana’ah, dan 
sabar. 
pengertian 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
  
  4.2  Menampilkan contoh-
contoh perilaku tawadlu, 
taat, qana’ah, dan sabar. 
 
contoh-contoh 
perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
 
  
4.3  Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana’ah, dan 
sabar. 
 
perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
 
  
(Fiqih):  
5. Memahami 
ketentuan-ketentuan 
thaharah  (bersuci). 
5.1 Menjelaskan ketentuan-
ketentuan wudlu dan 
tayammum. 
 
ketentuan-
ketentuan 
wudlu dan 
tayammum. 
 
  
5.2 Menjelaskan ketentuan-
ketentuan mandi wajib. 
 
ketentuan-
ketentuan mandi 
wajib 
  
5.3 Menjelaskan perbedaan 
hadas dan najis. 
 
perbedaan hadas 
dan najis 
  
(Fiqih):  
6. Memahami 
tatacara shalat 
wajib 
6.1 Menjelaskan ketentuan-
ketentuan shalat wajib. 
 
ketentuan-
ketentuan shalat 
wajib 
  
6.2 Mempraktikkan shalat 
wajib.  
 
shalat wajib.  
 
  
(Fiqih):  
7. Memahami 
tatacara shalat 
jama’ah dan 
munfarid (sendiri). 
7.1 Menjelaskan pengertian 
shalat jama’ah dan 
munfarid (sendiri). 
 
pengertian 
shalat jama’ah 
dan munfarid 
(sendiri). 
  
7.2 Mempraktikkan shalat 
jama’ah dan shalat munfarid 
(sendiri). 
 
shalat jama’ah 
dan shalat 
munfarid 
(sendiri). 
 
  
(Tarikh dan 
Kebudayaan Islam):  
8. Memahami sejarah 
Nabi Muhammad 
Saw 
8.1 Menjelaskan sejarah 
Nabi Muhammad Saw. 
 
sejarah Nabi 
Muhammad 
Saw. 
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  8.2 Menjelaskan misi Nabi 
Muhammad Saw. untuk 
semua manusia dan 
bangsa. 
misi Nabi 
Muhammad 
Saw. untuk 
semua manusia 
dan bangsa 
  
 Jumlah   
2 (Al-Quran):  
9. Menerapkan 
hukum bacaan nun 
mati/ tanwin  dan 
mim mati. 
9.1 Menjelaskan hukum 
bacaan nun mati/tanwin  
dan mim mati. 
 
 hukum 
bacaan 
  
9.2 Membedakan hukum 
bacaan nun mati/tanwin  
dan mim mati. 
 
 Membedaka
n hukum 
bacaan 
  
9.3 Menerapkan hukum 
bacaan nun mati/tanwin  
dan mim mati dalam 
bacaan surat-surat al-
Qur’an dengan benar. 
 hukum 
bacaan nun 
mati/tanwin  
dan mim 
mati 
  
(Aqidah): 
 10. Meningkatkan 
keimanan kepada 
Malaikat 
10.1 Menjelaskan arti 
beriman kepada 
Malaikat.  
 
 arti beriman   
10.2 Menjelaskan  tugas-
tugas Malaikat. 
 tugas-tugas 
Malaikat. 
  
(Akhlak):  
11. Membiasakan 
perilaku terpuji 
11.1 Menjelaskan arti kerja 
keras, tekun, ulet, dan 
teliti.  
 
 arti kerja 
keras, 
tekun, ulet, 
dan teliti 
  
11.2 Menampilkan contoh 
perilaku kerja keras, 
tekun, ulet, dan teliti. 
 
 contoh 
perilaku 
kerja keras, 
tekun, ulet, 
dan teliti. 
  
11.3 Membiasakan perilaku 
kerja keras, tekun, ulet, dan 
teliti. 
 
 perilaku 
kerja keras, 
tekun, ulet, 
dan teliti. 
  
(Fiqih):  
12. Memahami 
tatacara shalat 
Jum’at 
12.1 Menjelaskan ketentuan-
ketentuan shalat Jum’at. 
 
 ketentuan-
ketentuan 
shalat 
Jum’at 
  
12.2  Mempraktikkan shalat 
Jum’at. 
 shalat 
Jum’at. 
  
(Fiqih): 
 13. Memahami 
13.1 Menjelaskan shalat jama’ 
dan qasar. 
 shalat jama’ 
dan qasar. 
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tatacara shalat 
jama’ dan qashar 
 
  13.2 Mempraktikkan shalat 
jama’ dan qashar. 
 shalat jama’ 
dan qasar. 
  
(Tarikh dan 
Kebudayaan Islam):  
14. Memahami 
sejarah Nabi 
Muhammad Saw 
14.1 Menjelaskan misi Nabi 
Muhammad Saw. untuk 
menyempur-nakan akhlak, 
membangun manusia mulia 
dan bermanfaat. 
 
 misi Nabi 
Muhammad 
Saw. 
  
14.2 Menjelaskan misi Nabi 
Muhammad Saw. 
sebagai rahmat bagi 
alam semesta, pembawa 
kedamaian, kesejahtera-
an, dan kemajuan 
masyarakat. 
 
 misi Nabi 
Muhammad 
Saw. 
  
14.3 Meneladani perjuangan 
Nabi Muhammad Saw. 
dan para sahabat dalam 
menghadapi masyarakat 
Makkah. 
 
 perjuangan 
Nabi 
Muhammad 
Saw. dan 
para sahabat 
  
 Jumlah   
 
 
Mengetahui, 
Kepala ..........................., 
 
 
 
( ....................................... ) 
 ............., ....., .............  20.... 
Guru Mapel PAI, 
 
 
 
( ......................................) 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 
PERANGKAT PEMBELAJARAN  
PROGRAM SEMESTER  
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam  
Satuan Pendidikan : SMP/MTs. 
Kelas/Semester  : VII /1 
 
Nama Guru  : ................................. 
Sekolah : ................................. 
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PROGRAM SEMESTER  
TAHUN PELAJARAN 20… / 20… 
 
Sekolah  : ............................ 
Kelas   : VII (tujuh) 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester  : 1(satu)   
Standar Kompetensi 
/Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu 
K
K
M
 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
TK Per 
KD (%) 
TM NTM 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 R P 
1. Menerapkan hukum 
bacaan “Al”  
Syamsiyah  dan “Al” 
Qamariyah 
                                 
1.1 Menjelaskan hukum 
bacaan “Al”  Syamsiyah  
dan “Al” Qamariyah 
                                 
1.2 Membedakan hukum 
bacaan “Al” Syamsiyah  
dan “Al” Qamariyah. 
 
                                 
1.3 Menerapkan bacaan “Al”  
Syamsiyah  dan “Al” 
Qamariyah dalam 
bacaan surat-surat al-
Qur’an dengan benar. 
 
                                 
Ulangan Harian ke 1                                  
2. Meningkatkan 
keimanan kepada 
Allah Swt. melalui 
pemahaman sifat-
sifat-Nya 
                                 
2.1 Membaca ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan 
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Standar Kompetensi 
/Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu 
K
K
M
 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
TK Per 
KD (%) 
TM NTM 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 R P 
dengan sifat- sifat Allah.  
 
2.2 Menyebutkan arti ayat-
ayat al-Quran yang 
berkaitan dengan sifat-
sifat Allah Swt.  
 
                                 
2.3 Menunjukkan tanda-tanda 
adanya Allah Swt. 
 
                                 
2.4 Menampilkan perilaku 
sebagai cermin keyakinan 
akan sifat-sifat Allah Swt. 
 
                                 
Ulangan Harian ke 2                                  
3. Memahami Asmaul 
Husna 
                                 
3.1  Menyebutkan arti ayat-
ayat al-Quran yang 
berkaitan dengan 10 Asmaul 
Husna. 
                                 
3.2  Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul 
Husna. 
 
                                 
Ulangan Harian ke 3                                  
(Akhlak):  
4. Membiasakan perilaku 
terpuji 
                                 
4.1  Menjelaskan pengertian 
tawadlu, taat, qana’ah, dan 
sabar. 
                                 
4.2  Menampilkan contoh-
contoh perilaku tawadlu, 
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Standar Kompetensi 
/Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu 
K
K
M
 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
TK Per 
KD (%) 
TM NTM 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 R P 
taat, qana’ah, dan sabar. 
 
4.3  Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana’ah, dan 
sabar. 
 
                                 
Ulangan Harian ke 4                                  
(Fiqih):  
5. Memahami ketentuan-
ketentuan thaharah  
(bersuci). 
                                 
5.1 Menjelaskan ketentuan-
ketentuan wudlu dan 
tayammum. 
 
                                 
5.2 Menjelaskan ketentuan-
ketentuan mandi wajib. 
 
                                 
5.3 Menjelaskan perbedaan 
hadas dan najis. 
 
                                 
Ulangan Harian ke 5                                  
(Fiqih):  
6. Memahami tatacara 
shalat wajib 
                                 
6.1 Menjelaskan ketentuan-
ketentuan shalat wajib. 
 
                                 
6.2 Mempraktikkan shalat 
wajib.  
 
                                 
Ulangan Harian ke 6                                  
(Fiqih):                                   
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Standar Kompetensi 
/Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu 
K
K
M
 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
TK Per 
KD (%) 
TM NTM 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 R P 
7. Memahami tatacara 
shalat jama’ah dan 
munfarid (sendiri). 
7.1 Menjelaskan pengertian 
shalat jama’ah dan 
munfarid (sendiri). 
 
                                 
7.2 Mempraktikkan shalat 
jama’ah dan shalat munfarid 
(sendiri). 
 
                                 
Ulangan Harian ke 7                                  
(Tarikh dan Kebudayaan 
Islam):  
8. Memahami sejarah Nabi 
Muhammad Saw 
                                 
8.1 Menjelaskan sejarah 
Nabi Muhammad Saw. 
 
                                 
8.2 Menjelaskan misi Nabi 
Muhammad Saw. untuk 
semua manusia dan 
bangsa. 
                                 
Ulangan Harian ke 8                                  
Remidial                                  
Mid Semester                                  
Ulangan Umum                                  
Pencapaian Target 
Kurikulum Setiap Bulan/ 
Minggu  % 
Ren (%)                               
Pelak (%) 
                              
 
Prosem  memberikan gambaran perencanaan penyajian KD satu semester denga rincian penyajian tiap minggu dan distribusi ulangan harian. Jumlah 
alokasi waktu  pada prosem diisi sesuai dengan jam pelajaran efektif  yang ada pada prota.  
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Keterangan :        RUMUS : 
TM    :  Tatap Muka 
NTM  :  Non Tatap Muka 
TK      :  Target Kurikulum 
Ren   : Rencana 
Pelak : Pelaksanaan 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala ..........................., 
 
 
 
( ....................................... ) 
 ............., ....., .............  20.... 
Guru Mapel PAI, 
 
 
 
( .................................................) 
 
 
 
 
 
% 100 x 
Smtr dalamTKJP Jml
KDper  JP Jml
  KDper TK 
sebelumnyabulan TK   % 100 x 
Smtr 1 dalam TM JP Jml
KDper  TM JP Jml
 Bulan per TK 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 
PERANGKAT PEMBELAJARAN  
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs. 
Kelas/Semester  : VII/1 
 
Nama Guru   : ........................... 
NIP    : ........................... 
Sekolah   : ........................... 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : ..................................... 
Kelas  : VII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester : 1 
Standar Kompetensi (Al-Quran): 1. Menerapkan hukum bacaan “Al”  Syamsiyah  dan “Al” Qamariyah 
 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
1.1 Menjelaskan 
hukum bacaan 
“Al”  
Syamsiyah  
dan “Al” 
Qamariyah 
Hukum bacaan 
“Al”  Syamsiyah  
dan “Al” 
Qamariyah 
1. Siswa 
membaca dan 
menelaah 
berbagai 
literatur untuk 
memahami 
hukum 
bacaan “Al”  
Syamsiyah  
dan “Al” 
Qamariyah. 
Menjelaskan 
pengertian hukum 
bacaan “Al”  
Syamsiyah  
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
hukum bacaan “Al” 
Syamsiyah! 
2 x 40 
menit 
C,X 
Menyebutkan contoh-
contoh bacaan “Al” 
Syamsiyah  
Tes tulis Pilihan ganda 1. Di antara bacaan “Al” 
Syamsiyah adalah 
berikut ini, kecuali: 
    a. ُُهَمْحرَّنا 
    b. ىَح ُّضنا 
    c. ُُمِْيَتينْا 
    d. ُُمِئا َّسنا 
  
Menjelaskan 
pengertian hukum 
bacaan “Al” 
Qamariyah  
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
hukum bacaan “Al” 
Qamariyah! 
  
4.  Menunjukkan 
contoh-contoh 
hukum bacaan 
“Al” Qamariyah 
Tes tulis Pilihan ganda 1. Bacaan “Al” Qamariyah 
harus jelas melafalkan 
“Al” –nya, seperti di 
bawah ini: 
    a. ُُمْيِح َّرنا 
    b. ُُناَسْوِلإْا 
    c. ُُرْوُد ُّصنا 
    d. ُُسْمَّشنا 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( 
diligence ),Tanggung jawab ( responsibility ) 
  
1.2 Membedakan 
hukum bacaan 
“Al” 
Syamsiyah  
dan “Al” 
Qamariyah. 
 
 2. Siswa 
berdiskusi 
untuk 
menemukan 
perbedaan 
hukum bacaan 
“Al”  
Syamsiyah  
dengan hukum 
bacaan “Al” 
Qamariyah. 
Menyebutkan ciri-ciri 
hukum bacaan “Al” 
Syamsiyah. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Sebutkan beberapa ciri 
bacaan “Al” 
Syamsiyah! 
2 x 40 
menit 
C,X 
Menyebutkan ciri-ciri 
hukum bacaan “Al” 
Qamariyah. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Sebutkan beberapa ciri 
bacaan “Al” 
Qamariyah! 
  
Membandingkan ciri-
ciri hukum bacaan 
“Al” Syamsiyah dan 
“Al” Qamariyah. 
Tes tulis Essay 1. Jelaskan perbedaan ciri-
ciri hukum bacaan “Al” 
Syamsiyah dan “Al” 
Qamariyah! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
  
1.3 Menerapkan 
bacaan “Al”  
Syamsiyah  
dan “Al” 
Qamariyah 
dalam bacaan 
surat-surat al-
Qur‟an 
dengan benar. 
 
 3. Siswa 
menelaah QS. al-
Dluha.dan QS. 
al-„Adliyat. 
untuk 
menemukan 
contoh-contoh 
hukum bacaan 
“Al”  Syamsiyah  
dan “Al” 
Qamariyah. 
Menelaah hukum 
bacaan “Al”  
Syamsiyah  dan “Al” 
Qamariyah dalam QS. 
al-Dluha. 
Tes unjuk 
kerja 
Identifikasi 1. Carilah bacaan-bacaan 
“Al”  Syamsiyah  dan 
“Al” Qamariyah dalam 
QS. al-Dluha lalu 
tulislah dalam buku 
kerja kalian! 
2 x 40 
menit 
C,X 
Menelaah hukum 
bacaan “Al”  
Syamsiyah  dan “Al” 
Qamariyah dalam QS. 
al-„Adliyat. 
Tes unjuk 
kerja 
Identifikasi 1. Carilah bacaan-bacaan 
“Al”  Syamsiyah  dan 
“Al” Qamariyah dalam 
QS. al-„Adliyat lalu 
tulislah dalam buku 
kerja kalian! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Jujur ( fairnes ) 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : ..................................... 
Kelas  : VII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester : 1 
Standar Kompetensi (Aqidah): 2. Meningkatkan keimanan kepada Allah Swt. melalui pemahaman sifat-sifat-Nya. 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
2.1 Membaca 
ayat-ayat al-
Quran yang 
berkaitan 
dengan 
sifat- sifat 
Allah.  
 
Iman kepada 
Allah 
1. Siswa 
membaca ayat-
ayat al-Quran 
yang berkaitan 
dengan iman 
kepada Allah 
serta 
memelajari arti 
dan kandungan 
isinya. 
 
Membaca ayat-ayat al-Quran 
yang berkaitan dengan sifat 
nafsiyah (Wujud). 
Tes lisan praktik 1. Bacalah dengan 
benar ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan 
dengan sifat nafsiyah 
(Wujud)! 
2 x 40 
menit 
A,H,I,J
,K,L,M
,X 
Membaca ayat-ayat Al-Quran 
yang berkaitan dengan sifat-
sifat salbiyah (Qidam, Baqa‟, 
Mukhalafatu lilhawadits, 
Qiyamuhu binafsih, dan 
Wahdaniyyah). 
Tes lisan praktik 1. Bacalah dengan fasih 
ayat-ayat al-Quran 
yang berkaitan 
dengan sifat Baqa‟! 
  
Membaca ayat-ayat al-Quran 
yang berkaitan dengan sifat-
sifat ma‟ani (Qudrat, Iradat, 
Ilmu, Hayyat, Sama‟, Bashar, 
dan Kalam). 
Tes lisan Unjuk kerja 1. Bacalah dengan fasih 
ayat al-Quran yang 
berkaitan dengan 
sifat „Ilm di bawah 
ini: 
ٌُمِْيهَعٌُعْيِمَسَُاللهُ َِّنإُ
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) Rasa hormat dan perhatian ( respect )  
Tekun ( diligence ) Tanggung jawab ( responsibility )Berani ( courage )Ketulusan 
(Honesty ) Integritas ( integrity ) Peduli ( caring ), Jujur ( fairnes ), Kewarganegaraan 
(citizenship ) 
  
2.2 Menyebutkan 
arti ayat-ayat 
al-Quran 
 2. Siswa mencari 
ayat-ayat al-
Quran yang 
Menerjemahkan ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan 
dengan sifat nafsiyah 
Tes tulis Pilihan ganda 1. Ayat al-Quran yang 
berbunyi: 
ُِضَْرلأْاَوُِتاَىَم َّسناُِقْهَخُِْيفُ َِّنإ
2 x 40 
menit 
A,H,I,J
,K,L,M
,X 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
yang 
berkaitan 
dengan sifat-
sifat Allah 
Swt.  
 
berkaitan dengan 
sifat-sifat Allah 
Swt. dalam buku-
buku tafsir lalu 
menuliskan 
artinya sehingga 
dapat 
menyebutkannya 
dengan benar. 
(Wujud). 
 
ٍُتَاَيَلأُِرَاهَّىناَوُِمْيَّناَُِفلاِتْخاَو
ُِبَابَْنلأْاُِىنُوِلأ 
    menunjukkan sifat 
Allah: 
    a. Wujud 
    b. Wahdaniyah 
    c. Qudrah 
    d. Iradah 
Menerjemahkan ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan 
sifat-sifat salbiyah (Qidam, 
Baqa‟, Mukhalafatu 
lilhawadits, Qiyamuhu 
binafsih, dan Wahdaniyyah). 
Tes tulis  Pilihan ganda 1. Salah satu sifat Allah 
adalah Wahdaniyyah. 
Ayat yang terkait 
dengan sifat ini 
adalah: 
    a. َُاللهُ َِّنإٌُرْيَِديُ ٍَ ْيَءُ ِّمُّ َُىهَعُ  
    b.  ُُمِْيهَعنْاُُعْيِم َّسناَُُىهَُو 
    c.  ٌُْميِحَرٌُرُْىفَغَُاللهُ َِّنإ 
    d.  ٌُدََحأُُاللهَُُىهُُْمي 
  
3.  Menerjemahkan ayat-ayat 
al-Quran yang berkaitan 
dengan sifat-sifat ma‟ani 
(Qudrat, Iradat, Ilmu, 
Hayyat, Sama‟, Bashar, 
dan Kalam). 
Tes lisan Jawaban 
singkat 
1. Terjemahkan ayat 
yang terkait dengan 
sifat Kalam di bawah 
ini: 
اًمِْيهَْكتُىَسْىُمُُاللهَُمَّه َّ َوُ
     
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) Rasa hormat dan perhatian ( respect ),Tekun (diligence 
) , Tanggung jawab ( responsibility ) 
  
2.3 Menunjukkan 
tanda-tanda 
adanya Allah 
Swt. 
 
 2. Siswa 
mengamati 
fenomena alam 
yang terjadi di 
lingkungan 
sekitarnya 
Menjelaskan pengertian iman 
kepada Allah. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
iman kepada Allah! 
1 x 40 
menit 
H,I,J,K
,L,M,X 
Menyebutkan tanda-tanda 
adanya Allah melalui 
fenomena alam semesta. 
Penugasan Pekerjaan 
rumah 
1. Lakukan survey 
tentang fenomena 
alam semesta sebagai 
bukti adanya Allah 
  
KTSP Perangkat Pembelajaran Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 NGawi 
 
Silabus Pembelajaran Mapel Pendidikan Agama Islam Kelas VII Semester 1-2 91 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
untuk 
menemukan 
tanda-tanda 
kekuasaan 
Allah dan 
meyakini 
keberadaan-
Nya.  
 
dalam satu minggu 
lalu buatlah 
laporannya! 
Menyebutkan tanda-tanda 
adanya Allah melalui ciptaan-
ciptaan-Nya. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Sebutkan tanda-tanda 
adanya Allah melalui 
ciptaan-Nya! 
  
4.  Menyebutkan tanda-tanda 
adanya Allah melalui dalil 
naqli. 
 
Penugasan  Pekerjaan 
rumah 
1. Carilah dalil naqli 
yang menunjukkan 
adanya Allah Swt. 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Tekun ( diligence ) ,Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ),Ketulusan ( Honesty ),Integritas ( integrity ),Kewarganegaraan 
(citizenship ) 
  
2.4 Menampilkan 
perilaku 
sebagai 
cermin 
keyakinan 
akan sifat-
sifat Allah 
Swt. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Siswa berdiskusi 
bersama teman-
temannya untuk 
menemukan 
perilaku yang 
mencerminkan 
keyakinan akan 
sifat-sifat Allah 
sehingga dapat 
diterapkannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Menyerahkan diri kepada 
Allah dengan cara 
bertawakkal. 
Tes tulis Pilihan ganda 1. Menyerahkan diri 
kepada Allah setelah 
berusaha dengan 
sungguh-sungguh 
disebut: 
    a. sabar 
    b. ikhtiar 
    c. tawakkal 
    d. qana‟ah 
1 x 40 
menit 
H,I,J,K
,L,M,X 
Belajar giat untuk 
mendapatkan nikmat dan 
karunia Allah. 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan bahwa 
belajar dengan giat 
akan mendapatkan 
nikmat dan karunia 
Allah dan sebutkan 
bukti-bukti 
konkretnya! 
  
Berbuat baik terhadap 
sesamanya dan tidak berbuat 
kerusakan di muka bumi. 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
dengan topik bahwa 
berbuat baik dan 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
tidak berbuat 
kerusakan di muka 
bumi akan membawa 
kedamaian dan 
kesejahteraan! 
 
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun 
(diligence ) ,Tanggung jawab ( responsibility ),Berani ( courage ),Ketulusan ( Honesty ) 
Integritas ( integrity ),Peduli ( caring ),Jujur ( fairnes ) 
  
 
 
Mengetahui, 
Kepala SMP/Mts …………… 
 
 
(__________________________) 
NIP : 
 …….……..,……………………  20 ……. 
Guru Mapel Pendidikan Agama Islam 
 
 
(_______________________) 
NIP : 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : ..................................... 
Kelas  : VII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester : 1 
Standar Kompetensi (Aqidah): 3. Memahami Asmaul Husna 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
3.1  Menyebutkan 
arti ayat-ayat al-
Quran yang 
berkaitan 
dengan 10 
Asmaul Husna. 
10 Asmaul 
Husna (Al-
Salam, Al-„Aziz, 
Al-Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-
Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, 
Al-Qayyum, Al-
Hadi, Al-Shabur)  
1. Siswa 
membaca dan 
menelaah ayat-
ayat al-Quran 
terkait dengan 10 
Asmaul Husna 
(Al-Salam, Al-
„Aziz, Al-
Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-
Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, 
Al-Qayyum, Al-
Hadi, Al-
Shabur). 
Membaca ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan 
dengan 10 Asmaul Husna 
(Al-Salam, Al-„Aziz, Al-
Khaliq, Al-Ghaffar, Al-
Wahhab, Al-Fattah, Al-
„Adl, Al-Qayyum, Al-Hadi, 
Al-Shabur). 
Tes lisan Praktik 1. Bacalah ayat-ayat al-
Quran dengan fasih 
yang berkaitan 
dengan salah satu 
Asmaul Husna (al-
„Aziz)! 
2 x 40 
menit 
A,H,I,J,K,
L,M,X 
2.  Menerjemahkan ayat-
ayat al-Quran yang 
berkaitan dengan 10 
Asmaul Husna (Al-
Salam, Al-„Aziz, Al-
Khaliq, Al-Ghaffar, Al-
Wahhab, Al-Fattah, Al-
„Adl, Al-Qayyum, Al-
Hadi, Al-Shabur). 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Terjemahkan ayat al-
Quran yang 
berkaitan dengan 
Asmaul Husna (al-
„Adl): 
ُِناَسْحِلإْاَوُِلْدَعْنِابُُرُْمَأيَُاللهُ َِّنإ 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) ,Tanggung jawab ( responsibility ).Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ).Integritas ( integrity ), Peduli ( caring ) Jujur ( fairnes ) 
Kewarganegaraan ( citizenship ) 
  
3.2  Mengamalkan 
isi kandungan 
10 Asmaul 
 
 
2. Siswa 
berdiskusi 
tentang 
Menjelaskan pengertian 
Asmaul Husna. 
Kuis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan arti Asmaul 
Husna dari segi 
bahasa! 
2 x 40 
menit 
H,I,J,K,L,
M,X 
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Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
Husna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bentuk-bentuk 
pengamalan isi 
kandungan 10 
Asmaul Husna 
(Al-Salam, Al-
„Aziz, Al-
Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-
Wahhab, Al-
Fattah, Al-
„Adl, Al-
Qayyum, Al-
Hadi, Al-
Shabur). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul 
Husna (Al-Salam, Al-
„Aziz, Al-Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, Al-
Qayyum, Al-Hadi, Al-
Shabur) dalam lingkungan 
keluarga. 
Penugasa
n 
Pekerjaan 
rumah  
1. Tunjukkan satu 
contoh aktivitas di 
keluargamu yang 
mencerminkan 
pengamalan dari 
salah satu Asmaul 
Husna (Al-
Wahhab)! 
  
Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul 
Husna (Al-Salam, Al-
„Aziz, Al-Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, Al-
Qayyum, Al-Hadi, Al-
Shabur) dalam lingkungan 
sekolah. 
Tes 
unjuk 
kerja 
Simulasi 1. Tunjukkan aktivitas-
aktivitas di 
sekolahmu yang 
mencerminkan 
pengamalan salah 
satu dari 10 Asmaul 
Husna (Al-Salam, 
Al-„Aziz, Al-
Khaliq, Al-Ghaffar, 
Al-Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, Al-
Qayyum, Al-Hadi, 
Al-Shabur)!  
  
4.  Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul 
Husna (Al-Salam, Al-
„Aziz, Al-Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-Wahhab, 
Al-Fattah, Al-„Adl, Al-
Qayyum, Al-Hadi, Al-
Shabur) dalam 
lingkungan masyarakat. 
 
Penugasa
n  
Pekerjaan 
rumah 
1. Lakukan survey di 
masyarakat tentang 
berbagai aktivitas 
yang merupakan 
pengamalan dari 10 
Asmaul Husna (Al-
Salam, Al-„Aziz, Al-
Khaliq, Al-Ghaffar, 
Al-Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, Al-
Qayyum, Al-Hadi, 
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Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
Al-Shabur), lalu 
buatlah laporannya!  
Karakter siswa yang diharapkan  Tekun ( diligence )   
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah ..................... 
 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
 ............,  .........................  20... 
Guru Mapel Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : ..................................... 
Kelas  : VII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester : 1 
Standar Kompetensi (Akhlak): 4. Membiasakan perilaku terpuji. 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Waktu 
Alokasi 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
4.1  Menjelaskan 
pengertian 
tawadlu, taat, 
qana‟ah, dan 
sabar. 
Perilaku terpuji 
(tawadlu, taat, 
qana‟ah, dan 
sabar) 
1. Siswa 
membaca dan 
mengkaji 
literatur untuk 
menemukan 
konsep yang 
jelas dan benar 
tentang 
tawadlu, taat, 
qana‟ah, dan 
sabar. 
Menjelaskan pengertian 
tawadlu dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
tawadlu dan 
tunjukkan 
dalilnya! 
2 x 40 
menit 
N,O,P,
Q,X 
Menjelaskan pengertian taat 
dan menunjukkan dalil 
naqlinya. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
taat dan tunjukkan 
dalilnya! 
  
Menjelaskan pengertian 
qana‟ah dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
qana‟ah dan 
tunjukkan 
dalilnya! 
  
4.  Menjelaskan pengertian 
sabar dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
sabar dan 
tunjukkan 
dalilnya! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Rasa hormat dan perhatian ( respect ),Tekun 
(diligence ) ,Tanggung jawab ( responsibility ),Berani ( courage ),Ketulusan ( Honesty ) 
  
4.2  Menampilkan 
contoh-contoh 
perilaku 
tawadlu, taat, 
qana‟ah, dan 
sabar. 
 
 
 
 
 
2. Siswa 
berdiskusi 
untuk 
menemukan 
contoh-contoh 
perilaku yang 
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku tawadlu. 
Tes tulis Pilihan ganda 1.   َُهْيِِربا َّصناَُعَمَُاللهُ َِّنإ 
adalah dalil naqli 
tentang sifat: 
    a. sabar 
    b. tawadlu 
    c. taat 
2 x 40 
menit 
N,O,P,
Q,X 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Waktu 
Alokasi 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menunjukkan 
sikap tawadlu, 
taat, qana‟ah, 
dan sabar. 
 
 
 
 
    d. qana‟ah 
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku taat. 
Tes lisan  Jawaban 
singkat 
1. Berilah contoh satu 
perbuatan yang 
menunjukkan 
perilaku taat 
kepada Allah! 
  
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku qana‟ah. 
Tes tulis Pilihan ganda 1. Orang yang selalu 
merasa cukup 
terhadap 
pemberian Allah 
dinamakan: 
    a. taat  
    b. tawakal 
    c. tawadlu 
    d. qana‟ah 
  
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku sabar. 
Tes lisan Jawaban 
singkat 
1. Tunjukkan satu 
perilaku sabar 
ketika kalian 
mendapatkan 
musibah! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) Tanggung jawab ( responsibility ), Berani ( courage ) 
Jujur ( fairnes ) 
  
4.3  
Membiasakan 
perilaku 
tawadlu, taat, 
qana‟ah, dan 
sabar. 
 
 3. Siswa 
mempraktik-
kan perilaku 
terpuji 
(tawadlu, taat, 
qana‟ah, dan 
sabar) bersama 
teman-teman 
Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana‟ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
keluarga. 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
tentang perilaku 
tawadlu, taat, 
qana‟ah, dan sabar 
dalam lingkungan 
keluarga! 
2 x 40 
menit 
N,O,P,
Q,X 
Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana‟ah, dan 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
tentang perilaku 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Waktu 
Alokasi 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
dan guru-
gurunya di 
sekolah. 
sabar dalam lingkungan 
sekolah. 
tawadlu, taat, 
qana‟ah, dan sabar 
dalam lingkungan 
sekolah! 
3.  Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana‟ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
masyarakat. 
 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
tentang perilaku 
tawadlu, taat, 
qana‟ah, dan sabar 
dalam lingkungan 
masyarakat! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) ,Tanggung jawab ( responsibility ),Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ),Integritas ( integrity ),Peduli ( caring ),Jujur ( fairnes ) 
Kewarganegaraan ( citizenship ) 
  
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah ..................... 
 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
 ............,  .........................  20... 
Guru Mapel Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : ..................................... 
Kelas  : VII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester : 1 
Standar Kompetensi (Fiqih): 5. Memahami ketentuan-ketentuan thaharah  (bersuci). 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
5.1 Menjelaskan 
ketentuan-
ketentuan 
wudlu dan 
tayammum. 
 
 
 
 
 
 
Thaharah 
(bersuci) 
1. Siswa membaca 
dan menelaah 
berbagai 
literatur untuk 
menemukan 
konsep yang 
benar dan jelas 
tentang 
thaharah. 
Menjelaskan pengertian 
wudlu dan dasar 
hukumnya. 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan pengertian 
wudlu dan dasar 
hukumnya! 
2 x 40 
menit 
R,S,X 
Menjelaskan pengertian 
tayammum dan dasar 
hukumnya. 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan pengertian 
tayammum dan dasar 
hukumnya! 
  
Menyebutkan hal-hal yang 
membatalkan wudlu dan 
tayammum. 
Tes tulis Pilihan ganda 1. Di antara hal-hal yang 
membatalkan wudlu 
dan tayammum adalah: 
    a. makan 
    b. minum 
    c. buang air kecil 
    d. muntah 
  
Menjelaskan tatacara 
wudlu dan tayammum. 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan tatacara 
wudlu dan 
tayammum! 
  
Mempraktikkan wudlu 
dan tayammum di sekolah. 
Tes unjuk 
kerja 
Praktik 1.  Demontrasikan 
tatacaa wudlu dan 
tayammum dengan 
benar di depan kelas!  
  
6.  Menyebutkan 
perbedaan antara 
wudlu dan tayammum 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan perbedaan 
antara wudlu dan 
tayammum! 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines)Tekun ( diligence ) Tanggung jawab ( 
responsibility ) Berani ( courage ),Ketulusan ( Honesty ) 
  
5.2 Menjelaskan 
ketentuan-
ketentuan 
mandi wajib. 
 
 2. Siswa 
mempraktikkan 
berbagai macam 
ketentuan thaharah 
dengan diawasi 
oleh gurunya. 
Menjelaskan pengertian 
mandi wajib dan dasar 
hukumnya. 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan pengertian 
mandi wajib dan dasar 
hukumnya! 
2 x 40 
menit 
R,S,X 
Menyebutkan hal-hal yang 
menyebabkan mandi 
wajib. 
Tes tulis Pilihan ganda 1. Mandi wajib adalah 
mandi yang dilakukan 
seseorang ketika: 
    a. buang air besar 
    b. shalat Jum‟at 
    c. hadas besar 
    d. shalat fardlu 
  
Menjelaskan tatacara 
mandi wajib. 
Tes lisan  Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan tatacara 
mandi wajib dengan 
singkat! 
  
4.  Mendemonstrasikan 
mandi wajib secara 
singkat. 
Tes unjuk 
kerja 
Praktik 1. Demonstrasikan mandi 
wajib secara singkat di 
hadapan teman-teman 
kalian! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kebersihan ( Cleanness ) 
 
  
5.3 Menjelaskan 
perbedaan 
hadas dan 
najis. 
 
 
 
 
 
 
 
3. Siswa 
mengidentifikasi 
berbagai contoh 
hadas dan najis 
sehingga mampu 
membedakan antara 
1. Menjelasakan 
pengertian hadas dan najis 
serta menunjukkan dasar 
hukumnya. 
Tes tullis Uraian 1. Jelaskan pengertian 
hadas dan najis serta 
menunjukkan dasar 
hukumnya! 
2 x 40 
menit 
R,S,X 
2. Menyebutkan macam-
macam hadas dan cara 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Sebutkan macam-
macam hadas dan cara 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
 
 
 
keduanya. 
 
 
 
 
mensucikannya. 
 
mensucikannya! 
3. Menyebutkan macam-
macam najis dan cara 
mensucikannya. 
Tes tulis Pilihan ganda 1. Kencing anak kecil 
yang belum berumur 
dua tahun dan belum 
makan apa-apa selain 
air susu ibu dinamakan 
najis: 
    a. mukhaffafah 
    b. mutawasithah 
    c. mughallazhah 
    d. mutmainnah 
  
4. Menyebutkan 
perbedaan antara hadas 
dan najis. 
Tes tulis  Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan perbedaan 
antara hadas dan 
najis! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kebersihan ( Cleanness ) 
 
  
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah ..................... 
 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
 ............,  .........................  20... 
Guru Mapel Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : ..................................... 
Kelas  : VII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester : 1 
Standar Kompetensi (Fiqih): 6. Memahami tatacara shalat wajib. 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar 
Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
6.1 Menjelaskan 
ketentuan-
ketentuan 
shalat 
wajib. 
 
Shalat wajib 1. Siswa 
membaca dan 
menelaah 
berbagai 
literatur untuk 
dapat 
memahami 
ketentuan 
tentang shalat 
wajib dengan 
lengkap. 
Menjelaskan pengertian 
shalat wajib dan dasar 
hukumnya. 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan pengertian 
shalat wajib dan dasar 
hukumnya! 
2 x 40 
menit 
R,S,X 
Menyebutkan syarat-syarat 
shalat. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Sebutkan syarat-syarat 
shalat! 
  
Menyebutkan rukun-rukun 
shalat. 
Tes tulis Pilihan ganda 1. Membaca takbiratul 
ihram ketika shalat 
merupakan salah satu 
... shalat. 
    a. wajib 
    b. rukun 
    c. sunnah 
    d. mubah 
  
Menyebutkan sunnah-
sunnah shalat.  
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Sebutkan beberapa 
sunnah shalat! 
  
Menyebutkan hal-hal yang 
membatalkan shalat. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Sebutkan beberapa hal 
yang membatalkan 
shalat! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar 
Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
6.2 
Mempraktikka
n shalat wajib.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
mempraktikkan 
shalat wajib di 
hadapan 
gurunya. 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan tatacara shalat 
wajib secara berurutan 
(tertib). 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan tatacara shalat 
wajib secara berurutan 
(tertib)! 
2 x 40 
menit 
R,S,X 
2. Menyebutkan bacaan-
bacaan shalat yang 
pokok. 
 
Tes lisan Jawaban 
singkat  
1. Tunjukkan salah satu 
bacaan pokok (wajib) 
dalam shalat! 
  
3. Memperagakan bagian-
bagian dari gerakan 
shalat. 
 
Tes unjuk 
kerja 
Praktik 1. Peragakan gerakan 
ruku‟ dan i‟tidal yang 
benar! 
  
4. Mempraktikkan shalat 
wajib secara benar. 
 
Tes unjuk 
kerja 
Praktik 1. Praktikkan shalat wajib 
(shubuh) dengan benar 
di hadapan teman-
temanmu! 
 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
Kejujuran ( fairnes ) 
 
  
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah ..................... 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
 ............,  .........................  20... 
Guru Mapel Pendidikan Agama Islam 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : ..................................... 
Kelas  : VII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester : 1 
Standar Kompetensi (Fiqih): 7. Memahami tatacara shalat jama’ah dan munfarid (sendiri). 
 
Kompetensi Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
7.1 Menjelaskan 
pengertian 
shalat jama‟ah 
dan munfarid 
(sendiri). 
 
 
 
 
 
Shalat 
Berjama‟ah 
1. Siswa 
berdiskusi 
dengan teman-
temannya untuk 
mendapatkan 
pengertian yang 
lengkap tentang 
shalat 
berjama‟ah dan 
munfarid 
dengan berbagai 
ketentuannya. 
Menjelaskan 
pengertian shalat 
berjamaah dan dasar 
hukumnya. 
Tes tulis  Uraian 1. Jelaskan pengertian 
shalat berjamaah dan 
dasar hukumnya! 
2 x 40 
menit 
R,S,X 
Menjelaskan 
pengertian shalat 
munfarid. 
Tes tulis  Uraian 1. Jelaskan pengertian 
shalat munfarid! 
  
Menjelaskan 
keutamaah shalat 
berjama‟ah atas shalat 
munfarid. 
Tes tulis  Uraian 1. Jelaskan beberapa 
keutamaah shalat 
berjama‟ah atas 
shalat munfarid! 
  
Menjelaskan syarat-
syarat mendirikan 
shalat berjama‟ah. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan syarat-syarat 
mendirikan shalat 
berjama‟ah. 
  
Menjelaskan halangan-
halangan shalat 
berjama‟ah. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan beberapa 
halangan shalat 
berjama‟ah! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kebersamaan ( Coorperation ) 
 
  
7.2 Mempraktikkan  2. Siswa 1. Menjelaskan Tes lisan Jawaban 1. Jelaskan tatacara 2 x 40 R,S,X 
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Kompetensi Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
shalat jama‟ah dan 
shalat munfarid 
(sendiri). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mempraktikkan 
shalat berjama‟ah 
dan munfarid 
bersama teman-
temannya di 
sekolah. 
tatacara shalat 
berjama‟ah. 
 
singkat shalat berjama‟ah 
bersama teman-teman 
kalian! 
menit 
Menjelaskan tatacara 
shalat munfarid. 
Tes lisan Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan tatacara 
shalat maghrib secara 
munfarid! 
  
2. Mempraktikkan 
shalat berjama‟ah di 
sekolah. 
 
Tes unjuk 
kerja 
Praktik 1. Praktikkan shalat 
„Isya‟ dengan 
berjama‟ah bersama 
teman-teman kalian! 
  
4.  Mempraktikkan 
shalat munfarid di 
sekolah.  
 
Tes unjuk 
kerja 
Praktik 1. Praktikkan shalat 
Zhuhur dengan 
munfarid di hadapan 
teman-teman kalian! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kebersamaan ( Coorperation ) 
 
  
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah ..................... 
 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
 ............,  .........................  20... 
Guru Mapel Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : ..................................... 
Kelas  : VII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester : 1 
Standar Kompetensi (Tarikh dan Kebudayaan Islam): 8. Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw. 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian  
Alokasi 
Waktu 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
8.1 Menjelaskan 
sejarah Nabi 
Muhammad 
Saw. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah Nabi 
Muhammad 
Saw. 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Siswa 
membaca dan 
menelaah 
berbagai 
literatur untuk 
dapat 
menjelaskan 
sejarah 
perjalanan 
Nabi 
Muhammad 
Saw.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan berbagai 
peristiwa yang 
melatarbelakangi kelahiran 
Nabi Muhammad Saw. 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan berbagai 
peristiwa yang 
melatarbelakangi 
kelahiran Nabi 
Muhammad Saw.! 
2 x 40 
menit 
U,V,X 
Menjelaskan sejarah 
kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan secara 
singkat sejarah 
kelahiran Nabi 
Muhammad Saw.! 
 
  
Menjelaskan sejarah 
pertumbuhan Nabi 
Muhammad Saw. mulai 
kanak-kanak hingga 
diangkat menjadi 
Rasulullah. 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan secara 
singkat sejarah 
pertumbuhan Nabi 
Muhammad Saw. 
mulai kanak-kanak 
hingga diangkat 
menjadi Rasulullah! 
  
Menjelaskan sejarah Nabi 
Muhammad Saw. dalam 
mendakwahkan Islam di 
Makkah. 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
yang berisi sejarah 
perjalanan Nabi 
Muhammad Saw. 
dalam 
mendakwahkan 
Islam di Makkah! 
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Menjelaskan sejarah Nabi 
Muhammad Saw. dalam 
mendakwahkan Islam di 
Madinah. 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
yang berisi sejarah 
perjalanan Nabi 
Muhammad Saw. 
dalam membangun 
masyarakat Muslim 
di Madinah! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
  
8.2 Menjelaskan 
misi Nabi 
Muhammad 
Saw. untuk 
semua 
manusia dan 
bangsa. 
 
 
 
 
 
 
 
2. Siswa 
berdiskusi 
bersama teman-
temannya untuk 
merumuskan 
berbagai misi 
kerasulan 
Muhammad 
Saw. di muka 
bumi. 
 
1. Menjelaskan misi 
kehadiran Nabi 
Muhammad Saw. 
khusus untuk umat 
Islam. 
 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan misi 
kehadiran Nabi 
Muhammad Saw., 
khususnya bagi 
umat Islam!  
2 x 40 
menit 
U,V,X 
2.  Menjelaskan misi 
kehadiran Nabi 
Muhammad Saw. 
untuk semua manusia 
dan bangsa. 
Tes tulis Uraian 1. Jelaskan di antara 
misi kehadiran Nabi 
Muhammad Saw., 
bagi umat manusia 
pada umumnya!  
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
  
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah ..................... 
 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
 ............,  .........................  20... 
Guru Mapel Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
( .......................................... ) 
NIP : 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 
PERANGKAT PEMBELAJARAN  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Satuan Pendidikan  : SMPN 3 Ngawi 
Kelas/Semester  : VII  /1 
 
Nama Guru   : ........................... 
NIP    : ........................... 
Sekolah   : ........................... 
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KTSP  Perangkat Pembelajaran Sekolah Menengah Pertama (SMP) NEGERI 3 Ngawi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 1 
Standar Kompetensi : 1. Menerapkan Hukum bacaan ”Al” Syamsiyah dan ”Al”Qomariyah 
Kompetensi Dasar : 1.1. Menjelaskan hukum bacaan bacaan ”Al” Syamsiyah dan 
”Al”Qomariyah 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan pengertian "Al" Syamsiyah, "Al" Qamariyah dan menyebutkan huruf-
huruf  Syamsiyah maupun Qamariyah dengan Tekun ( diligence ) Tanggung jawab ( 
responsibility ) 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian "Al" Syamsiyah 
 Pengertian "Al" Qamariyah 
 Huruf-huruf  Syamsiyah 
 Huruf-huruf Qamariyah 
 
Materi Kegiatan Pendahuluan : 
Pengertian & Hukum  
Pengertian Tajwid menurut bahasa (ethimologi) adalah: memperindah sesuatu. 
Sedangkan menurut istilah, Ilmu Tajwid adalah pengetahuan tentang kaidah serta cara-cara membaca Al-
Quran dengan sebaik-baiknya.  
 
Tujuan ilmu tajwid adalah memelihara bacaan Al-Quran dari kesalahan dan perubahan serta memelihara 
lisan (mulut) dari kesalahan membaca.  
 
Belajar ilmu tajwid itu hukumnya fardlu kifayah, sedang membaca Al-Quran dengan baik (sesuai dengan 
ilmu tajwid) itu hukumnya Fardlu ‘Ain.  
 
Dalil Wajib Mempraktekkan Tajwid Dalam Setiap Pembacaan Al-Qur’an:  
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1. Dalil dari Al-Qur’an.  
 
Firman Allah s.w.t.: 
 
Artinya: Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan/tartil (bertajwid)  
[Q.S. Al-Muzzammil (73): 4].  
 
Ayat ini jelas menunjukkan bahwa Allah s.w.t. memerintahkan Nabi s.a.w. untuk membaca Al-
Qur’an yang diturunkan kepadanya dengan tartil, yaitu memperindah pengucapan setiap huruf-
hurufnya (bertajwid).  
 
Firman Allah s.w.t. yang lain: 
 
Artinya: Dan Kami (Allah) telah bacakan (Al-Qur’an itu) kepada (Muhammad s.a.w.) secara tartil 
(bertajwid) [Q.S. Al-Furqaan (25): 32].  
2. Dalil dari As-Sunnah.  
 
Dalam hadits yang diriwayatkan dari Ummu Salamah r.a. (istri Nabi s.a.w.), ketika beliau ditanya 
tentang bagaiman bacaan dan sholat Rasulullah s.a.w., maka beliau menjawab: 
 
Artinya: "Ketahuilah bahwa Baginda s.a.w. sholat kemudian tidur yang lamanya sama seperti 
ketika beliau sholat tadi, kemudian Baginda kembali sholat yang lamanya sama seperti ketika 
beliau tidur tadi, kemudian tidur lagi yang lamanya sama seperti ketika beliau sholat tadi hingga 
menjelang shubuh. Kemudian dia (Ummu Salamah) mencontohkan cara bacaan Rasulullah s.a.w. 
dengan menunjukkan (satu) bacaan yang menjelaskan (ucapan) huruf-hurufnya satu persatu." 
(Hadits 2847 Jamik At-Tirmizi)  
 
Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abdullah Ibnu ‘Amr, Rasulullah s.a.w. bersabda: 
 
Artinya: "Ambillah bacaan Al-Qur’an dari empat orang, yaitu: Abdullah Ibnu Mas’ud, Salim, Mu’az 
bin Jabal dan Ubai bin Ka’ad." (Hadits ke 4615 dari Sahih Al-Bukhari).  
3. Dalil dari Ijma' Ulama.  
 
Telah sepakat para ulama sepanjang zaman sejak dari zaman Rasulullah s.a.w. sampai dengan 
sekarang dalam menyatakan bahwa membaca Al-Qur’an secara bertajwid adalah suatu yang 
fardhu dan wajib. Pengarang kitab Nihayah menyatakan: "Sesungguhnya telah ijma’ (sepakat) 
semua imam dari kalangan ulama yang dipercaya bahwa tajwid adalah suatu hal yang wajib sejak 
zaman Nabi s.a.w. sampai dengan sekarang dan tiada seorangpun yang mempertikaikan 
kewajiban ini." 
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Tingkatan Bacaan 
Terdapat 4 tingkatan atau mertabat bacaan Al Quran yaitu bacaan dari segi cepat atau perlahan:  
1. At-Tahqiq: 
Bacaannya seperti tartil cuma lebih lambat dan perlahan, seperti membetulkan bacaan huruf dari 
makhrajnya, menepatkan kadar bacaan mad dan dengung.  
 
Tingkatan bacaan tahqiq ini biasanya bagi mereka yang baru belajar membaca Al Quran supaya 
dapat melatih lidah menyebut huruf dan sifat huruf dengan tepat dan betul.  
2. Al-Hadar: 
Bacaan yang cepat serta memelihara hukum-hukum bacaan tajwid. Tingkatan bacaan hadar ini 
biasanya bagi mereka yang telah menghafal Al Quran, supaya mereka dapat mengulang 
bacaannya dalam waktu yang singkat.  
3. At-Tadwir: 
Bacaan yang pertengahan antara tingkatan bacaan tartil dan hadar, serta memelihara hukum-
hukum tajwid.  
4. At-Tartil 
Bacaannya perlahan-lahan, tenang dan melafazkan setiap huruf dari makhrajnya secara tepat 
serta menurut hukum-hukum bacaan tajwid dengan sempurna, merenungkan maknanya, hukum 
dan pengajaran dari ayat.  
 
Tingkatan bacaan tartil ini biasanya bagi mereka yang sudah mengenal makhraj-makhraj huruf, 
sifat-sifat huruf dan hukum-hukum tajwid. Tingkatan bacaan ini adalah lebih baik dan lebih 
diutamakan. 
 
Tanda Tanda Baris 
1. Baris di atas (Fathah)  
Memberikan bunyi vokal 'a', contoh: (ba)  
2. Baris di bawah (Kasrah)  
Memberikan bunyi vocal 'i', contoh: (bi)  
3. Baris di hadapan (Dhammah)  
Memberikan bunyi vokal 'u', contoh: (bu)  
4. Tanda mati (Sukun)  
Tanda sukun di atas sebuah huruf berarti huruf itu mati, contoh: (ab)  
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5. Baris dua di atas (Fathatain)  
Memberikan bunyi 'an', contoh: (ban).  
6. Baris dua di bawah (Kasratain)  
Memberikan bunyi 'in', contoh: (bin).  
7. Baris dua di hadapan (Dhammatain)  
Memberikan bunyi 'un', contoh: (bun).  
8. Sabdu di atas (Syaddah Fathah)  
Contoh: (abba).  
9. Sabdu di bawah (Syaddah Kasrah)  
Contoh: (abbi).  
10. Sabdu di hadapan (Syaddah Dhammah)  
Contoh: (abbu).  
11. Sabdu dua di atas (Syaddah Fathatain)  
Contoh: (abban).  
12. Sabdu dua di bawah (Syaddah Kasratain)  
Contoh: (abbin).  
13. Sabdu dua di hadapan (Syaddah Dhammatain)  
Contoh: (abbun).  
14. Fathah-alif dibaca panjang 2 harakat (hitungan) 
Contoh: (baa).  
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15. Kasrah-alif dibaca panjang 2 harakat (hitungan) 
Contoh: (bii).  
16. Dhammah terbalik dibaca panjang 2 harakat (hitungan) 
Contoh: (buu).  
17. Maddah dibaca panjang antara 3 sampai dengan 4 harakat (hitungan) 
Contoh: (baaa) .  
Materi Kegiatan Inti : 
Hukum bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah  
Pengertian Al syamsiyah 
1. Al” Syamsiyah adalah “Al” atau alif lam yang dirangkai dengan kata benda (isim) yang 
diawali dengan salah satu dari huruf-huruf syamsiyah. Syamsiah artinya seperti matahari  
2. Jumlah huruf syamsiyah ada 14 huruf, yaitu huruf-huruf hijaiyah selain huruf-huruf 
qamariyah (seperti di bawah), yakni ل ش س ظ س د ٌ ذ ض ت ر ص ث ط.  
3. Cara membaca “Al” Syamsiyah adalah dengan memasukkan (mengidghamkan) “Al” (lam 
sukun) ke huruf-huruf syamsiyah sehingga bacaan lam sukunnya hilang dan lebur ke 
dalam huruf syamsiyah yang mengikutinya. Karena membacanya dengan diidghamkan, 
maka hukum bacaan “Al” Syamsiyah sering juga disebut dengan Idgham Syamsiyah ( 
 ْةَّيِس ًْ َش ْوبَغِْدإ )  
-contoh bacaan  
 No. Tertulis Dibaca Keterangan 
 1.  ُة َّمآ َّطَلا  ُة َّمآاَطَُْطا َُْلا   ط 
 2.  ُبِقا َّثَلا  ُبِقاَثَُْثا َُْلا   ث 
 3. َُّصَلا ُرْو ب  ُرْو بَصَُْصا َُْلا  ص 
 4.  ُمْيِح َّرَلا  ُمْيِحَرَُْرا َُْلا   ر 
 5.  ُبا َّوَّتَلا  ُبا َّوَتَُْتا َُْلا   ت 
 6. 
ىح ُّضَلا  ٰ 
َُْضا
ىح ض  ٰ 
َُْلا   
ض 
 7.  ُرْك ِّذَلا  ُرْكِذَُْذا َُْلا   ذ 
 8.  ُمْيِع َّنَلا  ُمْيِعَنَُْنا َُْلا   ن 
 9. ُْىِعا َّدَلا ُْىِعاَدَُْدا َُاُْل    د 
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10.  ُعْيِم َّسَلا  ُعْيِمَسَُْسا َُْلا   س 
11. ُُّل ِّظَلا ُُّلِظَُْظا َُْلا   ظ 
12.  ُرْو ُّزَلا  ُرْو  زَُْزا َُْلا   ز 
13.  ُرْو  ك َّشَلا  ُرْو  كَشَُْشا َُْلا   ش 
14.  ُلْيَّلَلا  ُلَْيلَُْلا َُْلا   ل 
 
Pengertian Al Qamariyah 
1. Al” Qamariyah adalah “Al” yang dirangkai  dengan kata benda (isim) yang diawali 
dengan salah satu dari huruf-huruf qamariyah. Qamariyah artinya seperti Bulan 
1. Jumlah huruf qamariyah ada 14 huruf, seperti terangkum dalam rangkaian huruf atau 
kalimat: yaitu huruf-huruf  ف خ و ن ج ح غ ة ا () ه و ي ق ع .  
2. Cara membaca “Al” Qamariyah harus jelas (izhhar), yakni tetap kelihatan bacan lam 
sukunnya. Karena itulah hukum bacaan “Al” Qamariyah sering disebut dengan Izhhar 
Qamariyah ( ْةَّيِز ًَ َل ْرَبهِْظإ).  
Contoh-contoh bacaan  
“Al” Qamariyah . 
No. Tertulis Dibaca Keterangan 
 1.  ُدََحلا ْ َا  ُدََحاَُْلا َُْلا  أ 
 2.  ُرْيِصَبل ْ َا  ُرْيِصَبَُْلا َُْلا   ب 
 3.  ُرْو فَغل ْ َا  ُرْو فَغَُْلا َُْلا   غ 
 4.  ُمِْيلَحل ْ َا  ُمِْيلَحَُْلا َُْلا   ح 
 5.  ُمْيِحَجل ْ َا  ُمْيِحَجَُْلا َُْلا   ج 
 6.  ُمْيِرَكل ْ َا ُْيِرَكَُْلا ُم َُْلا   ك 
 7.  ُدْو  دَول ْ َا  ُدْو  دَوَُْلا َُْلا  و 
 8.  ُرْيِبَخل ْ َا  ُرْيِبَخَُْلا َُْلا   خ 
 9.  ُحا َّتَفل ْ َا  ُحا َّتَفَُْلا َُْلا   ف 
10.  ُمِْيلَعل ْ َا  ُمِْيلَعَُْلا َُْلا   ع 
11.  ُرْيِدَقل ْ َا  ُرْيِدَقَُْلا َُْلا   ق 
12.  ُمْوَيل ْ َا  ُمْوَيَُْلا َُْلا   ي 
13.  ُنِمْؤ  مل ْ َا  ُنِمْؤ  مَُْلا َُْلا   م 
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14. ُْىِداَهل ْ َا ُْىِداَهَُْلا َُْلا   ه 
 
Perbedaan Alif Lam Syamsiah dan Alif Lam Qomariah 
 
  
No 
  
Alif Lam Syamsiah 
  
Alif Lam Qomariyah 
1 Pada alif Lam syamsiah terdapat tanda 
tasyidَُْ  ْ  
Pada alif lam Qomariyah terdapat tanda 
sukun / mati ُُْْ  
2.  
. 
Huruf َُْلا pada Alif lam Syamsiah tdk dibaca 
al melainkan lebur kedalam huruf 
didepanya 
Huruf l َُْلا pada Al Qomariyah dibaca al  ( jelas 
al nya ) 
3. Didepan Huruf َُْلا terdapat huruf syamsiah Didepan Huruf َُْلا terdapat huruf al qomariyah 
  
4. 
  
Hurufnya ada 14 yaitu ُسُدُنُذُضُتُرُصُثُط
لُشُزُظ 
  
Hurufnya ada 14 yaitu ُُمُيُقُعُفُخُوُكُجُحُغُبُا
ه 
 
Sumber : 
http://sisvo.yolasite.com/al-syamsiah-al-qomariah.php 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru bertanya mengenai ilmu tajwid. 
 Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan belajar ilmu tajwid dan manfaatnya. 
 Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al Qur'an di atas rata-rata 
untuk menjadi . 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan menempatkan dalam 
setiap kelompok secara bertanggungjawab 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan ketentuan-ketentuan bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Alif lam Qamariyah.  
2).  Elaborasi  
 Guru memberi penjelasan singkat mengenai pengertian “Al” Syamsiyah dan Qamariyah 
3) Konfirmasi  
 Siswa mencari, menemukan, dan mengklasifikasikan huruf-huruf syamsiyahd an qamariyah 
dalam kelompok masing-masing. 
 Siswa  Siswa Sugi dan Siswa berdiskusi dan mengidentifikasi lafaz yang mengandung bacaan 
Alif Lam Syamsiyah dan Qamariyah, menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami dalam 
kelompok masing-masing, guru sebagai fasilitator. 
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Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 VCD pembelajaran 
 
Penilaian    :                   
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
hukum bacaan “Al”  
Syamsiyah  
 Menyebutkan contoh-
contoh bacaan “Al” 
Syamsiyah  
 Menjelaskan pengertian 
hukum bacaan “Al” 
Qamariyah  
 Menunjukkan contoh-
contoh hukum bacaan “Al” 
Qamariyah 
Tes tertulis 
 
Tes isian 
 
 Jelaskan pengertian “Al” 
Syamsiyah ! 
 Sebutkan huruf-huruf 
syamsiyah ! 
 Jelaskan pengertian “Al” 
Qamariyah ! 
 Sebutkan huruf-huruf 
qamariyah! 
 Apakah arti lafal syamsiyah? 
 Apakah arti lafaz qamariyah? 
 Mengapa “Al” Syamsiyah 
disebut juga idgham 
syamsiyah? 
 Mengapa “Al” Qamariyah 
disebut juga izhar qamariyah? 
 
Lembar Instrumen Penilaian  
No Nama Soal/Portofolio Skor 
    
    
    
    
    
    
 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
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________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  
  
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 1 
Standar Kompetensi : 1. Menerapkan Hukum bacaan ”Al” Syamsiyah dan 
”Al”Qomariyah 
Kompetensi Dasar : 1.2. Membedakan  hukum bacaan bacaan ”Al” Syamsiyah dan 
”Al”Qomariyah 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat membedakan  hukum bacaan bacaan ”Al” Syamsiyah dan ”Al”Qomariyah dari segi 
tulisan maupun bacaan. 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Materi Pembelajaran     
 Perbedaan lafaz yang mengandung "Al" Syamsiyah dengan "Al" Qamariyah dari segi tulisan. 
 Perbedaan lafaz yang mengandung "Al" Syamsiyah dengan "Al" Qamariyah dari segi bacaan. 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru bertanya mengenai pengertian “Al” Syamsiyah dan Qamariyah. 
 Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al-Qur'an di atas rata-rata 
untuk menjadi . 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan menempatkan dalam 
setiap kelompok. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru memaparkan contoh-contoh lafaz yang mengandung “Al” Syamsiyah dan qamariyah, siswa 
diperintahkan mencari informasi tentang perbedaan dari segi tulisan. 
 
2).  Elaborasi  
 Siswa Siswa Sugi dan Siswa mencari, menemukan, dan mengklasifikasikan contoh-contoh “Al” 
Syamsiyah dan qamari-yah bersama kelompoknya masing-masing. 
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 Siswa diberi tugas oleh guru tentang perbedaan bacaan antara lafadz Syamsiyah dan  Komariyah 
 Guru mendemonstrasikan cara membaca lafaz yang mengandung bacaan Alif Lam Syamsiyah 
dan Alif lam Qamariyah, siswa menyimak dan menemukan perbedaannya. 
 Siswa Sugi dan Siswa menemukan dan mengemukakan perbedaan bacaan “Al” Syamsiyah dan 
Qamariyah. 
 
3) Konfirmasi  
o Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 
o Guru mengkonfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai 
sumber, 
o Guru menanyakan kepada siswa  tentang refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang 
telah dilakukan, 
o Guru memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar: 
 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar mengajar hari ini. Bermanfaat 
atau tidak? Menyenangkan atau tidak? 
 Guru memberi tugas agar siswa mengerjakan LKS di rumah. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 VCD pembelajaran 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menyebutkan ciri-ciri 
hukum bacaan “Al” 
Syamsiyah. 
 Menyebutkan ciri-ciri 
hukum bacaan “Al” 
Qamariyah. 
 Membandingkan ciri-ciri 
hukum bacaan “Al” 
Syamsiyah dan “Al” 
Qamariyah. 
Tes tertulis 
 
Tes isian 
 
 Sebutkan ciri-ciri hukum 
bacaan “Al” Syamsiyah. 
 Sebutkan ciri-ciri hukum 
bacaan “Al” Qamariyah. 
 Bandingkan ciri-ciri hukum 
bacaan “Al” Syamsiyah dan 
“Al” Qamariyah. 
 Lafaz    ُرُْىفَغَْنا  mengandung 
bacaan “Al”    
 Lafaz    َُولاَّسَنا  mengandung 
bacaan “Al”    
 Ayat    ْىِهَْيهَع ِةْىُضْغ ًَ ْنا ِزْيَغ  
mengandung bacaan “Al”    
 Ayat     سبَّننا ِّةَِزب ُذْىَُعا ُْمل  
mengandung bacaan “Al”    
 Ketika membaca “Al” 
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Syamsiyah, bunyi  lam-nya 
melebur ke dalam huruf 
sesudahnya, sedangkan ketika 
membaca “Al” Qamariyah 
bunyi lam-nya    
 
Lembar Instrumen Penilaian  
No Nama Soal/Portofolio Skor 
    
    
    
    
    
    
 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 1 
Standar Kompetensi : 1. Menerapkan Hukum bacaan ”Al” Syamsiyah dan 
”Al”Qomariyah 
Kompetensi Dasar : 1.3. Menerapkan bacaan bacaan ”Al” Syamsiyah dan 
”Al”Qomariyah  dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an dengan 
benar. 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat mepraktekkan bacaan "Al" Syamsiyah dalam ayat-ayat pilihan dengan benar. 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Jujur ( fairnes ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Bacaan "Al" Syamsiyah dalam ayat-ayat pilihan 
 Bacaan "Al" Qamariyah dalam ayat-ayat pilihan 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al-Qur'an di atas rata-rata 
untuk menjadi . 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan menempatkan dalam 
setiap kelompok. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menyajikan ayat-ayat pilihan yang banyak mengandung bacaan “Al‟ Syamsiyah dan 
Qamariyah. 
2).  Elaborasi  
 Siswa berlatih membaca ayat-ayat tersebut dalam kelompok masing-masing dengan bimbingan . 
3) Konfirmasi  
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 Guru bertindak sebagai fasilitator. 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak? Menyenangkan atau tidak? 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 VCD pembelajaran 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menelaah hukum bacaan 
“Al”  Syamsiyah  dan 
“Al” Qamariyah dalam 
QS. al-Dluha. 
 Menelaah hukum bacaan 
“Al”  Syamsiyah  dan 
“Al” Qamariyah dalam 
QS. al-„Adliyat. 
Tes unjuk 
kerja 
 
Tes 
identifikasi 
 
 Bacalah potongan-potongan ayat 
berikut dengan memperhatikan 
bacaan “Al” Syamsiyah dan 
Qamariyah! 
 َِكَهفْنا ِّةَِزب ُذْىَُعأ ُْمل   ِة ًَ َطُحْنا ِيف ٌَّ ََذبُْنَين َّلاَك 
 ِتبَِحنب َّصنا اُىه ًِ َعَو اُْىنَيا ٍَ يِذَّنا    ُُزثبَكَّتنا ُىُكَبهَْنأ 
 ٍِ ِْيَميْنا َىْهِع ٌَ ْى ًُ َهَْعت َْىن َّلاَك    ِىْيِعَّننا ٍِ َع  ِذئَيَْىي 
 Jelaskanlah hukum bacaan “Al”  
Syamsiyah  dan “Al” Qamariyah 
dalam QS. al-Dluha. ? 
 Jelaskanlah hukum bacaan “Al”  
Syamsiyah  dan “Al” Qamariyah 
dalam QS. al-„Adliyat ? 
 
Rubrik/Pedoman penilaian: 
Aspek yg 
dinilai 
Indikator kemampuan Nilai 
 Kelancar
an 
 Bacaan 
Alif Lam 
Syamsiy
ah dan 
Qamariy
ah 
 Makhraj 
 Membaca dengan lancar 
 Tidak melakukan kesalahan bacaan Alif Lam Syamsiyah dan 
Qamariyah serta makhrajnya 
100 
 Membaca dengan lancar 
 Melakukan 1-2 kesalahan bacaan Alif Lam Syamsiyah dan 
Qamariyah serta makhrajnya 
90 
 Melakukan 3-4 kesalahan bacaan Alif Lam Syamsiyah dan 
Qamariyah serta makhrajnya 
80 
 Melakukan 5-6 kesalahan bacaan Alif Lam Syamsiyah dan 
Qamariyah serta makhrajnya 
70 
 Melakukan 7-8 kesalahan bacaan Alif Lam Syamsiyah dan 
Qamariyah serta makhrajnya 
60 
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 Melakukan  lebih dari 8 kesalahan bacaan Alif Lam Syamsiyah dan 
Qamariyah serta makhrajnya 
50 
 
Lembar Instrumen Penilaian  
No Nama Soal/Portofolio Skor 
    
    
    
    
    
    
 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 2. Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT melalui pemahaman 
sifat-sifatNya 
Kompetensi Dasar : 2.1. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-
sifat Allah 
Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan pengertian iman kepada Allah SWT, membaca dalil naqli tentang sifat-
sifat Allah SWT dan menyebutkan sifat-sifat Allah. 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ) 
Integritas ( integrity ) 
Peduli ( caring ) 
Jujur ( fairnes ) 
Kewarganegaraan ( citizenship ) 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian iman kepada Allah SWT 
 Dalil naqli tentang sifat-sifat Allah SWT 
 Sifat-sifat Allah 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru bertanya kepada siswa mengenai keimanan kepada Allah SWT yang dirasakan siswa saat 
ini. 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya iman dan balasan Allah SWT. kepada orang yang 
beriman. 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group. 
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Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian iman kepada kitab Allah SWT dengan memaparkan ayat-ayat 
Al-Qur‟an yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah. 
2).  Elaborasi  
 Siswa Siswa Sugi dan Siswa membaca ayat-ayat Al-Qur‟an tentang sifat-sifat Allah SWT. 
3) Konfirmasi  
 Siswa Sugi dan Siswa menelaah pembagian sifat Allah SWT, sifat wajib, mustahil dan jaiz. 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 VCD pembelajaran 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Membaca ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan 
dengan sifat nafsiyah 
(Wujud). 
 Membaca ayat-ayat Al-
Quran yang berkaitan 
dengan sifat-sifat salbiyah 
(Qidam, Baqa‟, 
Mukhalafatu lilhawadits, 
Qiyamuhu binafsih, dan 
Wahdaniyyah). 
 Membaca ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan 
dengan sifat-sifat ma‟ani 
(Qudrat, Iradat, Ilmu, 
Hayyat, Sama‟, Bashar, 
dan Kalam). 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 Bacakanlah  ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan 
sifat nafsiyah (Wujud). 
 Bacakanlah  ayat-ayat Al-
Quran yang berkaitan dengan 
sifat-sifat salbiyah (Qidam, 
Baqa‟, Mukhalafatu 
lilhawadits, Qiyamuhu 
binafsih, dan Wahdaniyyah). 
 Bacakanlah  ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan 
sifat-sifat ma‟ani (Qudrat, 
Iradat, Ilmu, Hayyat, Sama‟, 
Bashar, dan Kalam). 
 Jelaskan pengertian iman 
kepada Allah SWT! 
 Jelaskan pengertian sifat wajib 
Allah ! 
 Jelaskan pengertian sifat 
mustahil Allah ! 
 Jelaskan pengertian sifat jaiz 
Allah ! 
 Tulislah ayat Al-Qur‟an 
tentang sifat wajib Allah 
SWT? 
........................., ................ 20..... 
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Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 2. Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT melalui pemahaman 
sifat-sifatNya 
Kompetensi Dasar : 2.2. Menyebutkan arti ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 
sifat-sifat Allah SWT 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat wajib, mustahil dan sifat jaiz bagi Allah SWT. 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Sifat-sifat wajib dan mustahil Allah SWT  
 Sifat jaiz bagi Allah SWT 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Pre-test 
 
Kegiatan Inti 
Pertemuan Pertama Dan Kedua 
1). Eksplorasi 
 Guru memaparkan ayat-ayat Al-Qur‟an beserta artinya yang berkaitan dnegan sifat-sifat Allah 
SWT. 
 Siswa menelaah sifat wajib, mustahil dan jaiz bagi Allah SWT melalui arti dan maksud ayat-ayat 
Al-Qur‟an yang disediakan. 
2).  Elaborasi  
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 Siswa mencari,menemukan dan mengklasifikasikan sifat wajib dan mustahil bagi Allah SWT 
melalui pemahaman terhadap arti ayat-ayat Al-Qur‟an yag disajikan. 
3) Konfirmasi  
 Siswa menelaah tentang sifat jaiz bagi Allah. 
 Siswa menelaah pembagian sifat Allah SWT, sifat wajib, mustahil dan jaiz. 
 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Al-Qur‟an dan Terjemahnya 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menerjemahkan ayat-ayat 
al-Quran yang berkaitan 
dengan sifat nafsiyah 
(Wujud). 
 Menerjemahkan ayat-ayat 
al-Quran yang berkaitan 
dengan sifat-sifat salbiyah 
(Qidam, Baqa‟, 
Mukhalafatu lilhawadits, 
Qiyamuhu binafsih, dan 
Wahdaniyyah). 
 Menerjemahkan ayat-ayat 
al-Quran yang berkaitan 
dengan sifat-sifat ma‟ani 
(Qudrat, Iradat, Ilmu, 
Hayyat, Sama‟, Bashar, 
dan Kalam). 
Tes tertulis 
 
Tes isian 
 
 Terjemahkan ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan 
sifat nafsiyah (Wujud). 
 Terjemahkan ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan 
sifat-sifat salbiyah (Qidam, 
Baqa‟, Mukhalafatu 
lilhawadits, Qiyamuhu 
binafsih, dan Wahdaniyyah). 
 Terjemahkan ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan 
sifat-sifat ma‟ani (Qudrat, 
Iradat, Ilmu, Hayyat, Sama‟, 
Bashar, dan Kalam). 
 Sifat wujud artinya  ....  
 Mukhalafatu lil hawaditsi 
artinya ....    
 Jahlun merupakan sifat ....    
 Allah mempunyai sifat wajib 
wujud, jadi mustahil Allah 
mempunyai sifat  ....  
 Sifat jaiz Allah adalah 
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........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 
KTSP  Perangkat Pembelajaran Sekolah Menengah Pertama (SMP) NEGERI 3 Ngawi 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) KLS VII  Semester 1-2 242 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 2. Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT melalui pemahaman 
sifat-sifat-Nya 
Kompetensi Dasar : 2.3. Menunjukkan tanda-tanda adanya Allah SWT 
Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menyebutkan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ) 
Integritas ( integrity ) 
Kewarganegaraan ( citizenship ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Tanda-tanda kekuasaan Allah SWT 
 
Metode Pembelajaran   
 Penugasan 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompo kecil (small group) 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah kegiatan pengamatan terhadap 
alam/lingkungan sekitar yang menunjukkan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran kekuasaan 
Allah SWT. 
2).  Elaborasi  
 Siswa mencari dan menemukan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT melalui pengamatan terhadap 
lingkungan sekitar secara langsung atau melalui tayangan VCD. 
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 Siswa mencari,menemukan dan mengklasifikasikan keajaiban alam yang ditemukan dan dikaitkan 
dengan kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. 
3) Konfirmasi  
 Siswa mendeskripsikan kesan-kesannya. 
 Siswa melaporkan hasil kegiatannya secara tertulis. 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI.  
 VCD keajaiban penciptaan Allah SWT. 
 Lingkungan/alam sekitar. 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
iman kepada Allah. 
 Menyebutkan tanda-tanda 
adanya Allah melalui 
fenomena alam semesta. 
 Menyebutkan tanda-tanda 
adanya Allah melalui 
ciptaan-ciptaan-Nya. 
 Menyebutkan tanda-tanda 
adanya Allah melalui dalil 
naqli. 
Penugasan 
 
Tugas rumah 
 
 Jelaskan pengertian iman 
kepada Allah. 
 Sebutkan tanda-tanda adanya 
Allah melalui fenomena alam 
semesta. 
 Sebutkan tanda-tanda adanya 
Allah melalui ciptaan-ciptaan-
Nya. 
 Sebutkan tanda-tanda adanya 
Allah melalui dalil naqli. 
 Lakukan pengamatan terhadap 
alam / lingkungan sekitar atau 
dengan menyaksikan VCD 
tentang keajaiban alam. 
Tulislah hal-hal yang menarik 
berkaitan dengan kekuasaan 
dan kebesaran Allah SWT, 
kemudian buatlah kesan yang 
kamu rasakan! 
 
 
 
........................., ................ 20..... 
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Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 2. Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT melalui pemahaman 
sifat-sifatNya 
Kompetensi Dasar : 2.4. Menampilkan perilaku sebagai cermin keyakinan akan sifat-
sifat Allah SWT 
Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat membedakan perilaku orang yang beriman dengan yang tidak beriman, menjelaskan 
gambaran perilaku orang yang beriman dan menunjukkan perilaku yang mencerminkan diri 
sebagai orang yang beriman kepada Allah SWT. 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ) 
Integritas ( integrity ) 
Peduli ( caring ) 
Jujur ( fairnes ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Perbedaan perilaku orang yang beriman dengan yang tidak beriman 
 Perilaku orang yang beriman kepada Allah SWT 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Diskusi 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompo kecil (small group) 
 
Kegiatan Inti 
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1). Eksplorasi 
 Guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah kegiatan pengamatan terhadap 
alam/lingkungan sekitar yang menunjukkan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran kekuasaan 
Allah SWT. 
 Siswa mencari dan menemukan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT melalui pengamatan terhadap 
lingkungan sekitar secara langsung atau melalui tayangan VCD. 
2).  Elaborasi  
 Siswa mencari,menemukan dan mengklasifikasikan keajaiban alam yang ditemukan dan dikaitkan 
dengan kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. 
 Siswa mendeskripsikan kesan-kesannya. 
3) Konfirmasi  
 Siswa melaporkan hasil kegiatannya secara tertulis. 
 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 VCD keajaiban penciptaan Allah SWT. 
 Lingkungan/alam sekitar. 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menyerahkan diri kepada 
Allah dengan cara 
bertawakkal. 
 Belajar giat untuk 
mendapatkan nikmat dan 
karunia Allah. 
 Berbuat baik terhadap 
sesamanya dan tidak 
berbuat kerusakan di muka 
bumi. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 
 Bagaimana cara untuk 
Menyerahkan diri kepada 
Allah dengan cara 
bertawakkal. 
 Bagaimana cara untuk 
mendapatkan nikmat dan 
karunia Allah. 
 Jelaskanlah cara  Berbuat baik 
terhadap sesamanya dan tidak 
berbuat kerusakan di muka 
bumi. 
 
Teknik 
 Penilaian diri 
Bentuk Instrumen 
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 Lembar penilaian diri / skala sikap 
Instrumen 
 
Berilah tanda “cek” (    ) yang sesuai dengan sikap kamu menanggapi pernyataan-pernyataan yang 
tersedia ! 
 
N
o 
 
Pernyataan 
Sikap 
Sangat 
Setuju 
Setuju Netral 
Tdk 
Setuju 
1 Dengan melihat alam dan isinya yang merupakan 
ciptaan Allah SWT, maka bertambahlah iman saya 
kepada-Nya 
    
2 Tak ada satupun barang-barang yang menempel di 
tubuhku adalah buatanku sendiri 
    
3 Sebagai makhluk sosial saya membutuhkanbantuan 
orang lain 
    
4 Saya selalu berusaha mendapatkan nilai bagus, 
walaupun hasilnya terkadang tidak sesuai harapan 
    
5 Bila biji cabe dan biji tomat ditanam dalam satu lobang, 
maka tidak akan tumguh biji tomat yang rasanya pedas 
    
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 3. Memahami Asmaul Husna 
Kompetensi Dasar : 3.1. Menyebutkan arti ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 
10 Asmaul Husna 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan pengertian Asmaul Husna, menjelaskan pengertian 10 Asmaul Husna 
(al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan 
al-Ghoffar) dan membaca dalil naqli tentang 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-
Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar) 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ) 
Integritas ( integrity ) 
Peduli ( caring ) 
Jujur ( fairnes ) 
Kewarganegaraan ( citizenship ) 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian Asmaul Husna 
 Pengertian 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-
Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar)  
 Dalil naqli tentang 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-Hadi, ar-
Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar) 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Diskusi 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya memahami Asmaul Husna. 
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 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian Asmaul Husna dan memberikan paparan mengenai 10 Asmaul 
Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, 
dan al-Ghoffar). 
 Siswa mengamati guru membaca dalil naqli tentang 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-
Fattah, al-Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar) 
 Siswa mengomentari bacaan yang telah dilakukan guru (Eksplorasi). 
2).  Elaborasi  
 Siswa menelaah lebih dalam mengenai 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-
Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar) dengan kelompok 
diskusinya masing-masing. 
 Siswa secara bersama-sama melafalkan bacaan dalil naqli tentang 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-
Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar) 
 Siswa secara acak ditunjuk untuk melafalkan bacaan dalil naqli tentang 10 Asmaul Husna (al-
Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-
Ghoffar) 
 Siswa Berlatih membaca dalil naqli tentang 10 Asmaul Husna (al-Aziz, al-Wahhab, al-Fattah, al-
Qoyyum, al-Hadi, ar-Rozzaq, al-Latif, al-Adlu, al-Malik, dan al-Ghoffar) dengan kelompok 
masing-masing dengan metode . 
3) Konfirmasi  
 Siswa melaporkan hasil kegiatannya secara tertulis. 
 Guru sebagai fasilitator. 
 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 VCD pembelajaran 
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Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Membaca ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan 
dengan 10 Asmaul Husna 
(Al-Salam, Al-„Aziz, Al-
Khaliq, Al-Ghaffar, Al-
Wahhab, Al-Fattah, Al-
„Adl, Al-Qayyum, Al-
Hadi, Al-Shabur). 
 Menerjemahkan ayat-ayat 
al-Quran yang berkaitan 
dengan 10 Asmaul Husna 
(Al-Salam, Al-„Aziz, Al-
Khaliq, Al-Ghaffar, Al-
Wahhab, Al-Fattah, Al-
„Adl, Al-Qayyum, Al-
Hadi, Al-Shabur). 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 
 Hafalkanlah  ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan 
10 Asmaul Husna (Al-Salam, 
Al-„Aziz, Al-Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, Al-Qayyum, 
Al-Hadi, Al-Shabur). 
 Terjemahkan ayat-ayat al-
Quran yang berkaitan dengan 
10 Asmaul Husna (Al-Salam, 
Al-„Aziz, Al-Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, Al-Qayyum, 
Al-Hadi, Al-Shabur). 
 Jelaskan pengertian Asmaul 
Husna! 
 Jelaskan pengertian al-Aziz! 
 Jelaskan maksud Asmaul 
Husna al-Hadi! 
 Apakah yang dimaksud 
dengan al-Adlu? 
 Bagaimana perwujudan 
Asmaul Husna al-Ghoffar? 
 Jelaskan maksud al-Latif! 
 Jelasakan maksud ar-Rozzaq! 
 Apakah yang dimaksud al-
Wahhab? 
 Jelaskan maksud al-Fattah! 
 Apakah yang dimaksud al-
Qoyyum? 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 3. Memahami Asmaul Husna 
Kompetensi Dasar : 3.2. Mengamalkan isi kandungan 10 Asmaul Husna 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan cara menghayati 10 Asmaul Husna dalam perilaku sehari-hari dan 
menerapkannya. 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Tekun ( diligence )  
 
Materi Pembelajaran     
 Penerapan menghayati 10 Asmaul Husna dalam perilaku sehari-hari 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Diskusi 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (small group) 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah kegiatan diskusi. 
2).  Elaborasi  
 Siswa berdiskusi mengenai perilaku yang sesuai dengan 10 Asmaul Husna. 
3) Konfirmasi  
 Siswa membiasakan diri berperilaku mulia sebagai cerminan 10 Asmaul Husna 
 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
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 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
Asmaul Husna. 
 Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul 
Husna (Al-Salam, Al-
„Aziz, Al-Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, Al-
Qayyum, Al-Hadi, Al-
Shabur) dalam lingkungan 
keluarga. 
 Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul 
Husna (Al-Salam, Al-
„Aziz, Al-Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, Al-
Qayyum, Al-Hadi, Al-
Shabur) dalam lingkungan 
sekolah. 
 Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul 
Husna (Al-Salam, Al-
„Aziz, Al-Khaliq, Al-
Ghaffar, Al-Wahhab, Al-
Fattah, Al-„Adl, Al-
Qayyum, Al-Hadi, Al-
Shabur) dalam lingkungan 
masyarakat. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 
 Jelaskan pengertian Asmaul 
Husna. 
 Jelaskanlah manfaat orang 
yang Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul Husna 
(Al-Salam, Al-„Aziz, Al-
Khaliq, Al-Ghaffar, Al-
Wahhab, Al-Fattah, Al-„Adl, 
Al-Qayyum, Al-Hadi, Al-
Shabur) dalam lingkungan 
keluarga. 
 Jelaskanlah manfaat orang 
yang Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul Husna 
(Al-Salam, Al-„Aziz, Al-
Khaliq, Al-Ghaffar, Al-
Wahhab, Al-Fattah, Al-„Adl, 
Al-Qayyum, Al-Hadi, Al-
Shabur) dalam lingkungan 
sekolah. 
 Jelaskanlah manfaat orang 
yang Mengamalkan isi 
kandungan 10 Asmaul Husna 
(Al-Salam, Al-„Aziz, Al-
Khaliq, Al-Ghaffar, Al-
Wahhab, Al-Fattah, Al-„Adl, 
Al-Qayyum, Al-Hadi, Al-
Shabur) dalam lingkungan 
masyarakat. 
 
Teknik 
 Tes penilaian diri 
Bentuk Instrumen 
 Lembar penilaian diri / skala sikap 
Instrumen 
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Berilah tanda “cek” (    ) yang sesuai dengan dorongan hati kamu menanggapi pernyataan-pernyataan 
yang tersedia ! 
 
 
No 
 
Pernyataan 
Dorongan Hati 
Sangat 
Kuat 
Kuat 
Lema
h 
Tidak 
ada 
Skor 3 
Skor 
2 
Skor 
1 
Skor 0 
1 Saya berkeinginan menjadi orang yang berwibawa dan 
terhormat 
    
2 Bila melihat orang yang membutuhkan pertolongan, saya 
berkeinginan untuk memberikan pertolongan. 
    
3 Saya berkeinginan untuk memberi nasehat mengajak, 
dan mempelopori teman-teman untuk beribadah dan 
berbuat kebajikan. 
    
4 Saya ingin hidup mandiri, dan tidak banyak merepotkan 
orang lain. 
    
5 Saya ingin menularkan kemampuan dan pengetahuan 
yang saya miliki kepada orang lain 
    
 JUMLAH SKOR = 
 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 4. Membiasakan perilaku terpuji 
Kompetensi Dasar : 4.1. Menjelaskan pengertian tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan pengertian tawadhu, ta‟at, qana‟ah dan sabar, membaca dan mengartikan 
dalil naqlinya, serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan. 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian tawadhu, ta‟at, qana‟ah dan sabar 
 Dalil naqli tentang tawadhu, ta‟at, qana‟ah dan sabar 
 Fungsi tawadhu, ta‟at, qana‟ah dan sabar dalam kehidupan 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia. 
 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (small group) 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian tawadhu, ta‟at, qana‟ah dan sabar. 
 Siswa menelaah lebih dalam mengenai tawadhu, ta‟at, qana‟ah dan sabar. 
2).  Elaborasi  
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 Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang tawadhu, ta‟at, qana‟ah dan sabar dengan metode . 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
tawadlu dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
 Menjelaskan pengertian 
taat dan menunjukkan dalil 
naqlinya. 
 Menjelaskan pengertian 
qana‟ah dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
 Menjelaskan pengertian 
sabar dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 
 Jelaskanlah pengertian 
tawadlu dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
 Jelaskanlah pengertian taat dan 
menunjukkan dalil naqlinya. 
 Jelaskanlah pengertian 
qana‟ah dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
 Jelaskanlah pengertian sabar 
dan menunjukkan dalil 
naqlinya. 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 4. Membiasakan perilaku terpuji 
Kompetensi Dasar : 4.2. Menampilkan contoh-contoh perilaku  tawadhu, taat, qana’ah 
dan sabar 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh perilaku tawadhu, taat, qana‟ah dan sabar dalam 
kehidupan dan menyukainya. 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
Jujur ( fairnes ) 
Materi Pembelajaran     
 Contoh-contoh perilaku tawadhu, taat, qana‟ah dan sabar dalam kehidupan. 
 
Metode Pembelajaran   
 Tanya jawab 
 Diskusi 
 Penugasan 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai indahnya berakhlak mulia. 
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus dilakukan siswa. 
2).  Elaborasi  
 Siswa berdiskusi untuk mencari contoh-contoh nyata perilaku tawadhu, taat, qana‟ah dan sabar 
dalam kehidupan. 
 Siswa melaporkan hasilnya. 
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3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menampilkan contoh-
contoh perilaku tawadlu. 
 Menampilkan contoh-
contoh perilaku taat. 
 Menampilkan contoh-
contoh perilaku qana‟ah. 
 Menampilkan contoh-
contoh perilaku sabar. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 
 Ceritakan contoh penerapan 
tawadhu‟! 
 Ceritakan contoh penerapan 
taat! 
 Ceritakan contoh penerapan 
qanaah! 
 Ceritakan contoh penerapan 
sabar! 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 1 
Standar Kompetensi : 4. Membiasakan perilaku terpuji 
Kompetensi Dasar : 4.3. Membiasakan perilaku tawadhu, taat, qana’ah dan sabar. 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat membiasakan diri berperilaku tawadhu, taat, qana‟ah dan sabar dalam kehidupan 
serta merasakan manfaatnya. 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ) 
Integritas ( integrity ) 
Peduli ( caring ) 
Jujur ( fairnes ) 
Kewarganegaraan ( citizenship ) 
Materi Pembelajaran     
 Pembiasaan perilaku tawadhu, taat, qana‟ah dan sabar dalam kehidupan 
 Manfaat berperilaku tawadhu, taat, qana‟ah dan sabar dalam kehidupan 
 
Metode Pembelajaran   
 Tanya jawab 
 Modeling 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai indahnya berakhlak mulia. 
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus dilakukan siswa. 
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2).  Elaborasi  
 Siswa melakukan simulasi perilaku tawadhu, taat, qana‟ah dan sabar. 
3) Konfirmasi  
 Siswa menuliskan kesan-kesannya. 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana‟ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
keluarga. 
 Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana‟ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
sekolah. 
 Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana‟ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
masyarakat. 
Unjuk kerjas 
 
Tes simulasi 
 
 
 Simulasikan sikap anak yang 
tawadhu' ketika bertemu 
dengan guru/orang tua! 
 Simulasikan sikap anak yang 
taat ketika diperintah oleh 
guru/orang tua! 
 Simulasikan sikap anak yang 
qanaah ketika menerima 
pemberian orang tua! 
 Simulasikan sikap anak yang 
sabar saat menerima musibah! 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 5. Memahami ketentuan – ketentuan thaharah (bersuci) 
Kompetensi Dasar : 5.1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan wudlu dan tayammum 
Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat Menjelaskan ketentuan-ketentuan wudlu dan tayammum. 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Thaharah (bersuci) 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Demonstrasi 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya ketentuan-ketentuan wudlu dan tayammum. 
 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (small group) 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian wudlu dan dasar hukumnya. 
2).  Elaborasi  
 Siswa menelaah lebih dalam mengenai hal-hal yang membatalkan wudlu dan tayammum. 
 Siswa berlatih mendemonstrasikan wudlu dan tayammum dengan metode . 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
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Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
wudlu dan dasar 
hukumnya. 
 Menjelaskan pengertian 
tayammum dan dasar 
hukumnya. 
 Menyebutkan hal-hal yang 
membatalkan wudlu dan 
tayammum. 
 Menjelaskan tatacara 
wudlu dan tayammum. 
 Mempraktikkan wudlu dan 
tayammum di sekolah. 
 Menyebutkan perbedaan 
antara wudlu dan 
tayammum. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 
 Jelaskan pengertian mandi 
wajib! 
 Jelaskan cara-cara mandi 
wajib! 
 Jelaskan sebab-sebab mandi 
wajib! 
 Apakah hukum mandi wajib? 
 Jelaskan sunah mandi wajib! 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 5. Memahami ketentuan – ketentuan thaharah (bersuci) 
Kompetensi Dasar : 5.2 Menjelaskan ketentuan –ketentuan mandi wajib 
Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan pengertian dan tata cara mandi wajib, hal-hal yang menyebabkannya 
serta mendemonstrasikannya. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kebersihan ( Cleanness ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian mandi wajib 
 Hal-hal yang menyebabkan mandi wajib 
 Tata cara mandi wajib 
 Demonstrasi mandi wajib 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Demonstrasi 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya thaharah terutama mandi wajib. 
 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (small group) 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian mandi wajib. 
2).  Elaborasi  
 Siswa menelaah lebih dalam mengenai mandi wajib. 
 Siswa berlatih mendemonstrasikan mandi wajib dengan metode . 
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3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
mandi wajib dan dasar 
hukumnya. 
 Menyebutkan hal-hal yang 
menyebabkan mandi wajib. 
 Menjelaskan tatacara 
mandi wajib. 
 Mendemonstrasikan mandi 
wajib secara singkat. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 
 Jelaskan pengertian hadas! 
 Jelaskan pengertian najis! 
 Sebutkan pembagian hadas! 
 Sebutkan pembagian najis! 
 Bagaimana cara 
menghilangkan hadas kecil? 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 5. Memahami ketentuan-ketentuan thaharah (bersuci) 
Kompetensi Dasar : 5.3. Menjelaskan perbedaan hadas dan najis 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan pengertian hadas dan najis, menyebutkan macam-macamnya dan cara 
mensucikannya, serta menjelaskan perbedaan antara hadas dan najis. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kebersihan ( Cleanness ) 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian hadas dan najis 
 Macam-macam hadas dan cara mensucikannya 
 Macam-macam najis dan cara mensucikannya 
 Perbedaan antara hadas dengan najis 
 
Metode Pembelajaran   
 Tanya jawab 
 Ceramah 
 Diskusi 
 Penugasan 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya bersuci. 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan tentang hadas dan najis, pembagiannya serta cara mensucikannya. 
2).  Elaborasi  
 Siswa berdiskusi untuk mencari perbedaan antara hadas dan najis. 
3) Konfirmasi  
 Siswa melaporkan hasilnya. 
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 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
1. Menjelasakan pengertian 
hadas dan najis serta 
menunjukkan dasar 
hukumnya. 
2. Menyebutkan macam-
macam hadas dan cara 
mensucikannya. 
3. Menyebutkan macam-
macam najis dan cara 
mensucikannya. 
4. Menyebutkan perbedaan 
antara hadas dan najis. 
Tes tullis 
Tes tulis 
Tes tulis 
Tes tulis  
Uraian 
Jawaban 
singkat 
Pilihan ganda 
Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian hadas dan 
najis serta menunjukkan dasar 
hukumnya! 
2. Sebutkan macam-macam hadas 
dan cara mensucikannya! 
3. Kencing anak kecil yang 
belum berumur dua tahun dan 
belum makan apa-apa selain air 
susu ibu dinamakan najis: 
    a. mukhaffafah 
    b. mutawasithah 
    c. mughallazhah 
    d. mutmainnah 
4. Jelaskan perbedaan antara 
hadas dan najis! 
 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 1 
Standar Kompetensi : 6. Memahami tatacara salat 
Kompetensi Dasar : 6.1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan salat wajib 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan pengertian, syarat-syarat, rukun, sunah-sunah, serta batalnya salat wajib, 
membaca dan mengartikan dalil naqlinya. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian salat wajib 
 Dalil naqli tentang salat wajib 
 Syarat-syarat salat 
 Rukun salat 
 Sunah-sunah salat 
 Hal-hal yang membatalkan salat 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya salat wajib. 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian dan syarat-syarat salat wajib. 
2).  Elaborasi  
 Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang tawadhu, ta‟at, qana‟ah dan sabar dengan metode . 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
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Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
shalat wajib dan dasar 
hukumnya. 
 Menyebutkan syarat-syarat 
shalat. 
 Menyebutkan rukun-rukun 
shalat. 
 Menyebutkan sunnah-
sunnah shalat.  
 Menyebutkan hal-hal yang 
membatalkan shalat 
Tes tertulis 
 
Uraian 
 
Jawaban 
singkat 
Pilihan ganda 
 
 
 
 
 
 
Jawaban 
singkat 
Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian shalat 
wajib dan dasar hukumnya! 
2 Sebutkan syarat-syarat shalat! 
3 Membaca takbiratul ihram 
ketika shalat merupakan salah 
satu ... shalat. 
    a. wajib 
    b. rukun 
    c. sunnah 
    d. mubah 
4 Sebutkan beberapa sunnah 
shalat! 
5 Sebutkan beberapa hal yang 
membatalkan shalat! 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 1 
Standar Kompetensi : 6. Memahami tatacara salat 
Kompetensi Dasar : 6.2. Mempraktikkan salat wajib 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat hafal bacaan-bacaan salat, memperagakan gerakan-gerakannya, serta 
mempraktikkannya. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
Kejujuran ( fairnes ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Hafalan bacaan-bacaan salat 
 Peragaan gerakan-gerakan salat 
 Praktikkan salat wajib 
 
Metode Pembelajaran   
 Tanya jawab 
 Diskusi 
 Demonstrasi 
 Modeling 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa pentingnya salat dengan benar dan khusyu. 
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus dilakukan siswa. 
 Siswa menghafalkan bacaan-bacaan salat dengan metode . 
2).  Elaborasi  
 Guru mendemonstrasikan gerakan-gerakan salat 
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 Siswa melakukan praktik salat dengan berkelompok. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,    
 LKS MGMP PAI 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan tatacara shalat 
wajib secara berurutan 
(tertib). 
 Menyebutkan bacaan-
bacaan shalat yang pokok. 
 Memperagakan bagian-
bagian dari gerakan shalat. 
 Mempraktikkan shalat 
wajib secara benar. 
Unjuk kerja 
 
Tes 
identifikasi 
 
 Jelaskan tatacara shalat wajib 
secara berurutan (tertib). 
 Sebutkan bacaan-bacaan shalat 
yang pokok. 
 Praktikkan bagian-bagian dari 
gerakan shalat. 
 Praktikkan shalat wajib secara 
benar. 
 
Rubrik 
Aspek yang dinilai Indikator kemampuan Nilai 
 Bacaan-bacaan, 
baik bacaan rukun 
maupun sunah 
 Gerakan-gerakan 
rukun 
 Kekhusyu‟an / 
tumakninah / 
penghayatan 
 Melaksanakan salat fardu tanpa 
melakukan kesalahan baik bacaan 
maupun gerakan. 
 khusyu‟ 100 
 kurang khusyu‟ 95 
 Melaksanakan salat fardu dengan 
melakukan 1-10 kesalahan bacaan 
maupun gerakan. 
 khusyu‟ 90 
 kurang khusyu‟ 85 
 Melaksanakan salat fardu dengan 
melakukan 11-20 kesalahan bacaan 
maupun gerakan. 
 khusyu‟ 80 
 kurang khusyu‟ 75 
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 Melaksanakan salat fardu dengan 
melakukan 21-30 kesalahan bacaan 
maupun gerakan. 
 khusyu‟ 70 
 kurang khusyu‟ 65 
 Melaksanakan salat fardu dengan 
melakukan lebih dari 30 kesalahan 
bacaan maupun gerakan. 
 khusyu‟ 60 
 kurang khusyu‟ 55 
 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 7. Memahami tatacara salat jamaah dan munfarid (sendiri) 
Kompetensi Dasar : 7.1. Menjelaskan pengertian salat jama’ah dan munfarid 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan pengertian salat jamaah dan munfarid serta menjelaskan ketentuannya. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kebersamaan ( Coorperation ) 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian salat jamaah dan munfarid 
 Dalil naqli tentang keutamaan salat jamaah 
 Syarat-syarat salat berjamaah 
 Ketentuan imam dan makmum. 
 Ketentuan makmum masbuk dan muwafiq 
 Ketentuan shaf salat berjamaah 
 Halangan salat jamaah 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan salat jamaah. 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian, syarat-syarat, ketentuan menjadi imam, makmum shaf, serta 
ketentuan makmum masbuk dan muwafiq. 
2).  Elaborasi  
 Siswa menelaah lebih dalam mengenai keutamaan salat berjamaah. 
 Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang keutamaan salat berjamaah. 
3) Konfirmasi  
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 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
shalat berjamaah dan dasar 
hukumnya. 
 Menjelaskan pengertian 
shalat munfarid. 
 Menjelaskan keutamaah 
shalat berjama‟ah atas 
shalat munfarid. 
 Menjelaskan syarat-syarat 
mendirikan shalat 
berjama‟ah. 
 Menjelaskan halangan-
halangan shalat 
berjama‟ah. 
Unjuk kerja 
 
Tes 
identifikasi 
 
 Jelaskan pengertian shalat 
berjamaah dan dasar 
hukumnya. 
 Jelaskan pengertian shalat 
munfarid. 
 Jelaskan keutamaah shalat 
berjama‟ah atas shalat 
munfarid. 
 Jelaskan syarat-syarat 
mendirikan shalat berjama‟ah. 
 Jelaskan halangan-halangan 
shalat berjama‟ah. 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 1 
Standar Kompetensi : 7. Memahami tatacara salat berjamaah dan munfarid (sendiri) 
Kompetensi Dasar : 7.2. Memperaktikkan salat berjamaah dan salat munfarid 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat mempraktikkan salat berjamaah, mensimulasikan shaf, makmum muwafiq, dan 
makmum masbuk. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kebersamaan ( Coorperation ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Praktikkan salat berjamaah. 
 Simulasi shaf salat jamaah dengan satu makmum, dua makmum, dan tiga makmum 
 Simulasi makmum muwafiq dan makmum masbuk 
 
Metode Pembelajaran   
 Tanya jawab 
 Diskusi 
 Demonstrasi 
 Simulasi 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan salat jamaah. 
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan salat berjamaah. 
2).  Elaborasi  
 Siswa melakukan praktik salat berjamaah, mensumulasikan shaf makmum, menjadi makmum 
muwafiq dan makmum masbuk. 
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3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,    
 LKS MGMP PAI 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan tatacara shalat 
berjama‟ah. 
 Menjelaskan tatacara shalat 
munfarid. 
 Mempraktikkan shalat 
berjama‟ah di sekolah. 
 Mempraktikkan shalat 
munfarid di sekolah.  
Unjuk kerja 
 
Tes 
identifikasi 
 
 jelaskan tatacara shalat 
berjama‟ah. 
 jelaskan tatacara shalat 
munfarid. 
 praktikkan shalat berjama‟ah 
di sekolah. 
 praktikkan shalat munfarid di 
sekolah.  
 
Rubrik: 
Aspek yang dinilai Indikator kemampuan Nilai 
 Bacaan-bacaan, baik 
bacaan rukun maupun 
sunah 
 Gerakan-gerakan 
rukun 
 Kekhusyu‟an / 
tumakninah / 
penghayatan 
 Melaksanakan salat berjamaah tanpa 
melakukan kesalahan ketika menjadi 
imam maupun makmum. 
 khusyu‟ 100 
 kurang 
khusyu‟ 
95 
 Melaksanakan salat berjamaah dengan 
melakukan 1-10 kesalahan ketika 
menjadi imam maupun makmum. 
 khusyu‟ 90 
 kurang 
khusyu‟ 
85 
 Melaksanakan salat berjamaah dengan 
melakukan 11-20 kesalahan ketika 
menjadi imam maupun makmum. 
 khusyu‟ 80 
 kurang 
khusyu‟ 
75 
 Melaksanakan salat berjamaah dengan  khusyu‟ 70 
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melakukan 21-30 kesalahan ketika 
menjadi imam maupun makmum. 
 kurang 
khusyu‟ 
65 
 Melaksanakan salat berjamaah dengan 
melakukan lebih dari 30 kesalahan 
ketika menjadi imam maupun 
makmum. 
 khusyu‟ 60 
 kurang 
khusyu‟ 
55 
 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 8. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW 
Kompetensi Dasar : 8.1. Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad SAW 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan kehidupan bangsa Arab menjelang kelahiran Muhammad, Menceritakan 
kehidupan Muhammad semasa kanak-kanak, remaja dan dewasa, serta menjelaskan proses 
diangkatnya Muhammad menjadi Rasul. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Kehidupan bangsa Arab menjelang kelahiran Muhammad 
 Kehidupan Muhammad semasa kanak-kanak 
 Kehidupan Muhammad semasa remaja dan dewasa 
 Proses diangkatnya Muhammad menjadi Rasul 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Penugasan 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya belajar sejarah Nabi. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menceritakan kehidupan masyarakat Makkah sebelum Nabi Lahir dan masa kanak-kanak 
Nabi sebagai pengantar siswa menyaksikan VCD Sejarah Nabi. 
2).  Elaborasi  
 Siswa menyaksikan film tentang sejarah Nabi sampai masa diangkatnya beliau menjadi rasul. 
 Siswa membuat sinopsis. 
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3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 VCD Sejarah Nabi 
 Mushaf Al-Qur‟an 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan berbagai 
peristiwa yang 
melatarbelakangi kelahiran 
Nabi Muhammad Saw. 
 Menjelaskan sejarah 
kelahiran Nabi Muhammad 
Saw. 
 Menjelaskan sejarah 
pertumbuhan Nabi 
Muhammad Saw. mulai 
kanak-kanak hingga 
diangkat menjadi 
Rasulullah. 
 Menjelaskan sejarah Nabi 
Muhammad Saw. dalam 
mendakwahkan Islam di 
Makkah. 
 Menjelaskan sejarah Nabi 
Muhammad Saw. dalam 
mendakwahkan Islam di 
Madinah. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 jelaskan berbagai peristiwa 
yang melatarbelakangi 
kelahiran Nabi Muhammad 
Saw. 
 jelaskan sejarah kelahiran 
Nabi Muhammad Saw. 
 jelaskan sejarah pertumbuhan 
Nabi Muhammad Saw. mulai 
kanak-kanak hingga diangkat 
menjadi Rasulullah. 
 jelaskan sejarah Nabi 
Muhammad Saw. dalam 
mendakwahkan Islam di 
Makkah. 
 jelaskan sejarah Nabi 
Muhammad Saw. dalam 
mendakwahkan Islam di 
Madinah. 
 Ceritakan kelahiran Nabi 
Muhammad SAW? 
 Apakah yang dimaksud 
dengan pasukan gajah? 
 Ceritakan masa kanak-kanak 
Nabi yang yatim piatu! 
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......................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Sekolah : SMPN 3 Ngawi 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 1 
Standar Kompetensi : 8. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW 
Kompetensi Dasar : 8.2. Menjelaskan misi Nabi Muhammad SAW untuk semua 
manusia dan bangsa 
Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat memahami bahwa Nabi Muhammad SAW diutus untuk seluruh umat manusia dan 
bangsa serta menjelaskan misi beliau untuk kemajuan dan kebaikan umat manusia tanpa 
membedakan suku dan bangsa. 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
Materi Pembelajaran     
 Dalil naqli yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW diutus untuk seluruh umat manusia 
dan bangsa. 
 Misi Nabi Muhammad SAW untuk kemajuan dan kebaikan umat manusia tanpa membedakan 
suku dan bangsa. 
Metode Pembelajaran   
 Tanya jawab 
 Diskusi 
 Penugasan 
 CTL 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai berakhlak mulia Nabi Muhammad. 
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan diskusi yang harus dilakukan siswa. 
2).  Elaborasi  
 Siswa berdiskusi untuk mencari dalil naqli yang menyatakan  bahwa Nabi Muhammad SAW 
diutus untuk seluruh umat manusia dan bangsa. 
 Siswa berdiskusi tentang misi Nabi Muhammad SAW untuk kemajuan dan kebaikan umat 
manusia tanpa membedakan suku dan bangsa 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
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 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 Siswa melaporkan hasilnya. 
Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan misi 
kehadiran Nabi 
Muhammad Saw. khusus 
untuk umat Islam. 
 Menjelaskan misi 
kehadiran Nabi 
Muhammad Saw. untuk 
semua manusia dan 
bangsa. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 jelaskan misi kehadiran Nabi 
Muhammad Saw. khusus 
untuk umat Islam. 
 jelaskan misi kehadiran Nabi 
Muhammad Saw. untuk semua 
manusia dan bangsa. 
 Bacalah dan artikan dalil naqli 
tentang kerasulan Muhammad! 
 Untuk siapakah Nabi 
Muhammad SAW diutus? 
 Apakah yang diajarkan Nabi 
Muhammad SAW kepada 
umat manusia? 
 
........................., ................ 20..... 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
________________     ___________________ 
NIP                         NIP                     
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
 
 
